Prolog 


Thank you banget buat yang udah sempetin mau 
baca! 


Ditunggu banget nih jejak digitalnya ... 


dak 


Istilah resiliensi diartikan sebagai kemampuan penyesuaian 
diri yang tinggi saat dihadapkan pada tekanan internal 
maupun eksternal. Bahasa singkat dan gampangnya kita 
pahami sebagai kemampuan beradaptasi yang tinggi. 
Mudah menempatkan diri di segala situasi, dan tidak merasa 
canggung dengan lingkungan baru yang ditempati. 


Orang-orang dengan kemampuan seperti ini kerap kali 
menjadi seorang opinion leader di dalam kelompoknya. Dan 
jika kemampuannya dibarengi dengan wajah good looking 
dan otak yang diatas rata-rata, tidak jarang yang akhirnya 
menjadi seorang pribadi yang memanfaatkan privilege nya 
untuk hal-hal yang tidak seharusnya. 


Aku tidak asal bicara, meski aku akui pendapatku barusan 
tidak bisa dikatakan benar sepenuhnya. But in this point, 
aku sungguhan melihat fakta itu di depan mata. 


Laki-laki tampan dengan level berbahaya dan senyum 
manis yang dengan berat hati harus aku akui memikat siapa 
saja yang melihatnya. 


"Kok gitu?" tanya laki-laki yang duduk tepat di samping 
mejaku. 


"Begitu gimana? Sedari awal memang konsep hubungan 
gue itu partnership, bukan ownership." Jawab laki-laki lain 
yang menjadi lawan bicaranya. 


"Memang benar kata pepatah, good looking yang nggak 
dibarengi akhlak bakal berbanding lurus seratus delapan 
puluh derajat sama kebrengsekan. You are totally bastard, 
Boy. Dari luarnya aja keliatan kalem dan penuh wibawa. 
Who knows kalo sebenernya lo masuk dalam kriteria buaya 
kelas kakap yang sebenarnya." Mendengar ucapan 
temannya, laki-laki itu hanya tertawa garing. 


"Lo tau kan prinsip gue kayak gimana. Sejak awal, gue 
nggak pernah memberikan hati gue sama siapa pun. 
Dengan begitu, gue nggak bakal sakit hati sama orang- 
orang yang emang deket sama gue karena ada 
maunya."Lelaki berkaos hitam dengan celana diatas lutut 
itu mengangguk-angguk paham. 


"Terhadap musuh gue bakal hati-hati, sedang terhadap 
teman, gue bakal hati-hati sebanyak ribuan kali." Lanjutnya 
dengan ujung jari yang mengetuk-ngetuk pelan di atas 
meja. 


"Lalu kenapa lo mau nerima semua cewek yang nembak lo 
kalau lo sendiri nggak kasih hati lo buat siapa-siapa?" 


Lelaki yang ditanyanya itu justru tertawa-tawa. Dan fun 
factnya, aku benci orang-orang dengan sikap seperti ini. 
Egois dan benar-benar hanya mementingkan kehidupannya 
sendiri. 


First Meet 


Salah satu perspektif dalam psikologi sosial adalah 
perspektif interaksionis, dimana perspektif ini menyanggah 
perspektif sebelumnya yaitu perspektif struktural. 


Jika dalam perspektif struktural menyatakan bahwa perilaku 
individu merupakan refleksi dari kebiasaan masyarakat, 
maka perspektif interaksionis mengatakan sebaliknya. 
Individu punya peranan untuk ikut andil dalam menentukan 
struktur itu, and for the example are influencer, 


Belakangan ini muncul istilah baru bagi mereka yang punya 
kemampuan untuk meng-influence para follower-nya. Mulai 
dari selebgram bagi mereka yang famous di instagram, atau 
para youtuber yang memanfaatkan media platform youtube 
sebagai wadah konten-konten nya. 


Aku pribadi tidak punya pandangan khusus terkait 
fenomena ini, but sometimes aku merasa bahwa mereka- 
mereka yang terkenal ini tidak memberikan pengaruh yang 
cukup baik bagi anak-anak yang belum cukup mampu 
untuk menyeleksi apa-apa yang diterimanya. 


"Mbak, Na!" aku menghentikan gerakan jariku di atas 
keyboard laptop. 


Menoleh ke belakang untuk mengetahui siapa yang baru 
saja meneriakan namaku. 


"Ya?" tanyaku pada Reno. Tetangga sebelah yang hampir 
setiap hari memang datang ke rumah. 


"Aldo di rumah mbak?" tanyanya lagi setelah berhasil 
memperoleh atensi ku. 


"Di kamar kayaknya. Langsung masuk aja gih, tumben 
banget nanya dulu." Reno meringis pelan mendengar 
jawabanku. Lalu bergegas masuk rumah untuk menemui 
teman baiknya. 


Oh iya, namaku Nabila. Dan orang-orang rumah memang 
biasa memanggilku Mbak Na. 


Aku seorang mahasiswi dan sekarang sedang menempuh 
pendidikan di salah satu kampus ternama di daerah 
Yogyakarta. 


Ngomong-ngomong soal barusan, aku memang sedang 
membuat artikel opini tentang pengaruh influencer di 
kalangan masyarakat. Dan kedatangan bocah samping 
rumah itu membuatku tersadar jika sudah hampir sejaman 
aku duduk di kursi depan rumah hanya untuk mengerjakan 
tugas. 


Merasa sedikit suntuk, aku bergegas menyimpan tugas yang 
baru setengah aku kerjakan. Mematikan laptop dan 
memasukkannya ke dalam ransel berwarna hijau tosca 
hadiah dari Mas Panca di ulang tahunku tahun lalu. 


Bangkit dari kursi, lalu merapikan sedikit penampilanku 
melalui kaca jendela yang ada di depan rumah. "Bun, mbak 
mau ke janji jiwa depan dulu ya, sebentar!" teriakku dari 
halaman supaya tidak perlu repot-repot menemui bunda 
yang sedang asik berkutat di dapur. 


"Jangan sore-sore baliknya." Teriak bunda tak kalah 
kerasnya. 


"Siap," jawabku sambil menguncir rambutku dengan model 
ponytail. 


Mengambil tas yang sudah tertata apik diatas meja, lalu 
mencangklongkannya ke sisi bahu kiriku. Berjalan menuju 
garasi dan mengambil sepeda untuk alat transportasi 
menuju janji jiwa. 


Jarak rumahku dengan janji jiwa tidaklah jauh. Sekitar lima 
belas menit perjalanan jika berjalan kaki, atau lima menit 
dengan menggunakan sepeda. Kulirik jam tangan di 
pergelangan tangan kiriku. 15.08, semoga janji jiwa nggak 
seramai biasanya- batinku sambil terus mengayuh sepeda. 


KKK 


"Halo, Na?" sapa Mas Bima tepat setelah aku mengatakan 
pilihan minumanku. 


Bisa dikatakan aku adalah pengunjung setia janji jiwa 
semenjak setahun ini. And the statement also explain why 
he looks like so friendly with me. 


"Thanks, Mas." Ucapan terimakasih saat menerima minuman 
darinya. "Duluan ya, mau nyantai dulu di depan." 


Mas Bima mengangguk-angguk paham, karena memang 
seperti itulah skema kegiatanku jika datang. Pesan, 
membayar, dan duduk manis di kursi pojok depan selama 
berjam-jam. 


Aku membuka resleting tasku, lalu mengeluarkan isinya dan 
mulai fokus untuk mengerjakan tugas kembali. 
Mengabaikan keadaan di sekitar tapi tetap dengan sesekali 
menyeruput minuman menggunakan sedotan. 


"Hai," ucap seseorang yang kurasa mungkin berada tepat di 
kursi depanku. 


Aku mendongak untuk memastikan, lalu mengernyitkan 
dahi heran karena tidak merasa kenal dengan sosok lelaki di 
depanku ini. 


"Gilang," ucapnya sembari mengangsurkan tangannya 
meminta salaman denganku. 


Alisku mungkin kini sudah menyatu, karena sedang 
mengingat-ingat apakah sosok tampan di depan ini adalah 
salah satu teman lamaku. "Nabila," aku menjawab uluran 
tangannya karena sepertinya dia sudah cukup pegal 
menunggu respon ku. 


Lagian aku juga tidak berhasil untuk mengingat 
identitasnya, so i decided to act like stranger with him. 


"Gue numpang duduk disini ya, yang lain penuh." Ucapnya 
setelah melepaskan tautan tangan kami. 


Reflek aku mengedarkan pandangan ke kursi di sebelahku. 
Dan benar, memang semua terisi penuh oleh orang-orang 
yang sedang asik mengobrol. Mataku lalu melirik ke arah 
dalam, hanya ada satu orang. Tapi mungkin memang laki- 
laki di depanku ini ingin duduk di luar. "Silahkan," respon ku 
pada akhirnya. 


Lalu aku kembali melanjutkan tugasku, dan laki-laki di 
depanku ini juga fokus terhadap ponselnya. 


Woman Pride 


Orang bilang kemungkinan cinta dalam diam seseorang bisa 
berhasil tidak kurang dari tiga puluh persen. Dan akan 
semakin menurun persentasenya jika pihak perempuan lah 
yang menjalaninya. That's why the end of the story-nya 
bakal berakhir tragis pada kenyataannya. 


Fyi, aku termasuk yang setuju dengan pendapat ini. But the 
some point, aku adalah tipe yang tidak suka memendam 
apa yang aku rasakan. 


Aku adalah tipe yang ceplas-ceplos, ngacol, dan kadangkala 
juga tidak bisa memfilter apa yang diucapkan. Apa yang 
terlintas di benakku pasti akan aku utarakan tanpa pikir 
panjang. 


"Gue suka lo, Bar" 


Aku berucap lantang sambil menatap lurus pada lelaki 
jangkung yang tengah bersiap untuk menshoot bola basket 
yang ada di tangan. Gerakannya sempat terhenti selama 
beberapa detik, namun kemudian dengan santai dia 
melemparkan bola itu melambung cantik ke arah ring 
basket yang ada beberapa meter di hadapannya dan masuk 
dengan mulus, Three Point. 


Lelaki itu menoleh ke arahku, lalu melangkah perlahan 
mendekati. Langkahnya membuat debar di dada tidak 
beraturan, dan ketika langkahnya tinggal setengah meter 
dariku dia justru memilih untuk berhenti. 


Aku mendongak untuk melihat matanya, karena tinggiku 
hanya sebatas bahunya. 


Saat kedua mata kami bertemu, hanya tatapan datar yang 
terlihat di wajah sosok bernama Akbar itu. 


"Jangan..." jawabnya pendek 


Aku mengernyit bingung, "Jangan apa?" tanyaku tidak 
mengerti 


"Jangan suka gue, " balesnya tenang, terlalu tenang seperti 
baru saja membahas hal yang sederhana. 


"Tapi kenapa?" perasaan sakit mulai merayap di hatiku. 
Entah kenapa efek dari kalimatnya bisa seluar biasa itu. 
Rasa percaya diri yang tadi begitu menggebu kini mulai 
terasa surut. 


Perlahan tangan sang pria terangkat naik, mengacak 
rambutku yang basah oleh peluh karena baru saja 
menyelesaikan satu game pertandingan basket one on one 
dengannya yang menguras tenaga. 


"Karena gue nggak mau nyakitin elo, dan selamanya akan 
selalu kayak gitu," ucapnya tegas 


Bullshit. Ucapannya saja sudah terlanjur menyakitiku. 


Kalimatnya barusan sepertinya hanyalah sebuah angin lalu, 
sebuah ucapan manis untuk menolak perasaanku 
terhadapnya. 


Aku memejamkan mata, berusaha menahan air mata yang 
hendak keluar dari tempatnya. 


Ternyata patah hati itu menyakitkan, dan ternyata cinta 
bertepuk sebelah tangan itu juga menyedihkan. 


"Ok. Gue ngerti," hanya itu yang mampu kuucapkan 
sebelum berbalik dan berjalan keluar dari lapangan basket, 
meninggalkan sang pria - Akbar, dengan tatapan mata yang 
penuh dengan misteri didalamnya. 


aaa 


Aku menghela nafas berat, entah kenapa mengingat 
kejadian sebulan lalu yang membuatku sakit dan malu di 
Saat yang sama. 


Akbar adalah salah satu temanku SMA yang kini belajar di 
universitas yang sama denganku. Dan sikapnya yang penuh 
perhatian selama dua bulan terakhir itu, membuatku 
mempersepsikan jika sosoknya menyukaiku. 


Berangkat dari itu aku nekad mengatakan jika aku 
menyukainya, meski ku tahu bahwa dia adalah orang yang 
memang dikenal sebagai pemangsa di lingkungan 
pertemanannya. 


Hingga pada akhirnya, seminggu setelah kejadian itu aku 
mendengar kabar jika dia telah berpacaran dengan Bela, 
salah satu teman jurusanku yang hanya ku tahu namanya. 


Aku benar-benar bersyukur karena pada saat aku 
menyatakan perasaan itu, hanya ada kami berdua di sana. 
Dan lebih bersyukur lagi karena aku tidak memohon untuk 
apapun setelah dia menolak menerima perasaanku 
padanya. 


Mas Panca dan Temannya 


gilanglang liked your photo 


Aku hanya memandang notification itu sekilas. Lalu 
menggesernya kebawah untuk melihat siapa saja yang 
sudah mengomentari fotoku yang baru diupload dua jam 
lalu. 


"Na. Aman?" tanya Mas Panca. Dia adalah kakak tertuaku, 
laki-laki yang menghadiahkan sebuah tas gendong untuk 
ulang tahun adeknya yang sudah beranjak kepala dua. out 
of the box, anyway 


"Cuma nemenin nongkrong mah nggak perlu dandan kayak 
gimana-gimana," kataku. 


Oke, sebenarnya ini jangan ditiru. Aku termasuk penganut 
prinsip be pretty is important but be worth it is more. 
Mangkannya aku jarang sekali berdandan, dan lebih suka 
tampil apa adanya dengan setelan kasual plus hoodie 
oversize dengan warna-warna pastel tentunya. 


Mas Panca hanya tertawa, lalu menyuruhku untuk bergegas 
karena kami akan segera berangkat. 


"Bun, mas sama adek mau jalan-jalan dulu di sekitar 
malioboro." Ucap Mas Panca sembari menyalami bunda. 


Aku mengikutinya di belakang, "Jangan nyampe kemaleman 
ya mbak. Nanti kalo mas mu nggak mau pulang dan banyak 
alesan yang ngada-ada jangan lupa hubungi bunda." 
Nasehat bunda yang sengaja beliu keraskan agar yang 
dituju bisa mendengar. 


Aku hanya tertawa, sedang kulirik Mas Panca sedang 
cemberut ternyata. "Nggak boleh lebih dari jam setengah 
sepuluh ya Mas pokoknya," titah lanjutan dari sang bunda 
ratu. 


Kami hanya mengangguk patuh, lalu berpisah arah setelah 
berada di balik pintu. Mas Panca menuju garasi untuk 
mengambil mobil, sedang aku memilih menunggu di depan 
halaman rumah. 


KKK 


"Na, nanti lo kudu ati-ati kalo di godain temen-temen mas. 
Terutama sama yang namanya Gilang. Pokoknya jangan 
deket-deket." 


Aku hanya mengangguk-angguk mengiyakan. Pasalnya dari 
semenjak aku naik mobil tadi, wejangannya tidak 
berkembang sama sekali. "Iya, mas." Jawabku karena sudah 
bosan mendengar ocehannya sedari tadi. 


"Lagian ini aku dateng juga jadi pacarnya Mas Panca kan 
ceritanya. Terus kenapa mesti khawatir aku digodain? Temen 
nggak makan temen kali, sante." Jawabku tetap acuh sambil 
asik melihat-lihat peralatan gambar di salah satu online 
shop. Girl and the discount, benar-benar hal yang tidak 
dapat dipisahkan. 


Kudengar Mas Panca mendengus. Terserah lah apa maunya 
yang penting shopee payku ada yang ngisiin 200k. 


Ya benar, aku memang disogok untuk melakukan misi ini. 
Berpura-pura menjadi pasangan kakak sendiri, entah 
kenapa dan untuk apa. Leťs not interfere, biarkan 
urusannya ia selesaikan sendiri. 


"Wow, beneran bawa ceweknya ternyata," sapaan pertama 
yang diberikan lelaki berkaos hitam itu padaku dan Mas 
Panca. 


Aku hanya tersenyum, berusaha menampilkan ekskresi 
senyum malu-malu kucing yang semoga tidak terlihat 
menjijikan. 


"Ya gimana ya, gue emang nggak bohong kalo udah ada 
cewek. Jadi please ganti dare-nya jangan nembak Viona, 
kasian dong cewek gue." jawab Mas Panca sambil 
menggenggam tanganku dan mengangkatnya di depan 
teman-temannya. 


Aku memandangi teman-teman Mas Panca yang berseru 
kegirangan melihat tingkah lakunya. But there is an oddity, 
salah satu temannya ada yang memandang kami dengan 
tidak suka. The most handsome boy from the others. Aku 
tidak yakin, tapi sepertinya aku pernah melihatnya entah 
kapan dan dimana. 


"Jangan lupa mas di tf ke shopeepayku. Malem ini aku mau 
hunting barang, biar nggak kehabisan!" teriakku saat mas 
Panca mulai menaiki tangga menuju kamarnya. 


Dia tidak menjawab, tapi mengangkat ibu jari kanannya 
sebagai respons dari teriakanku barusan. Aku tersenyum 
samar, tidak sia-sia menahan diri untuk menjawab kekepoan 
teman-temannya yang diatas rata-rata. Semoga saja cerita 
karangan bebasku tadi bisa menjadi pembuka jalan bagi 
ratusan ribu shopeepay yang akan datang di kemudian hari 


Ghosting 


Ada dua jenis perilaku dalam ilmu psikologi, yaitu overt 
(perilaku terbuka) dan covert (perilaku tertutup). Untuk 
jenis perilaku yang kedua ini orang tidak jarang yang 
akhirnya mengalami mis persepsi, karena memang apa 
yang diperlihatkan oleh seorang individu mungkin saja tidak 
sesuai dengan kenyataan yang sedang dirasakannya. 


Contoh sederhananya seperti apa yang dilakukan salah satu 
temanku ini, tapi dengan alpha satu persen aku yakin jika 
sebenarnya perempuan dengan rambut ombrenya itu 
sedang mengalami kegalauan karena tiba-tiba ditinggalkan 
oleh gebetannya. 


"Gue kesel banget, Na. Astaga!" ucapnya pertama kali 
setelah membanting tas yang dibawanya ke atas meja. 


Aku masih asyik menyedot jus alpukat kesukaanku, karena 
tanpa aku harus respon Rena pasti akan langsung 
menceritakan alasan dibalik sikapnya itu. 


"Bangsat banget emang si Satria," lanjutnya sembari 
menarik kursi untuk didudukinya. 


Aku hanya memutar bola mata jengah, sudah kuduga. "Lo di 
ghosting?" responku akhirnya. 


Rena hanya mengangguk lesu, lalu menarik gelas jus di 
depanku untuk diminumnya. 


Belum juga aku mengatakan apapun, dia kembali 
melanjutkan, "Minta dikit Na. Gue beneran keausan." Aku 
kembali mengurungkan niat untuk mengambil gelasku 
kembali darinya. 


Lalu memanggil seorang pelayan dan memesankan jus 
jambu dan roti bakar untuk orang di depanku. 


"Thanks, Na." Sambil meringis dan mengangsurkan kembali 
gelas berisi jus itu kepada pemiliknya. 


"What happen? Something going wrong?" pasalnya Rena 
memang jarang sekali mengajakku bertemu mendadak. 


"Satria tiba-tiba ngilang gitu aja. Dari dua minggu yang lalu 
dia jarang banget bales wa gue, dm gue nggak di buka, tapi 
storynya nggak pernah jeda." 


"Terus?" 


"Tiga hari sebelum kejadian itu, doi udah ngomong kalo 
demen sama gue. Terus sebulan belakangannya juga udah 
spil dikit-dikit lah soal itu." 


"Dia nembak atau cuma omongan basi doang?" 
"Omongan biasa sih," jawabnya sambil menopang dagu. 


"Ren, Satria itu bukan cowok baik-baik. Lo tau kan 
reputasinya kayak gimana? Dalam waktu satu bulan aja dia 
bisa ganti cewek 2 sampe 3 kali." 


"Gue udah pernah peringatin elo ya kalo he is a womanizer. 
Dan pasti omongannya tuh manis banget. Terus emang kita 
sebagai perempuan pada dasarnya makhluk yang gampang 
baper, harusnya elo nggak langsung tanggepin dia gitu 
dong." wejangan ku padanya setiap kali membicarakan 
Satria. 


Kulihat Rena menghembuskan napas lelah, lalu 
menelungkupkan kepalanya di atas meja menggunakan 
kedua lengannya. 


Sebentar lagi ni bocah pasti bakalan nangis, asumsiku yang 
hanya butuh beberapa detik untuk pembuktiannya 


"G-gue ngerti Ren. Tapi gue pikir si Sat-Satria beneran serius 
sama gue. Dia kaya tulus banget gitu.." jelasnya bersusah 
payah. 


"Ren, buaya nggak bakal jadi predator yang berbahaya kalo 
nggak punya modal yang luar biasa. Lo ngerti kan?" Rena 
mendongak dan mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Nggak usah sedih, jadiin pelajaran buat kedepannya aja. 
Kalian belum pacaran kan?" todong ku yang lagi-lagi 
jawabnya dengan anggukan kepala. 


“Good! Lo nggak boleh down kaya gini. Elo harusnya 
bersyukur karena nggak jadi salah satu dari mantannya 
yang segudang itu. Lo kudu bangkit, berubah jadi lebih 
baik, dan bikin orang-orang kaya Satria menyesal udah 
ninggalin elo." Entah kenapa feelingku merasa tidak enak 
setelah melihat Rena tersenyum ketika mendengar 
ucapanku. 


Dan benar saja, sosoknya berdiri dan menuju ke arahku. 
Belum juga aku menghindar darinya, Rena sudah berhasil 
membawaku ke pelukannya. Astaga! Aku masih normal ya 
Allah, semoga nggak ada yang ngira kalo kita pasangan 
LGBT - doaku di dalam hati sambil memejamkan mata 
karena malu. 


"Thanks, Na. Lo emang sahabat terbaik gue." 


Dan aku dan mampu menggumam hmm untuk merespon 
ucapan terima kasih tulusnya. 


Pasar Malam 


Belakangan slogan '/ocal pride' banyak digaung-gaungkan 
oleh masyarakat. Apalagi semenjak viralnya pedagang dari 
negeri bambu yang digadang-gadang berpotensi 
mematikan umkm itu. Netizen +62 mulai saling 
mengingatkan untuk cinta produk dalam negeri, dan 
semoga bentuk konkritnya juga mulai untuk dilakoni. 


Menurut pendapatku, istilah smart consumer harus mulai 
diaplikasikan kembali dalam tahap ini. Bukan hanya tentang 
selektif dalam barang-barang yang berkaitan dengan 
ekologi, tetapi juga mempertimbagkan dari daerah mana 
produsen itu berasal. 


Aku pribadi masih cukup sulit untuk melakukan hal yang 
demikian. Golongan menengah dengan penghasilan 
bergantung dari uang saku bulanan jatah ibunda, aku akui 
memang harga adalah hal pertama yang aku lihat sebelum 
memutuskan membelinya. Alih-alih memikirkan siapa yang 
memproduksinya, tentu aku lebih memilih seberapa besar 
penghematan yang bisa aku lakukan dengan memilih 
produk tersebut. But the end of the situation, aku mulai 
berfikir tentang pentingnya menginterpretasikan "okal 
pride yang sesungguhnya. Bukan hanya berkoar-koar di 
media sosial dan berlagak seperti orang paling suci yang 
sangat mencintai produk dalam negeri, tapi lebih 
berkompromi pada diri sendiri dan berusaha mengubah hal- 
hal sederhana yang sudah menjadi kebiasaan selama ini. 
Mulai memfilter daerah jika melakukan pencarian barang via 
online shop, atau bahkan tidak perlu gengsi untuk 
berbelanja produk lokal di pasar tradisional. Selagi ada, 
kenapa gak dicoba? putusku pada akhirnya. 


"Mbak," kudengar suara Aldo memanggilku yang masih 
sibuk berselancar di dunia pertwitteran. Kenapa?" jawabku 
tanpa menoleh padanya. 


"Mau ikut nggak?" Aku langsung menoleh padanya yang 
memang sudah berada di ujung tangga. 


Aku sendiri sedang duduk di depan TV sedari tadi. Selepas 
solat maghrib bersama, Bunda dan Ayah pergi kondangan 
ke rumah teman lama mereka. Sedang Mas Panca juga 
entah pergi kemana semenjak sore tadi. "Kemana?" 


"Pasar malam," 
"Sama siapa?" 
"Reno." 

"Berdua doang?" 


"Mau ikut apa nggak, mbak? Kalo nggak gue tinggal nih." 
Reno mungkin sudah sangat geram melihatku bertanya 
terus sedari tadi. 


"Ya elah Ren, mbak kan cuma nanya. Ya udah bentar, ganti 
baju dulu. Tungguin," aku meletakan ponselku ke atas meja, 
lalu bergegas berdiri dan menaiki tangga menuju kamar. 


KKK 


"Ngapain deh kalian berdua muter-muter mulu. Nggak ada 
yang mau dibeli emang?" kesalku pada dua bocah ingusan 
ini. 


Bagaimana tidak, rasanya sudah lebih dari sepuluh menit 
kita sampai di tempat pasar malam, tapi kedua bocah ini 


malah hanya keliling-keliling saja tanpa tujuan yang jelas. 
"Gue bingung, mbak," jawab Reno. 


Aku melirik ke arah Aldo, dan si bocah itu malah meringis 
dan mengatakan "Sama." 


Aku menghembuskan napas lelah, "Ya udah. Mbak aja deh 
yang nentuin mau kemana-manamana nya. Gimana?" 
kulihat kedua bocah itu mengangguk semangat. 


kakak 


"Kok kesini sih?" protes Aldo saat aku menyeret mereka 
berdua menuju mas-mas tukang sosis bakar. 


"Mbak laper tau, ya kali nggak beli makan dulu. Lagian tadi 
kalian udah oke-oke kan kalo mbak yang memimpin tempat 
tujuan?" kulirik Aldo dan Reno hanya mampu menampilkan 
wajah menyesal 


"Ya udah kalian yang nunggu ya, mbak mau duduk disana 
dulu bentar," lanjutku sambil menunjuk sebuah bangku 
yang tidak jauh dari si masa sosis bakar mangkal. "Bentar 
doang astaga, kaki mbak pegel banget," buru-buru aku 
tambahkan sebelum Aldo dan Reno memprotes 
keputusanku. 


"Ya udah mbak, ati-ati. Jangan kemana-mana ya, disitu aja. 
Bahaya udah malem," teriaknya karena aku sudah mulai 
berjalan meninggalkan keduanya. Aku mengangkat ibu jari 
kananku sebagai isyarat bahwa aku akan menuruti 
perkataannya barusan. 


Meski masih SMA, Aldo akan berubah menjadi lelaki dewasa 
jika sedang keluar bersamaku. Entah apa yang diajarkan 
Mas Panca padanya, tapi semenjak dirinya mulai sering 
mengajakku keluar sikapnya tidak jauh berbeda dengan 
sikap Mas Panca padaku. Terkesan protektif dan sangat hati- 
hati. Alhasil, meski pada faktanya aku anak kedua, 
realitanya justru aku seperti menjadi adik kecil mereka 
berdua. 


"Nih! Lima belas ribu ya mbak!" ucap Aldo sembari 
mengangsurkan styrofoam yang berisi pesananku. 


Aku memutarkan kedua bola mata, "Ini mbak suruh ngganti 
beneran?" tanyaku memastikan. 


Alo hanya mengangguk-angguk, lalu melirik styrofoam yang 
dipegangnya agar aku segera mengambilnya. "Ya Allah dek, 
pelit amat sama mbak sendiri." 


"Ya Allah mbak, lima belas ribu doang masa nggak mau 
bayar," 


"Ya elah, Do. Masa timbang lima belas rebu doang elo nggak 
mau bayarin? Sini gue aja yang ngganti sosisnya Mbak Na." 
timbal Reno sambil mengeluarkan uang dari dalam 
dompetnya. 


Kontan mataku langsung berbinar senang. Bagaimana tidak, 
setidaknya uang lima belas ribu ku akan tetap aman. Aku 
bukan tipe orang yang malu-malu tapi mau, anyway. 
Mangkannya aku senang-senang saja jika Reno akan 
menggantikanku membayar ke adik laki-laki tidak tau diri 
ini. Lagian, dia juga sudah kuanggap seperti Aldo di 
kehidupanku. 


"Ya udah, yuk naik kora-kora!" ucapku setelah masalah 
perduitan itu sudah selesai. 


Belum juga kami beranjak dari situ, suara bariton seseorang 
menghentikan langkah kami. 


"Aldo, Reno?" reflek kami semua menoleh ke arah sumber 
suara 


"Mas Gilang?" beo keduanya tanpa sadar. 


Aku mengernyitkan dahi, karena merasa tidak asing dengan 
nama ini. Setelah beberapa saat, aku membekap mulutku 
karena terlalu kaget setelah melihatnya, "Alamak, temennya 
Mas Panca yang kemarin," batinku yang tidak kusuarakan 


"Berdua doang?" tanyanya setelah bertos ria dengan kedua 
bocil ini. 


"Bertiga," jawab Reno sambil melirik ke arahku. 


Kulihat si Gilang-Gilang ini tersenyum smirk ke arahku, dan 
sepertinya itu adalah alarm peringatan bahwa kebohongaku 
akan segera terungkap. 


"Nabila?" ucapnya sambil memandangku, lalu memfokuskan 
kembali pandangannya ke Aldo dan Reno. 


"Mas Gilang kenal sama Mbak Na?" kali ini Aldo yang 
merespon pertanyaannya. 


Laki-laki berkaos hitam itu hanya mengangguk-angguk, 
"Jadi dia sudah sedekat itu sama keluarga lo?" jawabnya 
entah dengan maksud apa 


Aldo dan Reno hanya tertawa-tawa, mungkin karena tidak 
paham juga akan maksud pertanyaannya. "Lo lucu banget 
tau mas, ya masa anak nggak deket sama keluarganya," 
timpal Reno sambil memegang perutnya yang mungkin 
keram karena tertawa. 


"Maksudnya?" balasnya dengan suara agak merendah 


"Mbak Nabila ini mbak kandung aku mas, adiknya Mas 
Panca yang pertama," jelas Aldo. 


"Kalian bersaudara?" dan anggukan dari Aldo benar-benar 
membuat kebohonganku terkuak seketika. 


Gilang 


"Jadi mau naik kora-kora?" Aku hanya mengangguk-angguk 
sebagai jawabannya. 


"Mas Gilang beneran nggak ada acara? Kalo ada nggak papa 
kok, biar gue jalan-jalan sendiri aja." Tanyaku merasa tidak 
enak merepotkannya. "Sori banget ya Aldo main nitip-nitipin 
gue ke elo. Nanti gue deh yang ngomong ke anaknya, 
beneran nggak papa kalo semisal nggak nemenin gue!" 
Lanjutku berusaha untuk menolak kebaikannya itu. 


Mas Gilang hanya diam, tapi aku yakin jikalau dia 
mendengar semua Uucapanku tadi. “Gapapa, santai aja. 
Kebetulan juga gue nggak ada agenda lain abis ini. Lagian 
udah lo udah oke juga kan tadi pas si Aldo nitip elo ke gue." 


Aku hanya meringis, kenapa ini seakan-akan gue yang mau- 
maunya aja dititipin ke dia. "Sori deh mas kalo soal yang itu. 
Gue nggak maksud gitu tadi, reflek aja karena nggak mau 
bikin si Aldo kepikiran ama gue," kataku berusaha 
menjelaskan kepadanya. 


Mas Gilang hanya mengangguk-angguk saja, lalu dengan 
tiba-tiba menarik tanganku menuju loket untuk membeli 
tiket menaiki kora-kora. 


Oke oke. Biar aku jelaskan dulu kenapa aku bisa berakhir 
berdua dengan lelaki tampan ini di pasar malam. 


Jadi setelah kebohonganku tadi terungkap, tiba-tiba saja 
Reno mendapatkan telepon dari temannya. Dan setelah 
berbincang-bincang sebentar itu wajahnya berubah pias, 
lalu menghampiri Aldo dan kembali berbincang yang 
mungkin membicarakan masalah yang baru diterimanya. 


Rasa penasaranku terjawab karena tiba-tiba Aldo datang 
menghampiriku dan mengatakan jika teman sekelasnya 
terlibat kecelakaan dan sekarang berada di rumah sakit. 
Keduanya pun bingung antara cepat-cepat datang ke rumah 
sakit tetapi harus meninggalkanku, atau mengantarkanku 
pulang terlebih dahulu sebelum pergi ke rumah sakit. 


Aku mengeluarkan ponsel dari saku jaketku, lalu melihat 
jam yang baru menunjukan waktu 19.18 WIB. Masih sore, 
gumamku. 


"Lo berdua langsung on the way rumah sakit aja. Tapi 
boncengan aja yak, motornya satu tinggalin buat mbak." 
Putusku pada akhirnya. 


"Ini mbak masih pengen muter-muter sebentar, abis itu baru 
mau balik. Lagian arah rumah sama rumah sakit berlawanan 
kan? Entar kasian temen kalian nunggu lama." 


Aldo masih terlihat ragu, tapi aku tersenyum menyakinkan 
bahwa ini adalah pilihan terbaik. Dia lalu memalingkan 
pandangan ke Reno untuk meminta pendapat, dan si bocah 
berkaos navy itu hanya mengangguk mengiyakan 
keputusanku. 


Kulihat Aldo menghembuskan napas lelah, lalu berjalan ke 
arah orang yang dipanggilnya Mas Gilang tadi. Entah 
mengatakan apa karena lagi-lagi aku tidak bisa 
mendengarnya. Tapi aku tebak, dia pasti membicarakan 
sesuatu yang ada hubungannya denganku, sebab beberapa 
kali melirik ke arahku hingga akhirnya sekarang aku 
bersama dengan si lelaki kualitas premium ini. 


KKK 


"Huek huek," aku kembali memijat tengkuknya 
menggunakan minta kayu putih yang kebetulan berada di 
kantong dalam jaketku. 


Entah kenapa kecerobohan ku itu bisa menjadi 
keberuntungan baginya. "Kenapa nggak ngomong sih kalo 
nggak bisa naik kora-kora? Nggak papa kali gue naik sendiri 
tadi." Cerocos Ku masih terus memijatnya. "Udah agak 
enakan belum?" tanyaku yang dijawabnya dengan 
membentuk tanda ok dengan tangan kanannya. 


Sedang tangan kirinya ia letakkan diatas lutut sebagai 
penyangga tubuhnya yang masih membungkuk. 


"Yaudah yuk cari angkringan dulu. Lo butuh teh anget Mas 
biar lebih enakan," ajaku sembari menarik tangannya 
menunjuk ke sebuah angkringan yang berada di sisi jalan. 


KKK 


"Thanks, Na." ucapnya setelah aku memberikannya segelas 
es teh hangat. 


"No prob," jawabku sambil mengambil sate telur yang 
tersedia di atas meja. 


"Sori gue malah ngerepotin elo, bukannya malah 
ngejagain," lanjutnya setelah menyeruput es tehnya. 


Aku hanya mengangguk, karena masih sibuk mengunyah 
telur puyuh yang barusan ku ambil dari wadahnya. 


"Jadi kenapa pura-pura jadi pacarnya Panca?" ucapnya 
tanpa tadang aling-aling. 


Seketika aku terbatuk, lalu lelaki di depanku ini 
mengangsurkan gelas minum yang langsung aku sambar 


tanpa pikir panjang. "Jangan dadakan bisa kali Mas 
nanyanya. Gue kaget aseli tadi." 


Lagi-lagi sosoknya hanya menggumamkan kata sori, sampai 
akhirnya malam hari itu aku terpaksa menceritakan semua 
alasan kebohonganku padanya. 


Girls Talk 
Have you seen my whatsapp? 


Aku berdecak pelan. "Udah lama ditungguin, eh giliran pas 
dateng yang lo omongin langsung tugas..." omelku namun 
tetap membuka file yang dikirimkannya. 


"Cp?" lanjutku setelah membaca judul jurnal yang 
dikirimkannya. 


"Yup. As usual, senin malem jam 9 deadline-nya." 


Aku kembali membaca file dilayar ponselku. "So, ini mau 
dibagi per nomor aja tiap anaknya?" 


"Untuk sekarang sih, that is the best option. Udah mepet 
banget soalnya, jadi mungkin nggak bakal cukup kalo musti 
ngerjain semua dan nanti disatuin kayak biasanya." 


Aku menganguk, menyetujui pendapatnya. "Oke, gue ambil 
l1 a sama b ya, yang common pool resources sama tragedy 
of the common. Ntar gue usahain sebelum magrib udah gue 
kirim ke elo." jawabku sambil masih membaca sekilas file 
tersebut. 


Kulirik Rena hanya mengangguk, lalu menarik kursi yang 
ada di seblah untuk didudukinya. 


KKK 


"Gimana Akbar?" Tiba-tiba Rena menyeletuk diantara 
keterdiaman kami. 


"Akbar kenapa emang?" 


Rena memutarkan bola matanya. "Please deh, Na. Nggak 
usah pura-pura bego." 


"Lo berdua sekarang nggak pernah keliatan bareng lagi, 
udah sebulanan ada kali ya kalo gue nggak salah inget." 
Lanjunya sebelum aku meresponnya 


Aku terdiam, lalu akhirnya berujar "Beberapa minggu lalu 
gue nembak dia?" 


Rena menaikan sebelah alisnya, "Terus ditolak?" 


Aku hanya bisa speechless mendengar pertanyaannya. "Kok 
lo bisa tau?" 


"Ketebak kali Na. Tapi gue nggak nyangka aja sih kalo si doi 
se pengecut itu." 


"Maksud lo gimana, Ren?" aku menghentikan aktivitasku, 
lalu memusatkan atensiku sepenuhnya kepadanya. 


"Astaga dragon, Na. Jangan pura-pura polos dah. Lo tau kan 
kalo sebenarnya si Akbar yang duluan suka sama elo? 
Makannya elo berani-beraniin buat konfes dulu?" 


Lagi-lagi aku mengangguk. "Ya. Tapi kayaknya itu cuma 
asumsi gue doang Ren, soalnya dia kaya nggak ada mikir- 
mikirnya gitu masa, langsung nolak gue gitu aja." 
Kulihat Rena berusaha menyembunyikan tawanya. 


Sial, harusnya gue nggak usah cerita. "Udah Ren ketawa aja 
ketawa sono, nggak usah pura-pura simpati," 


“Sori Na, tapi gue beneran pingin ketawa." jawabnya yang 
akhirnya benar-benar tertawa. 


"Lo nggak salah hipotesis, Na. Cuma Akbarnya aja emang 
yang bajingan. Doi tuh kegedean gengsi, jadi nggak mau 
lah kalo harus jadi bucinnya satu cewek. Sebulan ini aja 
ceweknya udah ganti dua kali kan?" 


Dengan pasrah aku mengangguk lesu. "Nah, ya udah sih Na. 
Nggak usah dipikirin juga. Lagian gue liat lo juga belum 
sesayang itu sama dia, buktinya lo nggak galau berhari-hari 
karena ditolak dia kan?" 


"Ya enggak sih, cuma tetep aja nyesek Ren." 


"No prob, its okay kok. Pada dasarnya emang setiap orang 
nggak mau ngalamin penolakan, jadi wajar aja sih kalo lo 
ngerasa gitu." 


"| think so, Ren. Mangkanya gue agak ngehindarin dia 
semenjak kejadian itu. Salah nggak menurut lo?" 


Rena terkekeh, "Nggak, sama sekali. / know how hard to deal 
with that. But for now, i think it's worthy to do that." 


KKK 


"Sendiri, Na?" Mas Gilang menyapaku ketika sedang duduk 
di koridor dekat perpustakaan kampus. 


Mengangkat wajah dari layar ponsel, kutemukan ekspresi 
senyum ramah dari orang yang barusan menyapaku. "lya, 
mas. Abis ngobrol sama temen tadi," 


Ngomong-ngomong, aku memang satu kampus dengan Mas 
Panca. And its normal for aku dan Mas Gilang untuk bertemu 
secara kebetulan seperti ini. Mengingat sosoknya adalah 
teman kampusnya Mas Panca. 


"Abis ini mau kemana? Balik atau masih ada kelas?" 
Tanyanya kemudian. 


"Balik." Kulihat Mas Gilang mengecek jam tangan di tangan 
kirinya. 


"Wanna luch togther?" 


"Dibayarin nggak?" tanyaku spontanitas. Astaga, me and 
my bubbling mouth benar-benar sudah kronis sepertinya. 


Kulihat Mas Gilang tertawa, "Sure." 


Aku menatapnya dengan pandangan terkejut, ragu, tapi 
terasa sayang untuk melewatkan geratisan. 


Womanizer 


"Kenapa random banget ngajakin gue makan siang, Mas?" 


"Don't you have anyone to have a lunch with? " tanyaku 
setelah kita duduk di salah satu restoran ayam geprek yang 
tidak jauh dari kampus. 


Sesuai dengan prediksi, aku memang tidak pernah kuasa 
untuk menolak gratisan, dan akhirnya menerima ajakan 
makan siangnya yang mendadak ini. 


"Ada." Jawab Mas Gilang sambil tersenyum ramah ke 
pegawai restoran yang mengantarkan dua piring ayam 
geprek pesanan kami. "But i prefer to have a luch with you." 


"Wow," responku tidak menduga akan jawabannya. 


Lalu kembali berujar, "Padahal gue minta dubayarin loh ini, 
why? 


Mas Gilang menggeser salah satu piringnya ke depanku 
sebelun matanya beralih menatap kearahku. "Let say... gue 
pingin lebih kenal sama lo, mungkin?" ucapnya terus 
terang. 


Hampir saja aku menganga mendengar kalimat terus 
terangnya barusan. "We are stranger, Mas. Kenapa bisa tiba- 
tiba banget! " Balasku sambil tertawa kecil. 


Mas Gilang tersenyum, lalu memberikan satu buah teh botol 
yang baru dibukanya kepadaku. Well, bisa kusimpulkan jika 
laki-laki di depanku ini punya manner yang baik dan penuh 
perhatian. "Do i have a chance?" 


Aku mengambil sedotan stainless steel dari dalam kantong 
ranselku, lalu memasukannya ke dalam botol minum yang 
baru diberikannya tadi. "Maybe yes.... maybe no." 


"Menurut lo lebih condong yang mana?" Tanyanya 
memastikan. 


"Eveyone has the right to make new friends. Let the time to 
give you the answer, then." 


Senyum di wajah Mas Gilang kian melebar, "FII take it as 
another yes from you." 


KKK 


"Gue sekarang tau kenapa Mas Panca udah disclaimer gue 
soal lo, Mas." ucapku setelah kami selesai menikmati makan 
siang. 


Kulihat Mas Gilang menggeser piring makan kami ke sisi 
meja, "Jadi Panca udah ngomong apa aja?" 


"Nggak banyak, cuma beberapa yang mungkin elo nggak 
bakal suka buat dengernya." Mas Gilang hanya 
mengangguk dan tidak terlihat penasaran. 


"Gue tebak bukan hal yang baik sih pasti, right?" 
"Ya, bisa dibilang gitu." 
"jadi, why you suddenly want to know more about me?" 


Mas Gilang tergelak, mungkin tidak mengira akan melihat 
responku yang sangat to the point padanya. Tapi bukannya 
sudah aku katakan di awal kalau aku ini memang orang 
yang ceplas-ceplos dan tidak suka memendam perasaan? 


"Well, mungkin karena elo cantik... dan juga menarik." 
Lanjutnya dengan suara yang lebih rendah. 


Aku tertawa, "Terharu banget mas gue dengernya, nggak 
nyangka aja gitu denger jawaban elo." 


Lalu setelah menyedot minumanku yang masih tersisa 
sedikit, aku kembali melanjutkan, "Kalau nggak salah inget, 
lo udah ada cewek kan pas kita pertama kali ketemu itu? Pas 
gue pura-pura jadi pacarnya Mas Panca." Terangku sembari 
memasukan sedotan stainless steelku yang baru digunakan 
kedalam kantong yang biasa untuk menyimpannya. 


Sudut bibirnya terangkat, "Lo merhatiin gue sampe 
segitunya ya?" Dan kini gantian aku yang tergelak 
mendengar jawabannya. 


"Please, Mas. Gue nggak tau kalo ternyata lo sepede ini, 
cuman emang kemaren yang bawa cewek cuma elo diantara 
temen-temennya Mas Panca yang lain. Jadi justru malah 
aneh nggak sih kalo gue enggak nyadar?" 


"Baru putus kemaren, "jelasnya tanpa kuminta 


"Wow," lagi-lagi aku berdecak kagum mendengar ceritanya. 
"Baru putus kemaren dan elo udah ada niatan deketin 
cewek lain, lo sehat Mas?" tanyaku memastikan. 


"Yes, i am. Why?" 


"Nothing. Just... its very explains why your act is totally like 
a womanizer, Mas." 


Mas Gilang reflek tertawa mendengar ucapanku, tapi 
sebelum sosoknya menjawab buru-buru aku katakan 
kembali apa yang ada di dalam pikiranku. "Dan lo tau Mas, 
gue rasa you're not only a womanizer like the other. You're 


an another, with your super hight level." Ucapku tanpa 
basa-basi sama sekali. 


Self Love 


Akhir-akhir ini aku sedang hobi untuk mendengarkan video- 
video dari kanal YouTube satu persen. Entah kenapa, 
rasanya semua yang sedang aku rasakan tiba-tiba akan 
dibahas oleh Kak Evan dan teman-temannya. Selain itu, 
menonton video mereka memang benar-benar menambah 
insight baru dalam hidupku. And the other reason juga, 
beberapa video disana memberikan pemahaman tentang 
pentingnya belajar mental health issue padaku. 


https://www.youtube.com/watch?v- gsZnnaA)|CE4 


Aku tidak tahu semenjak kapan mulai tertarik dengan 
konsep se/f love. Mungkin sejak mulai boomingnya kata 
overthinking atau insecurity dikalangan anak muda seperti 
ku, atau mungkin juga karena memang perkembangan 
Zaman yang menuntut kita untuk merubah konsep dalam 
memandang diri sendiri. 


Anyway, konsep self love yang aku pahami dari laman 
kompas.com adalah sebagai berikut. Mencintai diri sendiri 
bukan sebatas mementingkan diri sendiri ketimbang orang 
lain. Tetapi lebih dari itu, se/f love adalah mencintai diri 
sendiri dengan melibatkan aspek menyadari diri sendiri, 
menghargai diri sendiri, percaya diri, dan peduli pada diri 
sendiri. So, setidaknya dari konsep inilah aku mulai untuk 
merutinkan me time sebagai achievement bagi diriku 
setelah berhasil melewati minggu dengan baik. 


daa 
Mataku terus saja terfokus dengan sebuah buku bersampul 


hitam bertuliskan 25 jam ini. Semenjak siang tadi, aku 
memang sudah duduk manis di kursi pojokan perpustakaan 


kota untuk membaca novel. Setelah merasa agak lumayan 
pegal, ku taruh sebuah pembatas buku untuk menandai 
sampai mana bacaanku tadi. Lalu aku mengambil ponsel 
yang tergeletak di atas meja depanku, membuka kuncinya, 
dan kemudian melihat angka yang tertera di layarnya, 
15.43. 


Merasa sudah cukup lama duduk disana, aku memutuskan 
untuk menyudahi kegiatanku sore ini.  Bergegas 
membereskan perlengkapan, lalu tidak lupa untuk 
mengembalikan kembali buku yang baru saja aku baca ke 
dalam rak. 


Sebelum kelupaan, aku juga menuliskan halaman terakhir 
yang aku baca itu di dalam notes. Bermaksud agar minggu 
depan ketika aku melanjutkan bacaanku itu, tidak perlu 
repot-repot lagi untuk mencari-cari. 


Aku memang mempunyai hobi yang sedikit unik. Aku suka 
mengunjungi perpustakaan di hari sabtu, lalu berdiam diri 
di dalamnya selama berjam-jam untuk membaca novel atau 
kisah-kisah biografi tokoh-tokoh ternama. 
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"lost my virginity," seketika aku menoleh ke samping kiri. 


Saat ini aku sedang berada di depan rak untuk karya fiksi 
ketika terdengar suara lemah seorang perempuan yang 
sepertinya sedang membagi keluh kesahnya kepada 
sahabatnya. 


Aku segera menyelesaikan urusanku, sebelum kekepoanku 
memaksaku untuk mencuri dengar masalah orang lain yang 
sebenarnya tidak ada hubungannya sama sekali dengan 
diriku. Aku hanya berdoa, semoga permasalahan yang 


perempuan ini hadapi akan memberikan pelajaran berarti 
dalam hidupnya kedepan. 


Keluar dari perpustakaan aku tidak langsung menuju rumah. 
Melainkan mencari masjid terdekat untuk menunaikan 
kewajibanku sebagai seorang muslim. 


aaa 


"Assalamu'alaikum," ucapku setelah membuka gerbang 
rumah. 


Rumah keliatan super sepi ketimbang biasanya. Ayah bunda 
sedang mengunjungi nenek di Bandung semenjak pagi tadi, 
sedang Aldo juga tadi menghubungiki jika akan menjenguk 
temannya kembali di rumah sakit. Mas Panca? Entah lah 
sedang kelayapan kemana. 


Ngomong-ngomong soal tempat tinggal, rumahku adalah 
rumah dua lantai dengan gaya perumahan pada umumnya. 
Hanya saja, bunda hobi sekali menanam bunga sehingga 
setengah dari sisi halaman dipenuhi bunga-bunga cantik 
yang dirawat bunda dengan sepenuh hati. 


Selain keluarga ku, di rumah ada juga Bi Asih dan Pak 
Parman. Sepasang suami isteri yang membantu mengurus 
rumah dan taman milik bunda. Hanya saja, beliau berdua 
memang tidak menginap di rumahku. Hanya datang setiap 
pagi, dan pulang ketika sore. 


"Eh, mbak Nabila. Baru pulang mbak?" Tanya Bi Asih saat 
aku sedang membuka kulkas untuk mencari minuman 
dingin. 


"Iya, bi." Jawabku sambil mengambil sekotak buavita, lalu 
berlalu menuju bangku di ruang makan sebelum 
meminumnya. 


"Bibi belum pulang?" tanyaku karena sekarang sudah 
hampir pukul setengah enam dan beliau masih berada di 
rumah kami. 


"Belum mbak, ini masih ada beberapa pekerjaan yang harus 
saya selesaikan dulu." 


Aku menghembuskan napas lega setelah meneguk 
beberapa cairan berasa jeruk itu. "Udah Bi, tinggal pulang 
aja. Pak Parman juga hari ini izin nggak dateng kan? Nanti 
bibi kemaleman pulangnya. Biar aku nanti yang lanjutin," 
ucapku sambil berdiri untuk menggantikan apa yang 
sedang dikerjakan bibi. 


"Eh, nggak usah mbak. Biar bibi aja." 


"Nggak papa bi, biar Nabila aja." jawabku tetap kekeh. 
"Lagian tinggal nyapu ini aja kan? Ini mah gampang, bibi 
santai aja." Lanjutku menyakinkan Bi Asih. 


And finally, Bi Asih mau menurutiku untuk segera pulang ke 
rumahnya. 
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"Jadi totalnya 25.850 mbak," ujar mbak kasir indomaret 
kepadaku. 


Aku mengangsurkan satu uang dua puluhan dan juga satu 
sepuluh ribuan, "Seratus lima puluhnya mau disumbangin 
aja mbak?" Aku mengangguk untuk meresponnya. Lalu 
menerima kantong ecobagku yang sudah diisi belanjaan. 


Ngomong-ngomong soal ini, aku memang sudah setahun 
belakangan tidak menggunakan kantong plastik ketika 
belanja, tetapi lebih memilih membawa tas belanja sendiri 
sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan. Bukannya 


sok apa gimana, tapi setelah mendapat mata kuliah ekologi 
manusia aku memang sedikit demi sedikit mulai mengubah 
kebiasaan kecil sehari-hari. 


Keluar dari indomaret aku memilih untuk duduk-duduk 
santai terlebih dahulu. Mau langsung pulang juga tidak ada 
orang, akhirnya aku memilih untuk menikmati malam 
mingguku dengan sekantong makanan ringan di bangku 
depan. 


Sedang asik-asik meminum sekotak susu indomilk, suara 
bariton lelaki yang tidak asing tiba-tiba terdengar di 
sebelahku, "Sendirian, Na?" 


Ex-boyfrend 


"Sendirian aja, Na?" reflek aku mendongak untuk melihat 
siapa yang menyapauku di depan indomaret ini. 


Mataku membola sempurna, "AI?" gumamku setelah 
melihatnya. 


"Hmmm... H-hai," ucapnya sambil menggaruk tengkuk 
belakangangnya, sebuah gestur yang aku tahu sering dia 
lakukan ketika sedang merasa grogi. 


"Oh, hai juga," jawabku sambil menetralkan detak 
jantungku. 


| never expected to see him again since that incident. He 
was my first love, and at the same time he is also the most 
beautiful ex for me, at least until now. 


Namanya Al, Afian Mahendra. Pemuda tampan berlesung 
pipit yang pernah menemani hari-hariku selama dua tahun 
masa abu-abu. 


"Boleh duduk?" tanyanya setelah hanya kesunyian yang 
berada diantara kami. 


"Sure," jawabku sambil membereskan sampah-sampah yang 
sudah kuhasilkan untuk aku buang ke tempatnya. "Tapi sori 
banget, gue harus balik." 


Tidak tau mengapa perasaanku mendadak menjadi sesak, 
padahal selama ini aku sudah merasa kalau aku sudah 
berhasil move on darinya. "Please, Na. Gue mau ngobrol 
sebentar," mohon nya dengan ekspresi wajah yang putus 
asa. 


Oke. Biar aku jelaskan kenapa aku bertindak demikian. Aku 
adalah tipe orang yang cukup bisa dikatakan berkompromi 
dalam setiap relationship yang sedang aku jalani. Apapun 
kesalahan mereka, aku akan berusaha mendengarkan 
penjelasan dan mencoba memahami dengan melihat dari 
persepektifnya. Sayangnya, untuk kasus pengkhianatan 
sekecil apapun, aku tidak bisa mentolelirnya sama sekali. 
Dan kebetulan sekali, cowok di depanku ini melakukan dosa 
itu saat masih bersama denganku. 


By the way, pengkhianatan dari sudut pandang ku bukanlah 
sebuah kesalahan yang bisa dimaafkan, apapun alasannya 
itu. Pengkhianatan adalah sebuah dosa besar yang menjadi 
tolak ukur sebuah hubungan. Jika satu diantara orang saling 
berkomitmen sudah berkhianat, maka the relationship never 
be the end dengan kebahagiaan. 


"Nggak ada yang perlu di bicarain lagi, Al." Aku 
memalingkan pandangan kemanapun asal tidak 
memandangnya. 


"Na, please," mohonnya dengan suara merendah. 


Aku menghembuskan napas lelah, diam-diam menyesali 
kenapa tadi tidak langsung pulang saja dan malah duduk- 
duduk di depan indomaret. Entah kenapa aku bisa lupa jika 
rumah neneknya Al berada tidak jauh dari tempat ini. "Lima 
menit. Gue kasih nggak lebih dari lima menit buat elo 
ngomongin apa-apa yang gue omongin." 


Sangking niatnya, aku bahkan mengambil ponsel yang 
masih tergeletak tak berdaya diatas meja, lalu membuka 
kuncinya dan memasang alarm untuk lima menit kemudian. 


"Maaf. Gue minta maaf banget buat yang dulu," sosoknya 
mengawali pembicaraan dengan permintaan maaf. 


Aku hanya diam, tidak merespon apapun yang dikatakannya 
barusan. "Gue tahu gue brengsek, jahat, dan mungkin 
enggak pantes buat dimaafin. Tapi please, tolong maafin 
gue Na." Lanjutnya dengan nada putus asa. 


Lagi-lagi aku menghembuskan napas lelah. Kami memang 
tidak berpisah secara baik-baik di waktu itu. Aku 
memutuskannya sepihak tepat di anniversary kedua kami 
karena memergoki sosoknya tengah selingkuh bersama 
teman di bandnya. Alfian dulunya seorang drummer band 
sekolah, dan selingkuhannya itu adalah vokalis dari 
bandnya tesebut. "Gue nggak tau bisa maafin elo apa 
nggak, Al. Lo tau banget kan gue orangnya kayak gimana? 
Bahkan sedari awal kita mencoba sebuah hubungan, gue 
udah ngewanti-wanti elo buat jangan pernah untuk 
selingkuh." 


"Gue bahkan ngomong dengan jelas kalau misalnya elo 
udah ngerasa bosen sama gue, atau udah nemuin orang lain 
yang lebih cocok, ngomong langsung ke gue. Gue dengan 
pasti bakal mundur dan nggak akan nyalahin elo, karena 
bisa aja itu emang kesalahan dari sisi gue. Tapi dari sikap elo 
yang justru diam-diam selingkuh dibelakang itu, gue nggak 
tau bakal bisa maafin elo atau engga. Tapi akan gue coba, 
meski gue sendiri juga nggak tau akan butuh waktu 
seberapa lama," Aku bersyukur karena bisa mengendalikan 
emosiku saat membicarakan luka lama itu. Dan lebih 
bersyukur lagi karena tidak ada air mata yang jatuh saat 
lagi-lagi harus berhadapan dengan lelaki keturunan Jawa- 
Sunda di depanku ini. 


Kulihat Al tersenyum samar, meki wajah bersalah masih 
enggan untuk dirubahnya. Belum juga dia mengungkapkan 
apa yang ingin dikatakannya, alarm di HP ku berdering 
dengan suara kerasanya. "Sori, waktu lo udah selese. 
Thanks udah mau minta maaf, dan gue janji bakal berusaha 


udah maafin elo kalo seandainya Tuhan mempertemukan 
kita kembali. See you latter," Ucapku sambil beranjak dari 
kursi, lalu berjalan menjauh dari indomaret tanpa menoleh 
sedikit pun padanya. 


Sibling Time 
Jangan lupa kasih kritik dan sarannya ya gaes!! 


Bintangnya juga jangan kelupaan wkwk 


Salah satu rutinitas yang jarang aku lewatkan adalah 
berolahraga di minggu pagi- tidak peduli cuaca terang 
ataupun sebaliknya. Biasanya, aku akan lari pagi di alun- 
alun, bersepeda mengelilingi kota, atau sekedar berman 
basket di lapangan belakang rumah bersama Aldo dan Mas 
Panca. Dan jika cuaca benar-benar tidak memungkinkan, 
maka work out ataupun yoga lah yang akhirnya menjadi 
pilihan olahragaku. 


Well, sebenernya tidak hanya weekend sih aku berolahraga, 
memiliki dua saudara laki-laki tanpa sadar juga membuatku 
suka berolahraga, sehingga setiap ada waktu luang setelah 
beraktivitas, biasanya aku akan aerobik atau zumba di sore 
harinya. 


Seperti minggu pagi ini, ketika aku dan dua laki-laki 
kebanggaanku ini tengah duduk manis di sisi alun-alun 
setelah dua jam lebih bersepeda mengitari sebagian wilayah 
Yogyakarta. Sebenarnya, aku buka tipe yang sport freak 
banget, tapi demi mengimbangi Aldo dan Mas Panca, aku 
berusaha tidak mengeluh ketika diperjalanan tadi. 


"Capek ya, Mbak?" tanya Aldo ketika kami bertiga sedang 
duduk menunggu bubur ayam pesanan kami. 


Sebenarnya aku cukup risih pergi berdua dengan mereka. 
Pasalnya, dengan wajah diatas rata-rata itu dimanapun 
keberadaan mereka akan menjadi pusat perhatian orang- 


orang. Dan itu pun terbukti dari beberapa saat yang lalu, 
mbak-mbak yang sedang berolahraga disini terus saja 
mencuri pandang ke arah kami. 


"Hm," aku hanya menggumam samar sambil menunduk 
untuk memijat kaki. 


"Diselonjorin dulu Na , biar pegelnya agak enakan," timpal 
Mas Panca sembari menyilangkan kaki kanannya di atas 
kaki kirinya. 


"Ini jalan baliknya masih lama loh, kuat nggak mbak?" tanya 
Aldo sambil bangkit dari kursinya, lalu menghampiriku dan 
membantu mimijit kakiku. 


Cycling memang olahraga yang lumayan aku hindari. Selain 
tidak terlalu suka berada di jalanan terlalu lama, kakiku juga 
mudah pegal jika harus mengayuh sepeda untuk waktu 
yang cukup lama. 


Kudegar Mas Panca mendengus, "Jangan dimanjain, Do. 
Baru gitu doang juga...." seketika aku beralih menatap Mas 
Panca dengan dark eye andalanku. 


"Kebiasaan deh, Mas!" ucapku sambil mengarahkan tangan 
Aldo ke bagian-bagian yang memang terasa sangat kesal. 
"Punya sodara mbok ya yang agak perhatian dikit gitu loh 
Mas, kaya Aldo ini," tambahku sambil menepuk-menepuk 
bahu Aldo. 


Kulirik Aldo menghentikan aktivitasnya, lalu merogoh saku 
celana trainingnya untuk mengambil sesuatu. "Gue pasang 
salon pas aja kali ya mbak? biar lebih enakan gitu," ucapnya 
dengan suara lumayan keras tanpa ada rasa bersalah sama 
sekali 


Mataku kontan membola sempurna, sedangkan Mas Panca 
seketika tertawa. Cepat-cepat kutarik mundur kakiku dari 
tangannya, bermaksud mencegah Aldo merealisasikan 
rencanya. 


"Astaghfirullah, Do. Jangan bikin yang aneh-aneh deh, mbak 
kan belum jadi orang tua. Nggak mau," tolakku sambil 
bangkit berdiri dan berkcak pinggang. 


Aldo hanya meringis mendengar omelanku, "Udah-udah 
jangan ribut di tempat umum. Malu woy," Mas Panca melerai 
perdebatan yang baru akan ku mulai. 


"Nih beli aqua aja ya yang sedeng, tiga. Di warung sono, " 
tambah Mas Panca sambil memberikan uang pecahan dua 
puluh ribuan kepada Aldo, sembari menunjuk sebuah 
pedagang yang juga berada di pinggir alun-alun yang tidak 
jauh dari tempat duduk kami. 


Kulirik Aldo hanya mengangguk, lalu mengambil uang yang 
diberikan Mas Panca dan bergegas pergi menuju warung 
tersebut. 
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"Gimana?" Aku menyipitkan mata mendengar pertanyaan 
Mas Panca yang terkesan tiba-tiba. 


Mas Panca terkekeh pelan, "Lo bandel banget tau, Na. Udah 
gue bilangin jangan deket-deket sama temen gue yang 
namanya Gilang." 


"Atas dasar apa Mas bilang kalo aku deket sama Mas 
Gilang?" 


"Noh," Mas Panca menunjuk ke arah Aldo yang sedang 
mampir ke pedagang pentol di sebelah warung tersebut. 


Astaga bocah itu, batinku yang tidak kusuarakan. 


"Kemaren Aldo ngasih tau ke gue kalo waktu ke pasar 
malem bareng elo, kalian ketemu sama Gilang. Terus karena 
temennya masuk rumah sakit, elo di titipin sama Gilang 
akhirnya, bener?" tanyanya di akhir kalimat. 


Aku hanya mengangguk, karena apa yang dikatakannya 
memang benar adanya. "Cuman gitu doang mah nggak bisa 
dianggap dekat Mas. Itu pure gara-gara si Aldo nitipin dia ke 
gue. Gue juga tau kok dia kayak gimana, nggak jauh kayak 
Mas juga kan?" 


Kulihat Mas Panca melotot mendengar seranganku. Mungkin 
tidak akan menduga jika aku akan membalas pertanyaanya 
dengan kalimat itu. "Well, bener kan Mas apa kata gue. 
Siapa yang nggak tau coba kalo seorang Panca Aditama itu 
seorang penjerat wanita?" lanjutku dengan kedua alis yang 
naik turun meledeknya. 


"Oke oke gue akui. Tapi Na, please jangan mau deket sama 
Gilang. Dia sama gue nggak jauh beda, dan gue nggak 
bakal ikhlas kalo elo bakal jadi salah satu mainannya aja." 


Oke, sebenarnya aku terharu dengan perkataannya. Aku 
tahu dengan pasti jika yang dikatakannya tulus dari dalam 
hatinya. Aku juga tidak sepolos itu untuk tidak menyadari 
jika Mas Gilang memang sedang berusaha mendekatiku. 
Bahkan pernyataannya di warung geprek beberapa hari lalu, 
sudah cukup untuk memvalidasi asumsi-asumsiku. "Iya mas, 
iya. Gue bakal berusaha buat nggak jatuh sama pesonanya. 


Meski gue akui, caranya pendekatannya emang nggak kaya 
buaya biasa di luaran sana." 


Mas Panca lagi-lagi membulatkan matanya, "Dia udah 
nglakuin apa aja sama lo, Na?" tanyanya dengan nada suara 
yang tidak biasa. Aku tahu dia sedang berusaha menahan 
amarah kepada salah salah satu teman baiknya itu. 


"Sans, Mas. Gue tau apa yang musti gue lakuin, lo tenang 
aja. Punya satu kakak yang sama-sama brengseknya sama 
dia, menurut lo gue masih jadi perempuan polos kayak yang 
Mas kira?" 


Mas Panca terdiam, mungkin mencerna apa yang baru saja 
aku katakan. "Don't worry, Mas." lanjutku smabil tersenyum 
berusaha menenangkannya. 


"Yang harus mas pikirin sekarang bukan hubungan gue 
sama Mas Gilang, tapi gimana caranya Mas ngejelasin ke 
temen-temen Mas kalo gue ini adek kandung lo, bukan pa 
car nya Mas." Mas Panca seolah tersadar dengan kenyataan 
yang baru saja aku lontarkan. 


Teman Lama 


Come as a guest, left as a frend - adalah beberapa kata 
yang aku ingat tertulis rapi di joger ketika beberapa waktu 
lalu aku pergi berlibur ke Bali. Bagiku ini bukan hanya 
slogan saja, but more and more itu bermakna begitu besar 
dalam perspektifku. 


Kehidupan yang kita jalani memang tidak akan terlepas dari 
transisi antara hal-hal lama yang menghilang dan hal baru 
lain yang akhirnya datang. And in this point, aku menyadari 
jika kita harus selalu bersikap baik kepada orang yang ada 
disekeliling kita selagi masih ada kesempatan menyapa. 


Dari sebuah buku yang aku baca, katanya tidak ada yang 
namanya kebaikan yang biasa atau kecil. Kebaikan selalu 
menjadi hal yang besar karena orang yang mendapat 
kebaikan itu juga pasti ingin orang lain percaya bahwa 
masih banyak orang baik di luar sana, hingga dari situ 
akhirnya dia juga melakukan kebaikan ke orang lainnya lagi. 
Artinya, kebaikan apapun itu akan terus menyebar dan akan 
memberikan ke bermanfaat anak kepada lebih banyak 
orang. 


Dan siapa yang menyangka jika teori itu akan berlaku dan 
benar-benar aku alami di kehidupan singkatku. 


"Dompet gue ketinggalan, astaga." Gumamku ketika aku 
berencana membayar boba yang sedang dipres oleh si mbak 
penjualnya. 


Tanganku terus saja bergerak lincah mengubek-ubek 
totebag untuk mencari benda berbentuk persegi itu yang 
akan menyelamatkan harga diriku, "Sial," gumamku saat tak 
kunjung menemukan dompet yang sedari tadi aku cari. 


"Sebentar ya mbak," Ucapku pada mbak-mbak yang akan 
memberikan cup bobaku yang telah selesai dikemas. 


Segera kuambil ponselku untuk menghubungi siapa pun 
yang sekiranya akan menyelamatkanku dari situasi genting 
ini. 


Nomor yang Anda hubungi sedang tidak bisa menerima 
panggilan... 


Kill, 
Kenapa di situasi darurat seperti ini tidak ada seorang pun 
yang mengangkat teleponku. 


Percobaan kedua, ku hubungi Aldo untuk datang dan 
membantuku. Tetapi belum juga panggilan ku diangkat, 
suara mbak boba sudah menginterupsi ku kembali, 
"Gimana, mbak?" 


Aku menurunkan ponsel yang tadinya masih ku tempelkan 
di telinga, lalu menoleh ke arah si mbak dan tersenyum 
tidak enak. "Kalo saya bayarnya transfer aja bisa nggak, 
mbak? Dompet saya ketinggalan," jelasku tidak enak karena 
wajah si penjual sudah berubah masam. 


"GO-PAY aja mbak," tawarnya berusaha memberikan jalan 
keluar. 


Lagi-lagi aku hanya meringis, "Boleh, tapi saya belum 
download aplikasinya. Mbak nggak papa kalau harus 
nunggu?" Takut-takut aku meminta kesediaan mbak boba 
memahami keadaanku. 


Lagi-lagi belum juga si mbak menjawab, seorang laki-laki 
mengangsurkan uang pecahan lima puluh ribuan ke depan 
mbak-mbak didepanku yang langsung membuat wajahnya 


kembali bersinar, "Ini biar saya aja mbak yang bayar," 
ucapnya dengan nada yang super datar. 


Seketika aku menoleh ke arah pemilik tangan tersebut. Dan 
demi apapun aku ingin sujud syukur karena Tuhan telah 
mengirimkan satu mahluknya untuk menyelamatkanku. 


kakak 


"Thank you, Mas. Entar gue ganti ya, atau mau gue transfer 
sekarang?" tanyaku ketika urusan bayar membayar itu udah 
selesai. 


"Nggak usah, Na. Gue ikhlas kok bantu lo. Lagian timbang 
duit segitu doang masa gue minta balikin," responsnya 
sambil berjalan. 


Dengan reflek aku mengikuti langkah kaki pemuda berkaus 
putih ini, "Lo tau gue, Mas?" 


Si mas kaus putih tiba-tiba berhenti, lalu menoleh ke arah 
kiri- which is itu adalah arah pandangan yang sama dengan 
tempatku berdiri, lalu berakhir dengan menyunggingkan 
senyum ramahnya. "Lo nggak inget gue, Na?" tanyanya 
sambil menaik turunkan alisnya. 


Seketika mataku membola sempurna, "Bimo ya?" tanyaku 
ragu-ragu 


Laki-laki- so called Bimo ini mengangguk. Lalu tertawa dan 
mengangsurkan telapak tangannya mengajakku salaman. 
"Yes, Na. l'am Bimo. Si gendut yang suka jadi bahan buly 
pas SD dulu." 


Gilak, aku hampir tidak percaya dengan apa yang ada 
didepanku sekarang. Teman SD ku yang dulunya berbentuk 
buntelan itu kini telah menjelma menjadi seorang pangeran 


yang ketampanananya tidak diragukan. Jika diibaratkan 
dengan kata, maka bisa disamakan dengan si itik buruk 
rupa yang telah berubah menjadi seekor angsa. 


"Kenapa lo? Nggak percaya sama perubahan gue?" 
tanyanya setelah tak kunjung mendapatiku merespon 
uluran tangannya . 


"Kok lo bisa berubah gini sih, Bim?" ucapku tanpa 
mengindahkan perkataannya. 


"Ya bisa lah, Na. Gue kan rajin olahraga." Jelasnya menjawab 
keherananku. 


Bimo lalu menarikku menyingkir agar tidak berada di 
tengah orang berlalu lalang, dan menuju sebuah bangku 
yang bisa kami duduki untuk beberapa saat mendatang. 


"Sumpah ya, Bim. Lo berubah 360 derajat kalo dibandingin 
sama yang dulu. Gue bahkan hampir nggak ngenalin elo!" 


Bimo hanya tertawa mendengar pengakuan ku. "Lo inget 
nggak pas dulu gue dibully pas jaman-jaman SD?" 


Aku hanya mengangguk merespon perkataannya, "Disaat 
yang lain nggak ada yang peduli, cuman elo Na yang mau 
belain gue sampe berkelahi sama anak-anak itu. Dan 
dengan tubuh mungil lo itu, lo adalah orang terakhir yang 
gue duga akan nolongin gue, tapi siapa sangka lo justru jadi 
orang pertama yang pasang badan buat ngebela gue." 


Aku terdiam, berusaha mengingat kenangan yang baru saja 
dibicarakan. "Lupa-lupa inget sih Bim, udah lama banget 
soalnya itu. Kalo nggak salah pas waktu kita mau kelulusan 
bukan?" tanyaku untuk memastikan. 


"Betul. Dan asal lo tau ya, tindakan lo itu udah bikin gue 
termotivasi untuk berubah semenjak itu." Lanjutnya 
menjelaskan. 


"Memasuki dunia SMP gue mulai rutin olahraga dan jaga 
makan. Gue pingin berubah karena gu nggak mau lagi 
mengalami masa-masa yang sama ketika gue masih SD. Dan 
kata-kata lo waktu itu yang ngomong kalo everyone is 
special for their own life bener-bener ngebuat sadar. Gue 
jadi selalu ngerasa kalo gue berubah karena emang itu 
adalah efforts yang udah seharusnya gue lakukan buat 
nunjukin self love gue pada diri sendiri." Ucapnya panjang 
lebar yang membuatku langsung merasa speechless 
mendengarnya. 


Deep Talk 


Every good conversation starts with good listening - sebuah 
unkapan sederhana yang kadangkala sering dilupakan 
dalam implementasinya. Menurut Goldsmith, 
communication is the process of transmitting a message 
from a sender to a receiver. Dimana artinya, ada dua pihak 
yang sama pentingnya dalam sebuah proses komunikasi, 
yakni si pembawa pesan dan sang penerimanya. 


Realitanya, banyak orang yang tidak mampu untuk pay 
attention to the message sehingga menimbulkan 
pemahaman yang agak berbeda dari sisi pemberi dan 
penerimanya. Padahal, a good listener summarize 
conversation when they end and lets the sender know his or 
her message was heardd by gesture. Dan jika 
komunikasinya ternyata hanya berjalan satu arah, 
bagaimana bisa hal tersebut terjadi ? 


kakak 


"Ren, lo dengerin gue nggak sih?" kesalku karena dia sedari 
tadi hanya mengangguk-angguk atas apa yang aku katakan. 


Lest see about her gesture, there are only two option yang 
bisa menjelaskan perilakunya itu. Benar-benar paham akan 
apa yang aku ceritakan, atau hanya mengangguk-angguk 
tanpa makna yang ia sedari tadi lakukan. "Denger, Na. 
Gue!!" jelasnya sambil meletakan ponselnya di meja yang 
memisahkan kami berdua. 


Saat ini aku dan Rena sedang berada di janji suci yang tidak 
jauh dari rumahku. Sengaja mampir sebentar setelah 
mengahabiskan waktu mengelilingi mall untuk merefresh 
diri dari kepenatan yang kita sebut sebagai - girls day out. 
"Intinya elo lagi bingung kan, mau join ukm apa enggak?" 
tanyanya sambil menaikturunkan alisnya, seolah meledekku 
bahwa asumsiku barusan memanglah tidak benar adanya. 


Mataku mengerjab dua kali, "Multitasking banget ya Ren, 
elo." responku saat menyadari bahwa semua informasi- 
informasi yang aku sampaikan padanya tidak ada yang 
terlewat. 


Dia hanya tertawa. "Na, dengerin gue," ucapnya sambil 
memajukan kursinya lebih mendekat ke arah meja. 


"Ini serius, jadi please dengerin, " seketika aku ingin tertawa 
mendengar penuturannya. 


Aku mengangguk-anggun mengiyakan, "Life with other 
expectation is not healthy, dan lo paham betul soal itu. Kita 
nggak bakal bisa buat memenuhi semua ekspektasi semua 
orang tentang kita. This is our own life, dan cuma kita juga 
yang punya kendali penuh to make decisission yang akan 
kita ambil nantinya." Jelasnya yang aku dengarkan baik- 
baik. 


"Tapi kita nggak hidup sendiri di dunia, Ren." Jawabku 
menyanggah argumennya. 


"Yaa, of course Na. Gue juga tahu soal itu. Gue juga tadi 
nggak bilang kan kalo elo harus nggak ngedengerin semua 
pendapat orang soal elo. This is different by the way, dalam 
konteks ini yang gue maksud adalah ekspektasi orang-orang 
diluar cyrcle keluarga deket lo tentunya." 


"Lo bingung cuman gara-gara nggak mau dibandingin sama 
sodara-sodara elo yang hobi jadi aktivis itu kan?" Lagi-lagi 
aku mengangguk menjawab pertanyaannya. 


"Coba renungin, apa coba yang sekiranya bakal elo dapetin 
kalo misalnya lo ambil pusing pendapat-pendapat mereka 
soal itu? Lo cuma bakalan overthinking, berusaha buat jadi 
apa yang mereka harepin meski pada faktanya nggak sesuai 
sama apa yang hati lo penginin." 


"Na, its okay to be different. Jangan maksain apapun yang 
sebenernya nggak pingin elo lakuin." Lanjutnya yang di 
akhiri dengan menyedot minuman di depannya. 


"Gue tau, Ren. Paham banget juga gue soal ginian. Cuman, 
gimana ya.... kayak ada yang masih jadi beban gitu loh," 
jelaku padanya. 


"Kadang gue ngerasa diri gue sendiri juga ada keinginan 
buat cari kesibukan di luar kuliah gitu. But at the same time 
gue juga ngerasa kalo jadi sibuk itu kesannya kayak bukan 
gue banget gitu..." 


Kulihat Rena tersenyum, "Itu nggak cuman dialamin elo 
doang kali, Na, Gue juga nggak ngerasa nggak jauh beda 
sama elo." 


"Mungkin juga karena kita baru masuk awal dua puluhan 
tahun gitu kaliya, jadi emang masih ada di fase-fase 
pencarian jati diri gitu. Apa ya namanya?" tanyanya sambil 
mengetuk-etukkan jariya di atas meja. 


"Quarter life crisis," ucapku memberikan jawaban atas 
pertanyaannya barusan. 


"Nah, itu Na maksud gue," responnya begitu bersemangat. 
Lalu bergegas mengambil ponelnya kembali dan 


mengetikan entah apa di layarnya. 


"Denger baik-baik nih, Na. Gue cari di wikipedia nih soal 
yang barusan itu. Quarter Life Crisis atau krisis usia 
seperempat abad merupakan istilah psikologi yang 
merujuk pada keadaan emosional yang umumnya dialami 
oleh orang-orang berusia 20 hingga 30 tahun seperti 
kekhawatiran, keraguan terhadap kemampuan diri, dan 
kebingungan menentukan arah hidup. Krisis ini dipicu oleh 
tekanan yang dihadapi baik dari diri sendiri apun 
lingkungan, belum memiliki tujuan hidup yang jelas sesuai 
dengan nilai yang diyakini, serta banyak pilihan dan 
kemungkinan sehingga bingung untuk memilih. 
Dibandingkan degan krisis kehidupan yang sering ditandai 
dengan perasaan gagal untuk mencapai tujuan dan cita-cita 
yang diinginkan, guarter life crisis lebih condong pada 
kenyataan bahwa seseorang belum memiliki tujuan yang 
jelas dalam hidupnya atau memiliki tujuan yang tidak 
realistis, gitu Na," ucapnya dengan menggebu-gebu. 


Lagi-lagi aku hanya mengangguk-angguk, "Ren, kerasa 
nggak sih kaloomongan kita berat banget dari tadi?" 


Dan seketika kami berdua tertawa menyadari seriusnya 
pembicaraan kami barusan. 


Dinner 
"Na, tadi mas ketemu Gilang." 


Aku mengerjapkan mata heran. "Random banget lo, Mas. 
Kenapa emang kalo ketemu? Gue nggak nanya tuh!" 


Mas Panca mengetuk pelan kepalaku. "Dodol. Ya masa iya lo 
nggak bisa nebak kelanjutannya." 


"Ya kali gue tau, kan bukan cenayang Mas," jawabku ogah- 
ogahan sambil ngemil keripik singkong pedas di dalam 
toples di atas pangkuanku. 


"Dia ngajak lo makan malam," ujarnya tiba-tiba. 
Aku menghentikan kunyahan di mulutku, "Nggak mau!" 
"Na," ucapnya dengan nada yang lebih rendah. 


"Mas, lo tau kan Gilang kaya gimana. Lo sendiri yang bilang 
kalo dia nggak cukup baik buat gue. Terus kenapa sekarang 
lo sendiri yang ngedorong gue to get closer with him?" 


"Sekali aja, Na. Please!" Aku sudah memberikan perhatian 
ku sepenuhnya kepada Mas Panca. 


"Kenapa?" 


"Dia udah ngomong serius sama gue. Dan gue pikir nggak 
ada salahnya buat gue ngasih kesempatan dia berjuang 
buat elo," 


"Mas, lo tau kan pada dasarnya gue mudah baper sama 
cowok. Jadi kalo ntar gue suka sama doi dan ternyata dia 
cuma main-main, lo yang bakal gue bunuh ya!" 


Mas panca tertawa mendengar omonganku, "Siap,Na! Gue 
janji ini terakhir kalinya gue nyuruh-nyuruh elo kayak gini." 


"Setelah makan malam ini, lo sendiri yang berhak buat 
mutusin to get him a chance or not. Dan gue, nggak bakal 
intervensi sama sekali," lanjutnya sambil memegang kedua 
bahuku. 


Aku hanya mengangguk-angguk, "Jadi, ngajak makan 
dimana?" 


"Nggak tau," jawab Mas Panca sambil meraih toples yang 
ada di pangkuanku. 


"Loh, kok gitu?" 


"Ya Gilang nggak ngomong apa-apa ke gue. Dia cuman 
minta ijin ke gue doang, Na. katanya mau ngasih tau 
sendiri. Dia emang belum Ngechat lo?" 


Seketika aku membulatkan mata. 


"Mas Panca kasih no gue ke dia?" Mas Panca hanya 
mengangguk-angguk sambil memakan keripiknya. 


KKK 


Aku meraih minumanku yang baru saja diantarkan. Jangan 
terlalu sering ngajak gue keluar, Mas! Entar kalo gu baper lo 
mau tanggung jawab emang? 


Mas Gilang hanya tertawa mendengar penuturan ku. Baper 
juga nggak papa kali, Na. Gue juga serius sama lo...: 


Wow, serius dalam konteks kayak gimana nih, kali aja 
persepsi gue sama elo soal serius ini beda ya, lanjutku 


sambil memainkan sedotan dalam gelas. 


Seserius kalo lo bilang oke, gue udah siap otewe nemuin 
Bapak Cakra , ucapnya yang membuatku seketika 
membulatkan kedua mata. 


Berbicara dengan orang seperti Mas Gilang memang seperti 
itu. Membuatku banyak merasa kaget dan harus mengelus 
dada. 


Yakali gue minta diseriusin kayak gitu, aku menggeleng- 
geleng. Gue tau kali Mas kalo lo sebelas dua belas sama Mas 
panca, jadi bukannya gue takut baper. Cuman was-was aja 
kalo tiba-tiba ada yang nyamperin kita dan marah-marah 
gara-gara nganggep gue pelakor! Nggak lucu lah kalo 
nyampe kaya gitu, 


Salah satu kening Mas Panca terangkat, diikuti dengan 
cengiran wajahnya setelah memproses perkataanku. Gue 
lagi nggak ada cewek, tenang aja 


Well, i doubt that, potongku sebelum Mas Gilang 
meneruskan kalimatnya. At least, since I heard that you are 
interested in me, I start to doubt whatever you say. 


Mas Gilang menggeser sepiring salad buah ke arahku, 
Jangan terlalu sering ngejudge orang kaya gitu, Na. Gue 
serius, dan mau berubah mulai saat ini. Itu yang lo perlu tau 
aja sekarang, 


What we ve done are just casual dinner, Mas. And yeah, you 
may have casual dinner everyday. Of course with different 
girl, but and the same sweet talk, kuutarakan apa yang 
benar-benar ada dipikiranku padanya. 


"Oke. Gue ngaku!" ucapnya yang membuatku mengulas 
senyum. 


"Tapi itu dulu, Na. Semenjak gue belum kenal sama lo." 


Kulihat Mas Gilang menarik napas, "Dan untuk kedepannya, 
gue janji nggak bakal ada cewek lain yang gue ajak dinner 
berdua kaya gini," lanjutnya tanpa ada keraguan sama 
sekali. 


A Song 


"Aaaaaaaaa...." suara teriakanku teredam berkat bantuan 
bantal di pangkuan. 


Sial. Ini benar-benar gila! Kata-kata tidak bermutu Mas 
Gilang terus saja bersliweran di dalam kepalaku. 


Kulirik jam weker di atas nakas, 11.25 WIB. Rasanya aku 
ingin benar-benar mengacak-acak apapun, atau bahkan 
membuat keributan untuk mengalihkan perhatian. But this 
is not a right time. Bisa-bisa orang rumah akan terbangun 
dan memarahi kelakuan absurd ku itu. 


"Ini semua gara-gara Mas Panca!" putus ku setelah tidak 
menemukan semua alasan untuk ketidakjelasan yang aku 
alami. Aku tidak bisa tidur semenjak tiga jam lalu gara-gara 
kepikiran dengan omongan-omongan manis seorang buaya 
yang seharusnya aku hiraukan begitu saja. Sayang seribu 
sayang, wajah good looking nya itu sungguhan sulit 
dilupakan, dan bahkan setiap kata yang keluar dari 
mulutnya terdengar begitu meyakinkan. 


"Ya Allah. Kenapa engkau jadikan diriku Nabila yang mudah 
baper!" kesalku sambil beranjak dari kasur, lalu berjalan ke 
arah stop kontak untuk mengambil ponselku yang sedari 
aku tiba tadi di charger. 


Mataku membola sempurna ketika tidak sengaja melihat 
sebuah notifikasi yang muncul tepat ketika aku membuka 
aplikasi bertuliskan instagram itu. 


"What? Mas Gilang menyukai semua fotoku di feed 
instagram?" Tanyaku pada diri sendiri. 


Benar-benar kelihatan sekali jika dia sedang stalking 
akunku. 


Ku hempaskan napas perlahan, tepat sebelum ibu jariku 
mengklik profilnya untuk melihat isi di dalamnya. 


Aku berdecak pelan, "Wow," dia adalah seorang selebgram 
ternyata." Aku mengangguk-anggukkan kepala, seolah 
mengetahui alasan kenapa folowers di instagramnya bisa 
lebih dari setengah juta. Foto-foto nya benar-benar kelihatan 
glow up dan menyegarkan mata siapa pun yang melihatnya. 


Terus kugulir foto-fotonya dengan hati-hati, khawatir jika 
sampai jariku terpeleset dan menekan dua kali di atas 
fotonya. Tidak boleh ketahuan kalo aku juga men stalk nya 
balik. 


Belum juga selesai aku meng kepoin foto-fotonya itu, 
sebuah dirrect messenger menginterupsi kegiatan yang aku 
lakukan. 


Na, jangan lupa folback. 


Tulisnya dalam kolom pesan di instagram. Mataku lagi-lagi 
membola sempurna, karena siapa sangka orang yang 
sedang aku stalk ini tiba-tiba mengirim pesan meminta 
folback. 


Seketika aku menggeser layar ku ke atas, dan benar saja 
jika dia ternyata sudah mengikutiku jauh sebelum 
mengebom like postingan-postinganku. 


Setelah mengucapkan bismillah, ku beranikan diri untuk 
mengklik tulisan ikuti balik yang tepat berada di bawah 
profile picture nya. 


Done, Mas. Balasku didalam kolom chat. 


Seketika keterangan dibaca langsung terlihat, dan tidak 
sampai lima detik berikutnya balasannya sudah tertulis di 
bawahnya. 


Thanks, Na. 


Aku tidak membalasnya, namun lagi-lagi di beberapa detik 
selanjutnya notifikasi pesan baru muncul kembali di 
beranda. 


Kenapa belum tidur? Pesan barunya ternyata mampu 
membuatku tersenyum samar. 


Aku memutuskan untuk menunggunya selama dua menit 
sebelum membalasnya. Jual mahal dikit lah, pikirku agar 
tidak terlalu terkesan menunggu pesan darinya. 


Nggak bisa tidur , tulisku di akhiri dengan emoticon. 


Lagi-lagi pesanku langsung dibacanya, tapi kali ini 
balasannya tidak secepat yang aku kira. Hingga lima menit 
berikutnya, Mas Gilang bahkan tak kunjung jua membalas 
pesanku itu. 


Aku mendengus, merasa kesal karena ternyata sedari tadi 
menunggu balasan chatnya. 


Kuputuskan untuk keluar dari fitur dm, lalu beralih dengan 
melihat-lihat  instastory orang-orang. Mengomentari 
beberapa yang menarik menurutku, lalu menekan tombol 
kembali dan beralih menuju kolom eksplor untuk mencari- 
cari postingan yang menarik mata. 


Mungkin sekitar lima menit berlalu, pesan dari orang itu 
kembali datang. 


Na, gue kirim sesuatu. Cek WA ya... 
Good night and sweet dream, 


Tulisnya yang membuatku menautkan alis karena merasa 
heran akan pesannya itu. Memilih untuk tidak 
menjawabnya, aku justru langsung menutup aplikasi 
instagram dan beralih menuju aplikasi berlogo hijau itu. Dan 
benar saja, ada sebuah pesan suara yang baru dikirimnya 
satu menit yang lalu di kotak pesan paling atasku. 


And guest, aku benar-benar tidak bisa berkata-kata saat 
mendengarkan voice note yang dikirimnya, yang ternyata 
adalah suaranya menyanyikan sebuah lagu dengan diiringi 
gitar yang tertuju khusus untukku, setidaknya itu yang di 
ungkapkannya di awal. 


Aku benar-benar speechless dan tidak tahu apa yang harus 
aku tulis untuk membalas pesannya. 


Kenapa Mas Gilang bisa semanis ini Siii.... Gumamku sambil 
ter senyum-senyum tidak jelas. 


Kubalasnya dengan kata amin, terimakasih, dan sebuah 
emot tersenyum ketika Mas Gilang kembali mengirimi ku 
pesan yang memberitahukan bahwa lagu yang dikirimnya 
barusan semoga dapat membuatku bisa segera tertidur. 


Dan faktanya, aku sungguhan me-reply terus-menerus 
suaranya hingga kesadaranku hilang sepenuhnya. 


Closer 


Update bab baru yuhuuuu 


Yuk ramein bund! 


Jangan tidur kemalaman jika tidak ingin esok paginya 
jadwal menjadi berantakan 


Pernah dengar kalimat ini? Aku pernah tidak sengaja 
mendengarnya. Lupa, mungkin Rena yang mengatakannya 
kepadaku di masa lalu, yang mungkin saja hanya aku 
anggap sebagai angin lalu. Dan lucunya, kali ini justru aku 
mengalaminya dengan sangat jelas di kehidupanku. 


Aku kembali menilik jam tanganku entah untuk yang 
keberapa kali, sedangkan kakiku terus berlari menuju halte 
bus. Sambil memegang kacamata yang pagi ini bertengger 
manis diatas hidung, aku berdoa jika bus yang datang kali 
ini sedikit lebih lama dari biasanya. 


Sayangnya, dari kejauhan aku sudah melihat kedatangan 
bus dan beberapa orang mulai menaikinya. 


"Arrrgghh!" aku berteriak mengeluh pelan. Lalu memilih 
untuk duduk di halte sendirian, sembari merutuk 
kebodohanku tadi malam. 


Pikiranku berkelana ke kejadian malam tadi. Bodohnya aku 
tidak memaksakan tidur padahal pagi harinya ada 
praktikum yang harus aku datangi. "Sial!" Makiku pada diri 
sendiri. 


Entah Mas Gilang punya pelet apa sehingga malam tadi 
membuatku terus saja memikirkannya. Meski aku akui, ada 
sesuatu di dalam sana yang sedang mengepakkan sayapnya 
dengan bahagia. | think its something wrong happen with 
me. 


Lagi-lagi aku menghempaskan napas lelah, 
ketidakberuntunganku pagi ini memang terasa terlalu 
banyak untuk disebut sebuah kebetulan. Aku bangun 
kesiangan, motor scopy kesayanganku tiba-tiba tidak bisa 
dinyalakan, sedang Aldo dan Mas Panca bahkan sudah 
entah dimana sehingga tidak bisa kumintai tebengan. 


Kuambil ponsel dari dalam totebagku, lalu memberitahu 
Rena akan keadaanku dan memintanya untuk mengetagkan 
satu bangku yang cukup strategis untukku. Aku belum 
sempat membaca materi, jadi aku harus menyembunyikan 
diriku agar tidak menjadi orang yang akan diberi-beri 
pertanyaan. / don't like to be a center, and i like to be an 
invisible woman. 


Aku berjalan modar-mandir di depan halte. Berkali-kali 
kembali menilik jam tangan karena waktu yang sudah 
semakin mepet. Bus yang aku tunggu tidak datang-datang, 
sedang jam dipergelagan tanganku terus saja berputar. Aku 
menggigit kuku jari-jariku untuk mengalihkan kecemasan. 
Hingga tanpa sadar, aku tidak menyadari jika ada sebuah 
motor Honda CBR 250RR warna merah yang berhenti tepat 
disampingku. 


"Na" seketika aku berhenti. Lalu menengok ke arah sumber 
suara dan entah kenapa menghembuskan napas lega. 


"Mas Gilang..." pekikku senang melihat sosoknya. 


Aku tidak berbohong saat mengatakan saat aku merasa 
bahagia bertemu dengannya. Waktuku tidak banyak lagi 


agar tidak dianggap alpa oleh dosen praktikum yang sangat 
killer itu. 


"Tolongin gue, Mas!" 


Kuliat kedua alisnya menyatu, mungkin tidak paham 
maksud dari perkataanku. "Gue ada kelas pagi, Mas. Ini 
udah mepet banget, anterin ke kampus bisa?" tanyaku agak 
tidak enak. 


Mas Gilang menyunggingkan senyum manisnya, lalu 
dengan segera dia memberikanku sebuah helm berwarna 
hijau tosca yang entah dibawanya untuk uras apa. Aku tidka 
mengambil pusing, mungkin memang Mas Gilang baru 
mengantarkan orang, atau memang sengaja membawa dua 
helm jika berpergian. Siapa tau cowok sepertinya harus 
selalu jaga-jaga kan? Aku mengendikkan bahu tidak peduli. 


"Thanks, Mas." 


KKK 


"Sini aja, Mas." ucapku cukup keras dibalik boncengannya. 


Aku meminta berhenti di parkiran yang cukup jauh agar 
tidak menimbulkan banyak kasak-kusuk dari teman- 
temanku. Well, siapa yang tidak tahu Mas Gilang? dengan 
berat hati memang harus aku akui jika sosoknya memang 
banyak dikenal dikalangan mahasiswa. Dengan otak yang 
cukup diatas rata-rata, wajah good lookingnya, serta 
kebiasaan buruknya yang itu jelas saja membuatnya sering 
menjadi bahan perbincangan. Dan dengan pasti, aku tidak 
mau tersebar gosip yang tidak-tidak jika aku memilih parkir 
ditempat biasanya aku parkir. Apalagi dengan stylenya yang 
hanya memakai kaos pendek dan celana jeans, akan banyak 
asumsi yang muncul yang dengan yakin tidak ingin aku 
dengar. 


"Kenapa minta berenti disini, Na?" tanyanya sambil melepas 
helm, lalu menoleh ke belakang ke arahku yang baru saja 
turun dari boncengannya. 


Jujur aku tidak tahu harus menjawab apa atas 
pertanyaannya, "Nggak papa, Mas. Takut ada gosip aja 
entar. Lo tau kan anak-anak sifatnya kayak gimana?" 
terangku memilih jujur akan alasan yang sebenarnya. 


Kulihat Mas Gilang mengangguk, mungkin mencoba melihat 
situasi ini dari perspektifku."Ya udah gih, semangat 
jalannya! Masih lumayan jauh nih sama kelas..." 


Aku hanya mengangguk dan tersenyum, lalu kembali sibuk 
meepas kaitan helm yang entah mengapa sedari tadi sangat 
sulit untuk dilepaskan. 


"Susah banget sih," suara hatiku yang tidak sadar aku 
suarakan. 


Mas Gilang mengalihkan fokusnya kembali padaku. Lalu 
sosoknya yang tadi measih duduk manis di motornya itu, 
memilih menyandarkan motornya dan bergegas turun. 
"Butuh bantuan, Na?" tanyanya setelah mengamati 
kesulitanku. 


Aku hanya meringis, "Nggak usah, Mas. Ini bentar lagi 
kayaknya bakal bisa kebuka," jawabku dengan yakin. 


Hening. 


Untuk beberapa saat kami hanya saling terdiam. Aku yang 
masih sibuk dengan kaitan helm, serta Mas Gilang yang 
juga asik mengamati segala pergerakanku. 


Jujur, its not confortable for me. And the conseguensy, 
kaitan helm ini rasanya justru semakin sulit untuk dibuka. 


"Yakin nggak mau dibantu?" ulangnya yang seketika 
menghentikan aktivitasku. 


Aku menilik jarum jam ditanganku, lalu memutuskan untuk 
menyerah. "Sori, Mas. Tolong bantuin ya," putusku pada 
akhirnya. 


Mas Gilang hanya tersenyum mendengar responku, lalu 
berjalan mendekat ke arahku. 


Dia berhenti tepat dihadapanku, dan kami berbagi jarak 
yang cukup sempit. "May i?" tanyanya lagi. Dan aku hanya 
mengangguk saat dia semakin mendekat hingga suara deru 
napasnya terdengar hingga ke dalam pendengaranku. 


Jantung, please acted like nothing even happened, batinku 
pada diri sendiri. 


Mahasiswa 


Bagaimana dia bisa terlihat begitu tenang? Pikirku saat 
melihat salah seorang teman sekelasku sedang di debat 
oleh dosen. Entahlah apa yang mereka diskusikan sedari 
tadi, karena sejujurnya kapasitas otakku tidak mampu 
memahami topik yang mereka debatkan. 


"Gila, si Abi keren banget ya Na," gumam Rena tepat 
disebelahku. 


Aku menggerakkan kepala ke atas bawah menyetujui 
pendapatnya,"Bener banget Ren. Makan apa coba dia," 
balasku dengan suara tak kalah lirihnya. 


"Bukan warteg langganan kita sih pasti, Na." Seketika aku 
memalingkan pandangan kepadanya. 


"Dia emang beneran tajir banget kaya yang digosipin?" Aku 
mulai tertarik untuk menghibah bersama Rena. 


"Nggak tau gue. Tapi denger-denger doi bapaknya anggota 
dewan gitu sih.... Mana doi gonta-ganti mobil mulu kan? Jadi 
kesannya kaya membenarkan gosip-gosip yang beredar itu," 
Lagi-lagi aku hanya mengangguk. 
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"Oke anak-anak, tugas buat minggu depan adalah tugas 
kelompok. Dan untuk pembagian kelompoknya, akan saya 
share melalui grup WA," 


"Untuk yang masih bingung teknisnya, nanti bisa kolektifin 
dulu pertanyaannya pada pj, baru nanti dikirim ke saya. 
Saya akhiri praktikum hari ini, selamat siang dan 
wassalamu' alaikum wr.wb" 


"Wa'alaikumsalam wr.wb." Koor seluruh penghuni kelas 
dengan wajah sumringahnya. 


"Parah banget nggak sih Na Bu Dela? Gue nyampe enek 
banget dengerinnya masa," keluh Rena saat kami berjalan 
bersisian keluar dari kelas. 


"Udah lah Ren, biasanya juga gitu sih..." respon ku sambil 
mengetikkan beberapa balasan WA dari teman-temanku. 


"Btw Na, tugas yang bikin paper itu kelompok lo udah selese 
belum?" tanya Rena yang membuatku langsung tersadar 
akan tugas yang satu itu. 


Seketika aku menggulirkan layar ke bawah, mencoba 
mencari grup chat bernama kelompok 5 yang ternyata 
sudah ada belasan chat yang belum kubuka. 


Kelompok 5 


Rani 
Hai gaes 


Bimo 
Ada apanih 


Rendi 
Yah udeh 
Bimo, Galang, gue 


Bimo 
Haha 


Rendi 
@Galang 
Ibunya aneh kita bertiga disatuin 


Bimo 
Kasih tau Ren kalo sekarang lu udah rajin 


Rani 
AV 


Rani 
Lu berdua kalo kuliah barengan terus gitu ya? 


Rendi 
Kagak Ran, kita berdua gapernah kuliah 
Kalo praktikum iya 


Bimo 
Gue nggak masuk kuliah Ran 


Rani 
Lah kok di absen lu berdua kaga pernah bolong? 


Rendi 
Punya temen banyak itu gunanya buat dimanfaatin 


Bimo 
Anjir Rendi, wkwk 


Rendi 

Wkwkwk 

Kan kita udh gede ya Bim 

Masi aja diatur-atur suruh masuk kuliah 
Di Belanda aja gak wajib masuk kuliah 
Yang penting nilai bagus 


Bimo 
Asli Ren 
Di Turki juga 


Rani 
Salah negara lu pada 


Bimo 
Negara maju Belanda sm Turki drpd Indonesia 
Ye kaga? 


Reno 
Nah iya ran 


Bimo 
Gue ama rendi emang paham euro banget ran, gabisa ke 
asia2an 


Rendi 
Nah... 


Rani 
Wkwk dah lah 
Serah lu pada 


Rendi 
Tapi tenang ae Ran kalo tugas aman kok 


Bimo 
Dibagi2 aja ya Ren 
Tapi kalo lu sm gue sekelompok gabisa kerjasama kita Ren 


Aku hanya meng geleng-geleng kan kepala saat membaca 
obrolan mereka di grup. 


"Kenapa lo Na?" tanya Rena yang mungkin merasa aneh 
melihat kelakuanku. 


"Nih liat, temen lo nggak ketolong lagi deh Ren," jawabku 
sembari mengangsurkan ponsel kepadanya. 


Setelah beberapa saat Rena membacanya, ekspresi yang 
ditunjukkan nya benar-benar sesuai perkiraanku, "Anjir.... 
Gila emang mereka berdua. Bisa-bisanya elu sekelompok 
ama mereka bertiga. Hancur udah Na kelompok lu," ucapnya 
menggebu-gebu 


"Kagak tau juga gue Ren motivasi ibunya apa nyatuin 
mereka bertiga. Tapi untunglah masih ada si Rani. Lo tau 
kan dia rajinnya kaya gimana? Jadi gue masih fine-fine aje 
sih," 


Kulirik Rena menyetujui pendapatku, "Oh iya, balik gue 
nebeng lu ya?" 


Lagi-lagi Rena hanya mengangguk, dan kami pun 
melanjutkan perjalanan menuju parkiran. 


Serius 


Menurut Ellis & Boyce, (2008): Lazarus, (1999) stress pada 
dasarnya adalah pengalaman tidak nyaman, tekanan yang 
tidak sehat sehingga menyebabkan perasaan yang tidak 
menyenangkan. Stress terjadi akibat adanya kondisi yang 
melebihi batas sehingga seseorang tidak dapat 
mengatasinya. 


Stress banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti /ife 
event, pressure, frustation, atau bahkan juga environment. 


Faktanya, semua orang bisa mengalami stress. Apapun 
pekerjaannya dan berapapun umurnya. 


I know its difficult to manage stress, mangkannya kita butuh 
untuk melakukan tindakan preventif yang biasanya kita 
sebut dengan coping strategi. Coping adalah sebuah cara 
untuk mencegah, menunda, menghindari, atau mengelola 
stress. Coping sendiri dapat dilakukan dengan 
mencari/menawarkan bantuan kepada orang lain, sharing 
the experience, use the support system, dan biasakan untuk 
selalu berfikir sebelum bertindak. 
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Dua minggu belakangan, satu-satunya hal yang membuatku 
merasa stress adalah tugas kuliah yang entah kenapa dl-nya 
amat sangat sungguh cepat, sedangkan tugas yang 
diberikan begitu berat. Aku tahu di manapun kita menuntut 
ilmu, pasti akan selalu sejalan dengan tugas. But its totally, 
apa ya... melelahkan kalo kataku. 


So, aku memutuskan untuk memilih mengerjakan tugas di 
luar rumah untuk mengurangi kesuntukkan. Dan seperti 
siang di hari rabu ini, aku sedang duduk manis di salah satu 


meja pojok di sebuah kafe yang sedang tren di kalangan 
mahasiswa. 


"Lo gila Van?" pekik seorang gadis yang berada tepat di 
sebelah mejaku. 


Seketika aku menoleh, lalu mendapati dua orang gadis yang 
sepertinya juga seorang mahasiswa sepertiku. 


"Gue masih cinta banget aseli sama dia, Fa." Jawabnya atas 
pertanyaan temannya. 


Bukan. Bukannya aku mencuri dengar obrolan mereka ya. 
Mereka berdua memang berbicara sekeras itu, dan nyatanya 
bahkan terdengar hingga di meja makanku. Dan 
tambahannya, amat sangat mengganggu fokusku. 


Aku ingin menginterupsi, saat tiba-tiba obrolan mereka 
menjadi menarik untuk benar-benar aku curi dengar. 


"Jadi beneran ya gosip kalo si Gilang mau tobat?" suara 
perempuan yang dipanggil Fa itu benar-benar membuat 
telingaku langsung fokus terhadap apa yang terdengarnya. 


"Ya gitu, kayaknya bener sih. Soalnya ini dari kemaren jadi 
obrolan panas gitu di fakultas gue," Jelas si perempuan 
dengan rambut sebahu nya. 


Tidak sadar aku menarik kursiku agak ke samping, dengan 
maksud untuk lebih dekat dengan sumber suara agar lebih 
jelas mendengar penjelasan-penjelasan nya. 


"Kok tiba-tiba banget?" 


"Nah, nggak tau juga gue. Cuman dari gosip yang beredar, 
doi lagi naksir adek tingkat. Terusan lagi coba buktikiin gitu 


kalo udah berubah," aku jelas saja kaget mendengar fakta 
ini. 


Belum juga selesai melakukan pencurian informasi kembali, 
dering ponselku mengembalikanku ke tempat yang 
seharusnya. 


"Halo," sapaku dengan ponsel kuletakkan di telinga kiriku. 


"Dimana mbak?" Aku memutar kedua mata atas respon Aldo 
di ujung sana. 


"Kenapa?" Jawabku tanpa mengindahkan pertanyaannya. 


Kudengar suara kasak-kusuk di ujung telepon, disusul suara 
Aldo yang berteriak, "Bentar Bun!" 


"Di rumah lagi pada ngapain?" Tanyaku karena Aldo tak 
kunjung juga memberikan respon. 


"Bentar mbak," Jawabnya yang hanya ku angguki dengan 
kepala, tanpa sadar jika lelaki berusia 17 tahun itu tidak 
bisa mendengarnya. 


"Mbak! Lo masih di situ kan?" Ucapnya kembali setelah 
beberapa saat lamanya. 


"Hmmm..." 


"Lo lupa ya kalo Mbak Anita anaknya pakde Jaya lusa mau 
merit?" Seketika aku teringat akan sepupu cantikku itu. 


"Oh iya, astaga!? Mbak lupa ya Allah," heboh ku tanpa 
sadar. 


"Tuh kan..." Aku hanya meng geleng-geleng kan kepala 
mengingat begitu pelupanya aku. 


"Ya udah gih balik mbak. Orang rumah udah pada siap-siap 
mau kesana nih! Lo kalo nggak mau ditinggal cepetan 
balik." 


Seketika aku langsung mematikan laptop yang masih 
menyala, mencopot charhernya dari stopkontak, lalu tidak 
lupa juga untuk merespon perkataan Aldo barusan, "Iya 
bentar! Langsung otw nih, jangan ditinggal..." 


Bergegas aku masukan seluruh peralatan penunjang tugas 
tadi, lalu segera bangkit berdiri dan jalan menuju pintu 
keluar untuk pulang. 


Hayuk refresing sebentar! Ucapku pada diri sendiri. 


Ketemu Bunda 


"Akhirnyaaa...." gumamku sambil menghempaskan diri di 
sofa ruang tamu. 


Kami sekeluarga baru pulang dari kediaman pakde Jaya 
setelah menginap semalam dan mengikuti serangkaian 
acara resepsi. Dan badanku benar-benar terasa pegal semua 
dari ujung rambut hingga kaki 


"Mbak, mandi dulu gih sana! Keburu males entar," nasehat 
bunda sembari merapikan oleh-oleh dari tempat pakde. 


Aku hanya menggumam pelan, "Iya bun, sebentar dulu..." 


Belum juga aku memejamkan mata, suara adik laki-laki 
kesayanganku itu menginterupsi, "Mbak, geseran dikit 
dong," ucapnya sambil menekan tubuhku agar sedikit 
bergeser. 


Aku menggeram kesal, "Udah mepet Do, mbak udah nggak 
bisa geser lagi. Lo pindah kamar aja gih," kesalku sambil 
mendorong tubuhnya menjauh menggunakan kedua 
lenganku. 


Kulirik Aldo mengerucutkan bibirnya kesal, "Bentaran doang 
mbak astaghfirullah... berbagi dikit lah sama gue," jawabnya 
tak mau kalah. 


Alhasil, kami pun saling mendorong untuk mendapatkan 
tempat yang lebih luas. Saling menekan satu sama lain dan 
tidak ada niatan untuk saling mengalah. 


"Bundaaaaa...." teriakku kesal karena berhasil dikalahkan 
oleh Aldo. 


Bunda bergegas menuju ke arah kami dengan wajah 
khawatir, "Kenapa mbak?" tanya beliau. 


Bibirku mengerucut, lalu jari telunjukku mengarah ke arah 
Aldo. "Anak bunda tuh bun, jahatin mbak masa," aduku 
seperti anak kecil yang baru saja kehilangan mainannya. 


Kulihat bunda berkacak pinggang sembari menatap tajam 
kami berdua. "Kalian ya, udah pada gede tetep aja masih 
suka ribut. Sekarang bangun dan mandi sana mbak, dek!" 
titah bunda yang sepertinya tidak bisa lagi aku bantah. 


Aldo menyikutku dengan lengannya, lalu saat aku menoleh 
ke arahnya dapat kulihat jika dia sedang memeloti dan 
seolah berkata melalui tatapan matanya, "Gara-gara elo nih 
mbak, kita malah jadi disuruh mandi kan.." 


Aku hanya meringis. Tidak mengelak juga jika apa yang aku 
lakukan barusan justru malah membuat kami berdua harus 
segera bergegas pergi ke kamar. 


Aku segera berdiri, lalu menarik tangan Aldo untuk ikut naik 
ke atas agar tidak mendapat omelan bunda yang sudah 
memberikan tanda-tanda akan mengamuk. 
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Tok tok! 
Suara seseorang mengetuk pintu kamarku. 


"Iya sebentar," teriakku yang masih sibuk mengeringkan 
rambut dengan hair dryer. 


"Ada apa bun?" tanyaku setelah mmebuka pintu dan 
mendapati bunda berada dibaliknya. 


"Di bawah ada Gilang," ucap bunda yang seketika 
membuatku heran. 


Kedua alisku menyatu,"Terus kenapa bunda kesini? Kamar 
Mas Panca disebelah bun," jelasku seolah menunjukkan jika 
bunda salah alamat jika datang ke kamarku. 


"Orangnya cari kamu mbak, bukan Mas Panca." 


keterangan dari bunda kontan saja membuatku 
membelakkan kedua bola mata. "Ada urusan apa bun?" 
tanyaku untuk memastikan. 


Kulihat bunda hanya mengendikkan bahu, astaga! "Gimana, 
mbak?" 


Aku menggaruk tengkukku, "Ya udah bund, tolong bilangin 
sebentar ya. Mbak rapi-rapi dulu..." 
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"Kenapa,Mas?" tanyaku tepat setelah sampai di ruang tamu. 


Mas Gilang dan bunda kontan mengalihkan pandangannya 
ke arahku. "Mbak, nggak sopan ih," omel bunda mendengar 
ucapaku yang terkesan to the point. 


Bibirku mengerucut, "Nggak papa kok tante," justru Mas 
Gilang yang menanggapi pertanyaan bunda. 


Kedua alisku masih menukik tajam, menunggu penjelasan 
dari laki-laki yang terlihat begitu menawan dengan kemeja 
kotak-kotak yang digulung nya hingga siku. 


"Mau ngajak lo keluar sebentar, Na." Jelasnya sembari 
memegang tengkuknya yang tidak gatal. 


Alisku masih menyatu, tanda bahwa aku masih 
membutuhkan penjelasannya lebih lanjut daripada ini. "Hari 
ini ada acara kecil-kecilan sama anak-anak. Dan gue mau 
ngajak lo buat gabung sebentar. Udah izin tante juga kok," 
lanjutnya sambil melirik bunda yang entah mengapa justru 
menyunggingkan senyum mahalnya itu. 


Dan sepertinya, tidak ada alasan yang bisa aku berikan 
untuk menolak ajakan ini. 


Other Side 
Finallly aku update lagi gaes... 


Setelah beberapa hari vakum buat ngerjain tugas 
wkwk 


Selamat membaca! 


Jangan lupa tinggalin vote dan komennya ya... 


Kita dipertemukan karena sebuah kebetulan 


Dan menjadi dekat karena semesta menginginkannya 
demikian 
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"Jadi, kenapa ngajakin gue Mas?" tanyaku tepat ketika Mas 
Gilang telah duduk manis di balik kemudinya. 


Aku mentapnya untuk mendapatkan jawaban. "Nothing, Na. 
Kalo yang lo butuhin adalah alasan gue soal ini," jawabnya 
sembari mebalas tatapan mataku 


"Karena itu elo, mangkannya gue ngajakin keluar sekarang," 
tambahnya dengan manik mata yang mampu membuat 
jantungku berdegub kencang. 


Gilaaa... 


Jantung gue astaga ... 


Dengan segera aku memilih memutuskan pandangan 
darinya. Kembali memfokuskan pandangan ke depan 
sembari menetralkan degub jantung yang masih bertalu- 
talu dengan tidak sopannya. 


“Sori ya Na," tiba-tiba Mas Gilang berkata dengan pelan, 
yang sayangnya masih sanggup di tangkap oleh gendang 
telingaku. 


Seketika aku kembali menoleh ke arahnya, "Buat apa?" 
kedua alisku menyatu tanda bahwa aku membutuhkan 
penjelasan atas permintaan maafnya barusan. 


"Gue tau lo baru balik dari rumah sodara tadi pagi, dan 
sorenya gue malah tiba-tiba jemput lo dan jadi ganggu 
waktu istirahat lo," 


"Mas Gilang tau gue sekeluarga baru pergi?" Tanyaku cukup 
kaget karena laki-laki di depanku ini tahu banyak juga soal 
urusan di keluargaku. 


"Panca kemaren bilang pas terakhir kali nongkrong, jadi 
semua pada tau gitu kalo dia sekeluarga ada acara ke 
rumah sodara." 


Aku hanya mengangguk paham. "Terus Mas Panca juga yang 
kasih tau kalo pulang pagi ini?" tanyaku memastikan. 


Mas Gilang menggeleng. Masih dengan fokusnya, dia 
menimpali "Nggak kok. Tadi gue liat ig storynya si Aldo aja. 
Terus langsung kepikiran ke rumah buat jemput lo!" Dan 
tentu saja kalimatnya itu mampu membuat mataku 
membola dengan sempurna 
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"Jadi acara anak-anak yang di maksud Mas Gilang itu anak- 
anak dalam artian sebenarnya?"responku cukup kaget 
setelah sampai di tempat tujuan kami. 


Mas Gilang hanya mengangguk. Lalu menarik tanganku 
untuk menghampiri segerombolan anak yang sedang 
menyiapkan hiasan ditengah-tengah perkampungan. 


Oh iya, biar aku jelaskan leih dulu. Aku yang sedari tadi 
mengira jika akan dibawanya ke acara anak-anak kampus, 
ternyata kenyataannya sangat berbeda dari perkiraanku. 
Mas Gilang membawaku ke pinggiran kota, tepat di sebuah 
perkampungan yang berisikan orang-orang kurang 
seberuntung kami. 


"Sore anak-anak," ucapnya masih dengan menggandeng 
tanganku. 


Kumpulan anak-anak itu segera menoleh kesumber suara, 
lalu menyunggingkan senyum bahagianya setelah meihat 
sosok laki-laki di sampingku. "Kak Gilang..." teriak mereka 
sambil berlari menghambur untuk memeluknya. Sangkin 
semangatnya, anak-anak itu berebutan dan tidak ada yang 
mau mengalah, sehingga aku s harus sedikit bergeser dan 
melepaskan tautan tangan kami agar tidak menghalangi 
ruang gerak anak-anak tersebut. 


Entah kenapakeantusiasan anak-anak mampu menular ke 
arahku. Tidak sadar sudut bibirku juga tertarik ke samping 
melihat begitu akrabnya Mas gilang - which is orang yang 
aku pikir bahkan tidak tahu ada tempat seperti ini, ternyata 
begitu akrab dengan anak-anak. 


Setelah acara peluk-memeluk itu selesai, Mas Gilang 
mengenalkanku kepada mereka semua. Lalu kami berdua 
membantu kegiatan yang sebelumnya mereka lakukan, 
yang ternyata adalah menghias beberapa sudut 


perkampungan karena akan ada acara lomba untuk besok 
paginya. 
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"Ini, Na." Di ikuti dengan sebotol sofdrink berada tepat di 
depan wajahku. 


Aku menoleh ke samping, dan menemukan Mas Gilang yang 
tersenyum sambil menyodorkan minuman dingin ke arahku. 
"Thanks," ucapku setelah menerima pemberiannya. 


Kulihat Mas Gilang duduk di sebuah kursi yang tidak cukup 
panjang, yang kebetulan juga sedang aku duduki. Sehingga 
jarak duduk kami bisa dikatakan begitu dekat. "Udah lama 
sering ke sini, Mas?" tanyaku memecah keheningan. 


"Sekitar lima bulanan kayaknya kalo nggak salah," 
"Kok bisa?"tambahku karena penasaran. 


"Maksud gue, ini kan tempatnya jauh dari kota gitu kan. 
Terus awalnya gimana gitu Mas Gilang bisa nemuin tempat 
ini?" Rasa penasaranku mulai emndominasi dan ingin 
segera dituntaskan. 


Kulirik Mas Gilang berdehem, lalu meletakan botol softdrink 
yang tadi dipegangnya diantara kami. "Lo liat anak itu, Na?" 
tanyanya sembari menunjuk seorang bocah laki-laki yang 
sedang meniup balon karet yang berada tidak jauh dari 
kami. 


Aku mengangguk, lalu Mas Gilang melanjutkan ceritanya. 
"Namanya Gilang," seketika pandanganku beralih 
kepadanya. "Iya, namanya sama kaya gue."lanjutnya 
setelah meilhat wajah bingungku. 


"Pertama kali gue tau juga kaget, cuman nggak heran juga 
kan kalo kebetulan kita ketemu sama orang yang namanya 
sama kaya kita?" 


Aku mengangguk setuju atas pertanyaannya. "Lima bulan 
lalu, gue ketemu dia lagi ngamen di pinggir jalan. Terus 
waktu itu gue lagi buru-buru dan nggak terlalu merhatiin 
jalan, mangkannya gue nggak sengaja nyerempet dia," 
ceritanya tanpa aku minta. 


"Tapi dia nggak papa kan?" tanyaku setelah kembali 
mengamati Gilang yang terlihat bahagia bersama teman- 
temannya. 


"Untungnya enggak. Gue sempet menghindar waktu itu, 
jadi dia cuma luka dikit di sikunya, dan justru gue yang 
agak lumayan parah." 


Aku masih terdiam. Belum merespon perkataannyakembali 
karena aku rasa ceritanya belum selesai. "Dari kejadian itu, 
justru dia yang keliatan panik ngeliat keadaan gue. Bahkan 
setelah gue ditolong orang-orang dan ngomong kalo gue 
baik-baik aja dan nggak perlu di bawa ke rumah sakit, 
bocah itu tetep kekeuh dan nggak mau pergi setelah 
ngobatin luka gue." 


"Dan bahkan, dia ngerelain duitnya waktu itu buat beli obat 
merah dan agua buat gue. You know, Na? Accident itu 
bener-bener bikin gue ngerasa malu sama diri gue sendiri 
selama ini." Lanjutnya dengan suara yang sedikit merendah. 


Lagi-lagi aku masih memilih diam, dan Mas Gilang memilih 
untuk menghembuskan napasnya. "Sore itu akhirnya kita 
habisin buat ngbrol-ngbrol Na. Dan berakhir dengan gue 
yang nganterin dia kesini, dan entah kenapa semenjak 
kejadian itu kalo gue lagi suntuk dan free, gue suka datang 
kesini buat liat keadaan dia. Malahan karena saking 


seringnya, gue malah jadi akrab gini sama anak-anak lain 
yang ada di sini." 


Prejudice 
Double apdet buat malam ini... 
Jangan lupavote dan komennya 


Terimakasih 


Menurut wikipedia, prasangka berarti membuat keputusan 
sebelum mengetahui fakta yang relevan mengenai obyek 
tersebut. Awalnya, istilah ini merujuk pada penilaian 
berdasarkan ras seseorang sebelum memiliki informasi yang 
relevan yang bisa dijadikan dasar penilaian tersebut. Dan 
faktanya, kerap kali seorang indivudu memberikan 
prasangka kepada orang yang sebenarnya baru atau bahkan 
tidak dikenalnya. 


Rena melirikku dari ekor matanya. Kali ini, ekspresi 
wajahnya sangat katara sekali bahwa ada sesuatu yang 
sangat ingin dibahasnya denganku. Mimik wajahnya mudah 
sekali di tebak, dan aku tahu jika sekarang ada sesuatu 
yang menurutnya penting untuk segera dibahas bersama. 


"Na, lo udah tau belum?" Kalimat pembuka yang aku sinyalir 
sebagai awal dari sebuah diskusi publik, untuk membahas 
perilaku orang lain yang akan kami gunjingkan lantaran 
beberapa isu yang sedang menyambanginya. 


Sang informan yang tadi bertanya kepadaku, berhasil 
membuatku yang semula sedang memperhatikan ponsel 
kini beralih menatapnya secara terang-terangan. 


Dahiku wmengerut, menyalurkan signal bahwa aku 
membutuhkan penjelasan dari informasi yang telah 


didapatkannya itu. "Apa?" 


"Kana balikan sama Angka." Rena memberitahukan satu 
fakta yang baru diketahuinya entah darimana asalnya. 


Aku mendengus kecewa setelah mendengar pertanyaanya. 
"Udah rahu," jawabku sembari mengalihkan fokus ke layar 
ponselku. 


"Eits! Tunggu dulu!Infonya nggak cuman gitu aja ya, Na. 
Tapi ini gue dapet info terbaru lagi." Rena meneruskan 
informasinya, berusaha mengembalikan atensiku 
kepadanya. "Ternyata, gosip kalo putusnya mereka karena 
orang ketiga cuma kabar burung semata." 


"Hah?" aku menatap Rena dengan tidak percaya. 


"Kok bisa? Bukannya kemaren Angka udah terang-terangan 
jalan sama Bela pas baru putus sama Kana?" tanyaku 
memastikan. 


Rena mengangguk membenarkan. 


"Iya, tapi kemaren si doi kasih klarifikasi kalo dia bukan 
orang ketiga di hubungannya Kana sama Angka." 


"Loh?" Aku merasa bingung dengan informasi yang 
diberikan Rena. 


"Akun spill kampus, rame banget ini. Lo nggak buka twitter 
kan?" Rena menunjukkan layar ponselnya yang 
menampilkan sebuah thread tentang kabar balikannya sang 
couple goals di fakultas kami. 


Oh ya, kampus kami memang memiliki akun berkirim 
menfess di twitter untuk hal-hal yang mengundang sensasi 
dan kontroversi. Dari mulai berita hangat seputar kebijakan 


hingga berita abal-abal yang banyak diminati orang untuk 
diperdebatkan. Semacam lambe turah versi twitternya lah! 


"Kok gue baru tau, Ren." akuku setelah selesai membaca 
thread yang baru ditunjukkannya barusan. 


"Ya udah biasa kali, Na. Lo kan apa-apa taunya terakhiran.." 
ucapnya sambil menarik kembali ponselnya yang tadi dia 
pinjamkan. 


"Tapi... nggak nyangka gue kalo ternyata si Bela bukan 
pelakor. Padahal mah gue lihat dianya yang mepet terus 
sama Angka pas masih sama Kana." Aku menyuarakan 
opiniku kepada perempuan berambut ombre itu. 


"Gue juga mikir gitu tadinya, Na. Tapi... barusan pas gue 
nonton video klarifikasinya Bela, katanya dia sama Angka 
nggak ada apa-apa. Cuman lagi ada projek berdua gitu, 
mangkannya jadi keliatan sering bareng. Terus katanya dia 
nggak tau menau soal hubungan Angka sama Kana. Jadi dia 
minta sama orang-orang yang ngehate dia di instagram 
buat berenti gitu." Rena melanjutkan kembali hasil 
stalkingnya di dunia maya. 


"Wah! Gitu ya ternyata. Gue nggak tau dia juga sih, cuman 
tipe wajahnya kayak gimana gitu.. Jadinya kan gue suujon 
mulu gara-gara wajahnya." 


Rena terlihat menyetujui pendapatku. "Kaya tipe-tipe yang 
agresif gitu ya Na kalo diliat dari penampilannya. Tapi..." 
Rena menjeda kalimatnya yang membuatku penasaran. 


"Apa?" desakku saat Rena justru tak kunjung melanjutkan 
perkatannya. 


"Gue denger-denger ya, tapi ini nggak tau ya bener apa 
nggak. Gue belum validasi info yang ini nih." Disclaimernya 


yang hanya aku tanggapi dengan mengangkat ibu jari 
tangan kananku. 


"Katanya yang bermasalah tuh si Kananya gitu. Dia 
overprotective parah sama si Angka, terus dia juga yang 
menggiring opini anak-anak kalo Bela yang berusaha buat 
ngerebut Angka dari dia." 


"Playing victims heh?" Aku menarik kursi yang kududuki 
menjadi lebih dekat denganRena karena obrolan kami 
semakin seru. 


Kami berdua memang sangat totalitas jika menggunjingkan 
orang lain. Dan bahkan, kami sampai melakukan riset kecil- 
kecilan jika informasi yang didapat kurang meyakinkan. 


"Ya gitu. Katanya juga mereka udah sering ribut gara-gara 
masalah ini. Bahkan sebelum si Angka kenal deket sama 
Bela." 


Aku menaik turunkan kepalaku. "Gitu ya Ren ternyata. Don't 
judge a book by its cover nyatanya bener-bener penting 
ya..." 


"Iya bener. Duh, gue jadi ngerasa bersalah karena dari 
kemaren-kemaren udah ngecapp jelek si Bela, Na. Manalagi 
gue kayaknya udah menyebarkan virus ketidaksukaan gue 
sama dia. Waduh! Dosa gue banyak nih!" 


Aku menggeleng-gelengkan kepala tidak habis pikir. "Nah 
loh... makannya Ren tu mulut jangan lemes. Sekali-kali lah 
jagan ghibahin orang mulu," nasehatku seakan aku adalah 
orang suci yang tidak tertarik dengan gosip. Padah 
sesungguhnya kami berdua tidak jauh berbeda. 


Belum juga Rena menjawab petuahku, aku sudah 
menangkap sosok yang menjemputku pulang memasuki 


salah satu food court yang kami berdua singgahi. Aku 
segera melambaikan tangan agar Aldo bisa menyadari 
keberadaannku. 


Melihat aku melambaikan tangan pada seseorang, Rena 
berbalik menuju arah pandanganku. Terlihat sosok Aldo 
yang berjalan menghampiri meja kami. 


"Aldo kok sekarang makin ganteng aja ya, Na!" Tiba-tiba 
Rena berujar setelah melihat keberadaan Aldo. 


"Jadi mirip sama Mas Panca ngga sih?" Aku bertanya kepada 
Rena untuk memastikan asumsiku barusan. 


"Iya sih, jadi ada vibes-vibes nya Mas Panca gitu. Kok bisa?" 


Aku hanya mengendikka bahu atas pertanyaannya. "Gue 
juga nggak tahu Ren. Baru ngeh juga," 


"Do! Mau aja lo di suruh-suruh mbak lo kesini." Rena segera 
melayangkan pertanyaannya setelah Aldo tiba di meja kami. 


"Terpaksa Mbak Ren, ntar tuan putri ini ngadu yang aneh- 
aneh sama bunda Ratu kalo nggak diemput." Jawabnya 
sambil menarik salah satu kursi untuk diduduki. 


Aku memutar kedua bola mata malas, lalu mebiarkan Aldo 
dan Rena bercakap-cakap ringan sembari menunungguku 
membereskan segala macam barang bawaan. 


"Do! Hayu balik!" Ajakku tepat setelah mencangklong tas 
yang hari ini aku bawa. 


"Cepet amat Na," Rena yang justru membalas perkataanku. 


"Iya." 


"Sori ya Na, gue ada janji lain nih abis ini. Lo nggak papa 
kan kalau kita tinggal?" tanyaku tidak enak karena harus 
meninggalkan Rena di sini sendirian. 


Rena hanya tersenyum, lalu berujar, "Santai kali Na. Bentar 
lagi juga gue dijemput. Sana gih kalian berdua balik, nggak 
papa kok nggak usah nunggu gue," 


Kulihat Aldi sudah berdiri dari kursinya, "Beneran ya nggak 
papa?" 


Rena mengangguk yakin. "He eh." 


"Okede kalo gitu, gue duluan ya..." Pamitku sembari 
berpelukan sebentar bersama Rena. Tanda perpisahan yang 
biasa kami lakukan. 


Aku melepaskan pelukan kami, lalu berajak menjauh dari 
posisi ini. Dapat kudengar Aldo berjalan menyusul di 
belakangku, tepat setelah mengatakan 'Duluan ya Mbak 
kita, kepada Rena 


Aldos Toxic Relationship 


Terimakasih buanyakkkk buat 1k readernya .... 


Love banget sama kaleyaaann 


Perception is the process whereby sensory stimulation is 
translated into organize experience. 


Persepsi memiliki peran yang sangat penting dalam keb 
erhasilan komunikasi, dimana dengan kecermatan dalam 
mempersepsikan sebuah stimuli inderawi maka akan 
mengantarkan kepada keberhasilan dalam suatu proses 
komunikasi yang dilajani. Pertanyaannya, why 
understanding how the someone's perception is preceived is 
important? Karena kegagalan dalam mempersepsikan 
stimuli dapat menjadi penyebab terjadinya mis-komunikasi. 


Kebanyakan orang tidak menyadari akan pentingnya 
menyamakan persepsi dalam sebuah hubungan. Padahal 
tanpa kita sadari, perbedaan dalam menginterpretasikan 
makna akan sesuatu hal jika dibiarkan akan meningkatkan 
probabilitas terancamnya sebuah ketahanan hubungan 
tersebut. 


"Mbak, mampir Jco sebentar ya," ucap Aldo ketika aku masih 
asik mengikuti suara nadin amizah yang diputar via speaker 
mobil. 


"Ngapain? Bukannya lo nggak suka makanan manis gitu?" 


Aldo hanya mengangguk . "Buat Dea mbak," jawabnya yang 
membuatku mendengus kesal 


"Lo belum putus emang sama dia?" Entah kenapa aku 
sangat tidak menyukai pacar Aldo yang bernama Dea itu. 
Dari perspektifku, dia bukanlah gadis yang baik dan 
sepertinya juga tidak tulus menyayangi Aldo. 


Bahkan, dari pengertian toxic reltionship yang merupakan 
istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu 
hubungan tidak sehat yang dapat berdampak buruk bagi 
keadaan fisik maupun mental seseorang, aku sudah menarik 
kesimpulan jika hubungan Aldo dengan pacarnya kali ini 
termasuk ke dalam hubungan beracun yang satu ini. 


"Mbak......" Aldo menekankan panggilanku untuk memberi 
tahu jika dia tidak suka dengan pertanyaanku barusan. 


Aku mendengus kesal. "Do," segera aku menoleh ke 
samping kanan untuk memfokuskan pandangan ke arah 
Aldo yang sedang fokus menyetir. 


"Please, Do. Dengerin mbak buat kali ini aja," lanjutku 
sembari mengamati Aldo dengan seksama. 


Aku menghembuskan napas pelan. "Hubungan kalian tuh 
nggak sehat, Do. Over protectivenya dia sama elo tuh udah 
abnormal dan berlebihan banget. Ngebatasin pertemanan 
lo, kegiatan-kegiatan di waktu senggang lo, dan bahkan dia 
udah berani ikut campur urusan keluarga kita." 


Aldo terlihat mengacak-acak rambutnya setelah mendengar 
pernyataanku. "Inget nggak bulan lalu waktu gue minta 
jemput dan elo lagi bareng sama dia, lo bela-belain minta 
tolong Reno buat jemput gue di mall gara-gara nggak 
dibolehin sama Dea. Padahal waktu itu udah malem, dan lo 
justru lebih mentingin dia yang notabenya baru pacar lo, 


ketimbang gue yang kakak kandung lo sendiri." Aku 
mengungkapkan unek-unek yang ada dipikiranku semenjak 
kemaren. 


Lagi-lagi Aldo tidak mengelak akan kalimat-kalimatku 
barusan. "Maaf, Mbak." Hanya itu kata yang akhirnya 
berhasil keluar dari mulutnya. 


"Do," aku merendahkan suaraku untuk memberitahunya 
bahwa apa yang akan aku bicarakan kali ini memang benar- 
benar serius. 


"Renungin baik-baik apa yang bakal gue omongin. Ini 
terakhir kalinya gue ngingetin lo, dan setelahnya gue nggak 
bakal ikut campur lagi. Apapun keputusan yang bakal lo 
ambil nanatinya itu sepernuhnya adalah milik lo sendiri. 
Tapi sori, gue tetep pada pendirian awal kalo gue nggak 
suka sama dia." 


"Mungkin dari awal lo memang nggak mempermasalahkan 
soal sikap dia yang pelan-pelan mau memonopoli lo, Do." 
Kataku sambil melirik Aldo yang masih saja terlihat bingung. 


"Lo mungkin ngerasa hal itu wajar buat dia lakuin, apalagi di 
masa-masa awal kalian pacaran. You have a great timewith 
her, dan gue yakin lo nggak bisa nggak mempertimbangin 
itu semua dengan adanya masalah ini." 


"Tapi Do, this is different. You know what... gue rasa 
hubungan lo udah kelewat gila. Lo bahkan nggak pernah 
keliatan lagi mabar sama Mas Panca ataupun Reno. Dan lagi, 
gue rasa tiap kali lo diajak jalan sama dia, lo juga selalu 
nggak punya argumen buat nolaknya, meskipun saat itu lo 
harusnya lagi guality time sama keluarga." 


"Habis gue mesti gimana? Dea pasti bakal marah mbak kalo 
nggak gue turutin!" Akhirnya Aldo mau membagi keluh 


kesahnya denganku. 


Aku tersenyum melihat responnya. "Nah itu, Do. Satu 
hubungan itu kudu seimbang antara kedua belah pihak, 
nggak bisa kalo berat sebelah. Kaya gini nih, ungkapin apa 
ya lo rasaian, bilang sama dia kalo lo nggak nyaman sama 
apa-apa yang di tuntut sama lo. Omongin baik-baik, pahami, 
dan coba saling ngerti. Kalo tetep nggak bisa dan lo ngerasa 
kalo pandangan kalian soal hunungan beda, putus aja, " 
lanjutku pada akhirnya. 


Setelah itu kami sama-sama terdiam. Aldo yang mungkin 
sedang mempertimbangkan saran-saranku barusan, dan aku 
yang akhirnya kembali memfokuskan pandangan ke depan 
dan mulai memainkan gawai di tangan. 


Teman Lama Mas Panca 


Kata orang menghapus keraguan bisa dengan saling tanya 
Bukannya malah stalking lalu main asumsi semaunya 


Tapi kalo udah nanya dan cuman di jawab temen aja 
Nggak papa kok buat tetep nggak percaya kalo 
kenyataannya masih terus-terusan liat bareng di ig storynya 


KKK 


Aku sepertinya sudah menggila sedari tadi. Bagaimana bisa 
mood ku down to earth cuman gara-gara liat story Mbak 
Anya, yang sialnya ada sosok Mas Gilang yang sedang 
tertawa-tawa bahagia di inframenya. 


I think aku benar-benar lapar siang ini. Mangkannya hanya 
liat snap orang lagi nongkrong di kafe aja bawaannya pingin 
marah-marah terus. 


Akhirnya kuputuskan untuk turun dari tempat tidur, lalu 
melangkah menuju kamar mandi untuk mencuci muka. 
Sembari mengulur waktu karena bisa saja sebentar lagi 
bunda akan memberikan petuah-petuah bijaknya kepada 
anak gadis satu-satunya ini. 


Ngomong-ngomong soal hari, hari ini memang hari minggu. 
Sebuah hari yang tepat untuk memanjakan diri. Bangun 
siang, rebahan, makan, nonton, dan melakukan banyak hal 
menyenangkan lain yang tidak bisa aku lakukan jika bukan 
di hari libur seperti ini. Sayangnya, satu buah snap telah 
berhasil memporak-porandakan rencana menyenangkan itu. 


"Bun, pake apa nih sarapannya?" tanyaku saat baru saja 
turun dari tangga dan menemukan sosok bunda sedang 


menjahit bajuku yang kemaren tidak sengaja robek saat 
tergesek sesuatu. 


Bunda hanya melirikku sekilas, lalu kembali memfokuskan 
pandangan pada kain di depannya. "Anak gadis macam apa 
yang baru bangun dan langsung nanyain makan kaya gini?" 


Sudah kuduga, batinku tentu saja. 


Aku hanya meringis saat mendapatkan sindirian dari bunda 
ratu. Aku akui memang agak sedikit kesiangan untuk turun 
ke bawah dan menyapa orang-orang. Aku baru keluar kamar 
pukul 11, itupun setelah moodku hancur berantakan dan 
perutku berdemo minta mendapatkan asupan. 


"Anak gadisnya ayah sama bunda dong," jawabku sambil 
berlalu ke arah dapur untuk mencari sumber makanan. 


kakak 


"Dek, jalan yuk!" Mas Panca tiba-tiba mengajak pergi 
dengan randomnya. 


Aku yang sedang menikmati sekantong plastik keripik 
singkong balado hanya memandangnya sebentar, lalu 
kembali beralih menyaksikan acara azab di channel 
bergambar ikan terbang ini. 


"Males ah Mas, panas banget jam segini." 


Mas Panca mengambil keripik yang ada dipangkuan ku, 
"Ayolah Na, temenin mas ke mall. Entar Mas traktir nonton 
deh," rayunya yang membuat pendirianku sedikit goyah. 


"Nggak sebanding kali mas keluar jam segini cuman 
ditraktir nonton doang! Gue keluar jam segini kan kudu 
pake sunblock, mana ada gue belinya kemaren kagak 


diskon. Jadi kalo cuman nonton sori banget deh mas, gue 
nggak bisa. Itung-itungannya gue rugi nih," ucapku panjang 
lebar sambil pura-pura jual mahal. 


Kudengar Mas Panca mendengus kesal. "Ya udah, entar gue 
tambahahin baju. Gimana? Tapi lo kudu bantu gue buat 
milih kado." 


Aku menahan senyumku setelah mendengar perkataannya 
barusan. "Deal," ucapku dengan bersemangat. 


"Ya udah Mas, gue mau solat dzuhur dulu. Abis itu gas lah!" 
Lanjutku lalu kemudian bangkit berdiri untuk menunaikan 
kewajiban. 


KKK 


"Orangnya kaya gimana Mas?" Tanyaku pada Mas Panca 
sembari memilih-milih gaun yang sekiranya cocok untuk 
hadiah pacar barunya itu. 


"Kaya lo gini Na, agak freak." Ucapnya cuek. 
Astaghfirullah! 


"Cantik dong Mas kalo kaya gue," lanjutku sambil 
mengambil gaun berwarna biru dengan model sabrina. 


"Ini gimana?" Mas Panca mengalihkan pandangan dari 
gawai yang membuatnya sibuk sedaritadi. 


"Bagus," ucapnya masih dengan gaya cueknya. 


Aku mendengus kesal. Sikap Mas Panca yang ogah-ogahan 
itu tak ayal membuat kami menjadi perhatian. Tampang 
yang jauh dari kata standar sepertinya telah membuat 
senang para SPG di sini. Alhasil, diam-diam mereka 


memperhatikan kami sedari tadi. Dan mungkin juga, mereka 
jadi menganggapku sebagai pacarnya yang tidak dia 
pedulikan. 


Dengan segera aku memikirkan ide gila di kepalaku. Sebuah 
ide luarbiasa yang akan membuatku mendapatkan 
keuntungan dari keacuhannya kali ini 


Aku tahu jika Mas Panca sedang asik dengan game 
onlinenya, dia tidak akan fokus terhadap pertanyaan- 
pertanyaan yang dilontarkan padanya. 


Aku mengambil dua gaun yang sedari tadi berhasil menarik 
perhatianku, juga mengambil satu gaun biru yang tadi 
kutunjukan pada Mas Panca. Lalu kemudian berjalan ke 
arahnya untuk memulai rencana. 


"Mas, beliin ini ya?" ucapku dengan suara yang sedikit 
keras. Bermaksud memberi tahu para mbak-mbak tadi kalau 
meski cuek, Mas Panca tetap akan bersikap baik padaku. 


Kedua tanganku menyadong di depannya. Membuat 
permainan yang dilakukannya itu sedikit terganggu 
karenanya. 


Mas Panca langsung tau kalo aku meminta kartu kredit, dan 
seketika kartu ajaib itu sudah berada di tanganku. 


Aku berlalu ke arah kasir, tentunya setelah mengucapkan 
terimakasih pada Mas Panca dan memberikan tatapan 
menyebalkan ke arah SPG yang sepertinya akan 
menggunjing ku setelah. 


Who knows, whatever! 


dak 


"Mas, aku yang pilih film ya?" tanyaku saat kami berjalan 
bersisian menuju bioskop. 


"Nggak bisa, Na. Gue udah nitip beli tiket tadi." Ucapnya 
yang membuatku berhenti berjalan seketika. 


"Kok?" Protesku saat mengetahui fakta bahwa film yang 
akan kami tonton sudah diputuskan. 


"Lewat aplikasi?" Tanyaku melanjutkan. 
"Nggak, nitip tadi sama Leo." 


Mataku membulat sempurna, "Mas Leo yang itu?" tanyaku 
dengan nada yang tidak percaya. 


Mas Panca malah tertawa melihat responku. "Iya, Na. Leo 
yang itu. Yang dulu tiap hari maen ke rumah, dan yang dulu 
pernah lo tolak itu." Jelasnya sambil mengacak rambutku, 
lalu berjalan mendahuluiku. 


Oh my God! 


Kisah yang Belum Usai 


Ada yang bilang kalau penyesalan memang datang 
belakangan 
Dan sepertinya itu yang saat ini aku rasakan 


Jantungku masih bertalu-talu dengan cepat. Bahkan setelah 
Mas Panca sudah jauh tidak terlihat. 


Awalnya aku berfikir untuk pulang dan membatalkan acara 
menonton saja. Tapi dewi fortuna sepertinya sedang tidak 
berada di sisi ku. Ponsel, dompet, dan seperangkat 
peralatan untuk menunjang kehidupanku di luar rumah raib 
begitu saja. Sengaja dibawa oleh Mas Panca dengan alasan 
yang baru ku tahu barusan tentunya. 


Hingga pada akhirnya, aku benar-benar tidak punya pilihan 
lagi untuk menghindar dari sosok lelaki yang selama ini 
selalu membuatku merasa bersalah. Sosok yang pernyataan 
cintanya kubalas dengan makian, dan sosok yang 
membuatku merasa sangat menyesal karena sebuah 
kesalahpahaman. 


Bibirku tidak berhenti merapalkan doa. Semoga Mas Leo 
datang bersama temannya, atau jika perlu kekasihnya. 


Aku menarik napas dalam, lalu menghembuskannya secara 
perlahan. Ayo semangat, Na! Kamu pasti bisa! Ucapku 
menyemangati diri sendiri. 


KKK 


"Hai, Na. Apa kabar?" Tanyanya yang membuat detak 
jantungku ingin berhenti seketika. 


Bagaimana bisa sosok lelaki yang tidak pernah kutemui 
selama dua tahun belakangan ini bisa begitu berubah 
seperti itu. Apa iya waktu dua tahun bisa merubah orang 
sebegitu besarnya? 


Dia benar-benar terlihat sangat menawan dengan kemeja 
biru langit yang sedang ia kenakan. Dengan celana levis 
yang robek di bagian kedua lututnya, serta convers dengan 
warna senada. 


Gila. /ts realy crazy! Dia benar-benar hampir keliatan sangat 
sempurna di mataku. Dan sialnya, itu berefek pada organ 
jantungku yang berdetak abnormal karenanya. 


Oke oke biar aku jelaskan. 


Pada dasarnya aku tetaplah wanita normal. Perempuan umur 
dua puluhan yang tentu saja mudah tergoda dengan sosok 
kaum adam yang punya visual di atas kata standar. Dan 
pertemuanku kembali bersama Mas Leo kali ini, tentu saja 
bisa benar-benar membuat perasaanku berantakan. 


"Alhamdulillah Mas, baik." Jawabku yang semoga 
intonasinya terdengar normal. 


Kulirik Mas Panca malah tertawa melihat interaksi kami. 
Sepertinya dia sangat menyukai keadaan canggung yang 
menyelimuti. 


Kill! 


"Gue beli minum dulu bentar. Kalian tunggu sini aja," kata 
Mas Panca yang membuatku ingin mengumpat seketika. 


Double kill! 


Aku sungguhan ingin menonjok wajah sengklengan saudara 
tuaku itu. 


Setelah kepergian Mas Panca tidak ada yang bersuara 
diantara kami. Hanya saling berhadapan dalam diam, 
sampai akhirnya si Mas Ganteng di depanku melontarkan 
pernyataan yang bisa saja membuatku masuk UGD seketika. 


"Cantik banget, Na!" 
Tripple kill! 


Bundaa... 
Hilangkan aku sekarang dan kembalikan taun depan! 


KKK 


Melihat Mas Leo terdiam saat kami akhirnya memilih duduk 
didepan ruang bioskop malah membuatku semakin gugup. 
Ini Mas Leo. Lelaki yang dua tahun lalu menyatakan 
cintanya padaku tepat dihalaman belakang rumah. Sosok 
lelaki yang benar-benar tidak kusangka bisa memiliki 
perasaan seperti itu kepadaku. Dan sosok laki-laki yang 
menghilang tanpa memberikan kesempatan padaku untuk 
meminta maaf atas perbuatanku waktu itu. 


Fyi, Mas Leo adalah sepupu jauhnya Reno. Yang kebetulan 
menghabiskan masa SMA di kota pelajar ini dan tinggal di 
rumah Reno, which is berarti otomatis menjadi tetanggaku. 
Dan umurnya yang setara Mas Panca, membuatnya memang 
hampir setiap hari main ke rumahku. Seperti hubunga Aldo 
dan Reno, maka hubungan antara Mas Panca dan Mas Leo 
pun seperti itu. 


"Sejak kapan di Jogja?" tanyaku memecah keheningan 


"Its about three months ago," 


"Kenapa nggak main ke rumah?" entah kenapa aku malah 
melontarkan kalimat itu. 


Mas Leo langsung mengalihkan pandangannya padaku. 
"Kamu nggak papa aku main ke rumah?" pertanyaanku 
justru dijawabnya dengan pertanyaan juga. 


Sungguh, aku bingung ingin membalas apa. "Hmmm...." 
Hanya jawaban itu yang bisa aku berikan padanya. 


"Maaf, Na." ucapnya yang seketika membuat kedua 
tanganku mengepal di kedua sisi. 


Nyatanya penyesalan itu datang kembali. Bahkan ketika 
dua tahun telah berlalu diantara kami. 


"Kenapa nggak jujur soal Alfian Mas waktu itu?" permintaan 
maafnya kujawab dengan pertanyaan. 


"Aku nggak mau nyakitin kamu," jelasnya yang justru 
berhasil menyesakkan dada. 


"Why?" tanyaku dengan suara tertahan. 
"Because i love you, and the truth wil be hurt you Na." 


"Your lies hurt me too, Mas. Dan mungkin, malah jauh lebih 
besar dibandingkan jika Mas mau kasih tau kebenarannya 
soal itu ke aku waktu itu." 


"Sori Na." 


"But its hurt you too, Mas. " Aku melontarkan pernyataan 
dengan suara yang agak meninggi. 


"Aku bahkan dengan tidak tahu malunya maki-maki kamu 
gara-gara itu." ucapku mati-matian, lalu berakhir dengan 


menelungkupkan kedua tangan ke wajah untuk menutupi 
air mataku yang mulai jatuh membasahi pipi. 


Aku sudah tidak peduli lagi bahwa posisi kami duduk cukup 
strategis. Yang berarti bahwa apa yang terjadi saat ini 
diantara kami bisa saja dilihat orang-orang. But i don't care. 
The one and only i want is crying, dan menghilangkan sesak 
yang ada di dada. 


"Aku jahat banget Mas sama kamu waktu itu. Tanpa mau 
minta penjelasan or anythyng like that, aku ngehakimin 
kamu gitu aja. Bahkan aku marah-marah nggak jeas cuman 
karena kamu bilang kalo kamu cinta sama aku." Ucapku 
dengan nada putus asa. 


Mas Leo menarik kedua tanganku yang menutup wajah. Lalu 
menyunggingkan senyum menenangkan yang dulu 
seringkali membuatku tenang di tengah kekalutan. "Nggak 
papa, Na. That is the past. Dan Mas pikir, nggak ada yang 
perlu disesalin soal itu. Semua udah berlalu, dan satu- 
satunya yang nggak berubah semenjak waktu itu cuman 
perasaan Mas ke kamu." 


Gila... Entah mengapa perasaanku langsung membaik 
seketika. 


Bukan Gitu Maksudnya 


Apdet part baruuu... 
Yuk ramein! 


"Gimana Na acara temu kangennya?" Tanya Mas Panca yang 
tentunya aku acuhkan. 


Bibirku mengerucut kesal. Lalu melengos dan melangkah 
naik sambil mengehentak-hentakkan kaki sebagai tanda 
jika aku sangat kesal dengannya. 


Bagaimana bisa ketika aku membuka pintu tadi, Mas Panca 
malah sedang asik duduk sambil bermain ps di ruang tamu, 
dan dengan sengaja malah meninggalkanku bersama Mas 
Leo tanpa ponsel dan uang sepeserpun. 


Benar-benar kakak jahanam! 


"Ayo Na spill dikit lah," Mas Panca mengikutiku naik tangga 
untuk menuju kamar. 


Kamar Mas Panca, aku, dan Aldo memang sama-sama di 
lantai atas. Kamarku bersebelahan dengan kamar Mas 
Panca, dan berhadapan dengan kamar Aldo. 


Aku menghentikan langkah. Mas Panca sedari tadi masih 
dibelakangku dan terus berbicara hingga membuatku ingin 
benar-benar menyumpal mulutnya. "Sumpah ya Mas, gue 
benci banget sama lo!" Kataku setelah berbalik badan dan 
menghadapnya. 


Kulihat Mas Panca mengerjabkan matanya kaget. Mungkin 
merasa tidak siap dengan gerakanku barusan. 


"Nggak mau tau Mas Panca mesti kasih duit gue 200 rebu 
buat biaya ganti rugi." Lanjutku sambil berkacak pinggang. 


Jika dipikir-pikir itu masih terhitung murah sebagai ganti 
rugi. Dengan Mas Panca yang dengan sengaja 
meninggalkanku berdua bersama Mas Leo, lalu membuatku 
harus memutar otak untuk mengatasi kecanggungan 
diantara kami ketika harus menunggunya yang justru 
memilih pulang, hingga harus melawan rasa tidak enak 
karena terpaksa menerima ajakan pulang barengnya karena 
tas perlatan ku yang dibawa Mas Panca dengan sengaja. 


"Kok banyak amat, Na? Kan kita cuman gagal nonton. Gocap 
dong harusnya.... " Mas Panca memprotes biaya ganti rugi 
yang aku ajukan. 


Lagi-lagi aku mendengus kesal. "Satu. Mas Panca sengaja 
bawa tas gue biar gue nggak ada pilihan lain buat ngikutin 
Mas ketemu sama Mas Leo. Dua. Mas Panca sengaja 
ninggalin kita berdua dengan modus beli minum, dan malah 
pulang ke rumah ninggalin gue. Tiga. Mas Panca tega 
ngebiarin gue berinteraksi berdua doang sama Mas Leo." 
Aku menarik napas pelan sebelum melanjutkan, "Dan 
terakhir, Mas Panca nggak jadi traktir nonton karena alasan- 
alasan sebelumnya. Jadi kalo tiap kesalahan bayar ganti 
ruginya cepek, semuanya jadi 400 rebu. Cuman karena gue 
baik, Mas Panca gue kasih diskon 50%." 


Mas Panca memutar bola matanya malas mendengar 
penjelasanku. Dan sebelum omongan-omongan pembelaan 
yang akan keluar dari mulutnya itu, tentunya aku sudah 
harus bersiap lebih dulu. 


"Terserah Mas Panca mau bayar atau nggak. Tapi sebelum 
duit dua ratus rebu nyampe ditangan gue, jangan harap Mas 
Panca bisa ngajak gue bicara." Lanjutku lalu berbalik dan 


kembali menaiki dua tangga terakhir untuk menuju kamar. 
Meninggalkan Mas Panca yang masih terdiam setelah 
mendengar penjelasanku barusan. 


aaa 


"Yah, Bun, Aldo mau naik ya weekend ini." Aldo bersuara di 
tengah-tengah keheningan sarapan bersama pagi ini. 


Kulirik bunda langsung meletakkan sendoknya. Sedang 
ayah masih terlihat santai seperti biasa. Mas Panca? Dia 
masih tidur dan tidak ikut sarapan karena jam kuliahnya 
masuk siang. 


"Kan bulan lalu udah Dek," ucap Bunda yang pasti akan 
mengeluarkan argumen-argumen tidak setujunya. 


Aku bahkan sudah hapal betul jika Aldo akan naik, maka 
bunda akan uring-uringan tidak jelas dari hari pertama Aldo 
izin hingga nantinya Aldo pulang dari acara mendakinya itu. 


Lihat saja, paling sebentar lagi akan terjadi perdebatan 
antara Aldo dan Bunda, lalu jika sudah memanas maka Ayah 
akan muncul dan menjadi penengah bagi mereka berdua. 


"Kan bulan ini ada tanggal merah di hari senen sama selasa 
bund, jadi anak-anak pada ngajakin ndaki buat ngisi 
liburan. Lagian Aldo nggak bolos kok buat yang kali ini," 
Aldo mengeluarkan argumen pendukung agar mendapatkan 
restu dari ibunda tercinta. 


Aku hanya diam, karena sesungguhnya memang seperti itu 
yang biasa aku lakukan. Menjadi pendengar baik dari 
perdebatan yang dilakukan di meja makan. 


"Tapi kan kemaren udah, Do. Masa sekarang naik lagi. Bunda 
nggak setuju pokoknya!" Jawab bunda sambil mendorong 


piringnya. It means that Ibu Maya, which is perempuan 
paling berkuasa di rumah kami sudah kehilangan nafsu 
makannya. 


Kulihat ayah masih saja bersikap santai. Bahkan masih 
menikmati secangkir teh hijau yang masih mengepulkan 
asapnya. Aku juga masih melanjutkan makanku dengan 
biasa, seolah memang hal ini sudah biasa terjadi. 


"Tapi bun... Kali ini Aldo pengen banget ikut." Aldo mulai 
untuk melancarkan pendekatan andalannya, memasang 
tampang menyedihkan agar bunda merasa melas dan 
akhirnya menyetujui keinginannya. 


"Sama siapa aja emang?" Tiba-tiba ayah bersuara diantara 
ketegangan anak dan ibu ini. 


"Aku, Reno, dan kawan-kawan yang biasa naik, Yah. Tapi 
katanya Mas Panca sama temen-temennya juga mau join 
kemaren," Penjelasan Aldo mulai menarik perhatianku. 


Entahlah, feelingku mengatakan akan ada informasi yang 
cukup penting setelah ini. 


"Temen-temen kampusnya?" Tiba-tiba lisanku sudah 
menyuarakan apa yang aku pikirkan. 


"Ha? Kenapa mbak?" Aldo beralih menatap ke arahku, yang 
diikuti oleh Ayah dan Bunda setelahnya. 


Aku berdeham pelan untuk menetralkan jantung yang mulai 
berdetak dengan tempo yang lumayan cepat. "Mas Panca 
sama temen-temennya yang mau naik itu maksudnya 
temen-temen kuliah?" Kuatur nada suaraku agar tidak 
terdengar begitu penasaran. 


Entah apa yang dipikirkan orang-orang yang ada di meja ini. 
Karena tepat setelah aku melontarkan pertanyaan barusan, 
ketiga orang di sini malah tersenyum mencurigakan. "Mbak 
pengen tau ya Mas Gilang ikut apa nggak?" Penyataan Aldo 
sungguhan mampu membuatku mati gaya seketika. 


Leave No One Behind 


Finally kembali apdet lagi oll.... 

Yuk jangan lupa buat tinggalin vote sama 
komentarnya 

Big love buat kalian 


Orang bilang cinta yang diam-diam akan lebih setia 
daripada yang diungkapkan 

Lalu apakah cinta yang diumbar-umbar akan lebih cepat 
usai ketimbang yang di sembunyikan? 


KKK 


"Every moment i spent with you its like a beautiful come 
true. Cih!!" Rena mencibir pelan, namun kebetulan masih 
bisa aku dengar. 


Aku menolehkan pandangan ke samping kiriku, tepat ketika 
perempuan yang hari ini memakai kardigan berwarna hitam 
itu melemparkan ponselnya ke atas meja sembari 
mengumpat, "Bangsat emang ini orang!" 


"Kenapa, Ren?" Aku bertanya karena penasaran akan apa 
yang berhasil membuatnya kesal seperti tadi. 


"Satria?" Tebakku yang dia angguki dengan ogah-ogahan. 


"Katanya kemaren mau move-on? Terus ngapain masih stalk 
ig-nya?" Lanjutku sambil menulis beberapa materi yang 
ditinggalkan di papan tulis. 


Oh iya, fyi aku sebenarnya bukanlah anak yang rajin. Hanya 
saja ini minggu terakhir sebelum uts. And i decided to take 
something different untuk menunjang proses belajarku 
beberapa hari ke depan. 


"Gue nggak stalk ya, Na." Akunya setelah mengambil 
kembali ponsel yang dibanting nya tadi. 


"Bokis banget!" Jawabku sambil menutup buku catatanku 
karena sudah kehilangan mood menulis. 


Lalu mengambil ponsel di dalam totebag, membuka 
kuncinya, mencari fitur kamera, membukanya setelah 
menemukan, dan mengarahkannya ke papan tulis untuk 
bahan mencatat nanti ketika si mood sudah kembali lagi. 


"Asli Na! Gue berani sumpah malah kalo akun dia udah gue 
blok dari jauh-jauh hari." 


Aku masih fokus untuk melihat hasil jepretan ku tadi. "Terus 
liat dimana? Twitter?" Pertanyaanku yang dibalasnya 
dengan gelengan. 


"Bunga," Jawabnya dengan suara yang sudah kembali 
normal. 


"Bunga si kembang fakultas bukan?" Kulirik Rena 
mengangguk membenarkan. "Pantesan Ren kalo si Satria 
nge-gosthing elo. Orang dia nemu bibit unggul gitu." 


Reni mendengus mendengar perkataan ku barusan. "Lo kok 
gitu si Na sama gue. Jahat amat!" 


"Bukan gitu Ren, gue kan cuma nyampein /ogical reason 
nya. Tapi sebagai temen baik lo, gue bakal terus dukung lu 
nih..." 


"Emang bangsat banget itu Satria," Lanjutku dengan wajah 
lempeng, yang tentu saja membuat Rena semakin kesal. 


"Please, Na! Jangan bikin gue tambah emosi deh." 


"Ya kata lo gue kudu ngedukung lo, Ren? Ini bentuk 
solidaritas gue nih.. " Rena mendengus pelan mendengar 
pembelaanku. 


"Tau ah, pusing!" Rena berujar sembari menjatuhkan 
kepalanya di atas meja. 


"Gak papa, ambil aja sisi positifnya. Melatih kesabaran.... 
"Lanjutkan sambil menepuk-nepuk bahunya. 


"Tapi gue gedheg banget, Na. Ngapa pula itu mereka berdua 
pamer kemesraan di instagram, childish banget!! " Ucapnya 
ketika tiba-tiba mendongakkan kepalan dan berhasil 
membuatku kaget seketika. 


Aku menahan diri untuk tidak menoyor kepala Rena yang 
sedikit gesrek sepertinya. 


Childish and Childlike memang adalah kata yang erat 
kaitannya dengan sifat atau sikap yang dimiliki anak-anak, 
dimana keduanya mempunyai arti yang mengarah pada 
sesuatu yang sama yaitu anak-anak. Tapi point of view dari 
sisiku, aku tidak menyetujui jika mempublikasikan 
hubungan via sosial media adalah sesuatu yang kekanak- 
kanakan. Tentunya, dengan pertimbangan konten yang 
diunggahnya juga. 


Sometimes, aku merasa hal yang demikian perlu. 7o get 
know others, bahwa we have a relationship each other. 


"Ya udah, di blok aja dulu si Bunga sementara. Atau kalo 
nggak lo unfoll aja kalo gitu," saran yang bisa keluar dari 
bibirku. 


Lagi-lagi Rena hanya mengangguk, lalu mengotak-atikan 
ponselnya entah melakukan apa. 


kakak 


"Hai, Na. " Aku memandangi layar ponselku, tepat pada 
sederet nomor tidak dikenal yang siang ini menghubungiku. 


Sebenarnya mendapatkan chat dari nomor yang tidak 
dikenal ini bukan sesuatu yang aneh terjadi. Then the 
problem is, tiga hari yang lalu whatsapp ku ke /og out 
sendiri, dannomorku entah kenapa tidak bisa lagi digunakan 
kembali sehingga dengan berat hati akhirnya aku 
menggantinya. So, aku agak sedikit kaget saat ada orang 
yang mengirimiku pesan, sedangkan seinget yang ada di 
kepalaku baru ayah, bunda, Mas Panca, Aldo, dan Rena yang 
punya nomor baruku. 


Apa Mas Gilang? Pikirku entah mengapa. 


Aku memutuskan untuk tidak membalas pesan tersebut. / 
think, its not an urgent message sehingga perlu untuk 
dibalas. Jika penting, the sender will be resent her/his 
message. 


"Bun, jadi mau bikin apa?" Aku meletakkan kembali 
ponselku di atas nakas yang ada di dapur, lalu menghampiri 
bunda yang sedang sibuk menimbang-nimbang bahan 
untuk membuat kue. 


"Brownies aja deh ya, Mbak. Ini bahan-bahannya 
alhamdulillah masih lengkap..." Aku mengangguk-angguk 
sembari mengaitkan tali celemek ku. 


"Ini mau bikin berapa loyang bun?" 


"Lima aja mbak, tadi Bunda juga udah beli yang lain- 
lainnya. Jadi bikin brownies nya buat pelengkap aja." 


Fyi, setiap Aldo ada rencana untuk naik bunda pasti akan 
membuat semacam doa bersama untuk keselamatan Aldo. 
Oke oke aku tau ini agak gimana, tapi memang seperti itu 
cara bunda menvisualisasikan rasa sayangnya pada Aldo. 
Bunda mungkin tidak akan pernah berhenti khawatir dari 
setelah Aldo mengantongi persetujuan dari ayah, hingga 
besok ketika dirinya benar-benar sudah kembali terlihat 
batang hidungnya lagi di dalam rumah. 


"Jadi ini nanti di anter ke panti kaya biasanya bun? Doa 
bareng disana juga?" Tanyaku sembari memecahkan telur 
untuk adonan. 


"Iya, Mbak. Biar lebih enak gitu, nggak perlu ngundang- 
undang orang lagi. Terus biar sekalian berbagi gitu sama 
anak-anak yatim." Timpal bunda sembari mengayak tepung. 


"Bener juga sih bun, nggak ribet juga ya jadinya.." Aku 
berjalan untuk mengambil mixer untuk mengaduk adonan. 
Lalu kemudian masing-masing dari kami fokus mengerjakan 
bagiannya masing-masing karena hal seperti ini sudah 
seringkali kami lakukan. 


Saat baru saja memasukan adonan ke dalam over, terdengar 
suara salam dari pintu depan. "Bun, ada tamu nggak sih?" 
Ku lirik bunda yang sedang mencuci peralatan bekas kami 
bertempur tadi. 


"Bentar, Mbak." Aku dan bunda kembali terdiam untuk 
memfokuskan pendengaran. Dan benar saja, kembali 
terdengar salam yang kali ini aku dan bunda sama-sama 
mendengarnya. 


"Bukain gih mbak. Bunda masih repot ini." Titah si bunda 
ratu tanpa memberikan kesempatan untuk menolak. 


Aku mnegerucutkan bibirku. Lalu tanpa membenahi 
penampilanku yang awut-awutan, aku berjalan ogah-ogahan 
ke ruang tamu sambil berteriak. "Wa'alaikumsalam, 
sebentar!" Dan tepat ketika aku membukakan pintu, 
seseorang di baliknya langsung menyunggingkan senyum 
manisnya yang membuatku ingin menghilang seketika. 


Nabila dan Keabsurdannya 


Jantungku lagi-lagi berdegup tidak karuan, ketika 
mendapati seseorang dibalik pintu yang menyunggingkkan 
senyumnya itu adalah laki-laki yang beberapa hari lalu 
membuat mood ku berantakan. Untungnya, aku memiliki 
self control yang cukup baik sehingga mampu 
mengendalikan ekspresi dihadapannya. 


Sejujurnya aku tidak menyangka akan ada kejadian seperti 
ini. Ketika aku mendengar suara ketukan dari luar tadi, aku 
sama sekali tidak berfikir atau berekspektasi jika orang yang 
mengetuk pintu rumahku itu adalah Mas Gilang. Mungkin 
juga itu karena bunda bilang bahwa salah satu temannya 
akan datang, sehingga satu kemungkinan yang muncul di 
dalam otakku bukanlah skenario yang barusan aku alami. 
Alhasil, aku membukakan pintu dengan penampilan yang 
awut-awutan, masih menggunakan  celemek yang 
bertaburkan tepung, dan mungkin juga dengan wajah yang 
sudah tidak mengenakkan untuk dipandang. Pokoknya, ini 
sungguhan penampilanku yang paling berantakan dari 
penampilan biasaku setiap harinya. You can't belief that! 
Benar-benar totalitas, be ran tak kan nya. 


Senyumnya masih saja merekah meskipun aku tak kunjung 
jua mempersilahkannya masuk. Setelahnya dia malah 
tertawa kecil ketika menyadari seberapa hancurnya 
penampilanku. 


"Mas Gilang ke sini mau ngapain sih?" Spontanitas apa yang 
berada dalam pikiranku kusuarakan. 


Dia terkekeh sambil melirik jam tangannnya. "Mau iseng 
main aja. Ngobrol-ngobrol. Lo baru masak?" 


Pertanyaannya langsung membuatku terpaku. Entah kenapa 
aku merasa bahwa aku butuh mandi dan berganti baju 
sekarang. Padahal, aku belum memastikan siapa yang akan 
diajaknya ngobrol-ngobrol. Mungkin saja Mas Panca kan? 
Karena tidak jarang juga weekend seperti ini teman- 
temannya datang untuk hanya sekedar mengobrol saja. 


"Siapa mbak?" Suara bunda berhasil menyadarkan 
lamunanku barusan. 


"Tamunya Mas Panca bund," teriakku agar bunda yang 
berada di dapur mendengar ucapanku. 


"Gue mau ketemu lo, Na. Bukan Panca." Tiba-tiba Mas 
Gilang mennagapi teriakanku barusan. 


Aku kembali menoleh untuk memandangnya. "Tunggu 
bentar!" Secepat yang aku bisa aku berbalik dan berlari naik 
menuju ke kamarku. Bahkan, aku membiarkannya di depan 
pintu rumah karena lupa tidak mempersilahkannya masuk 
dan menungguku di ruang tamu. 


Tanpa sempat memikirkan nasib Mas Gilang di luar sana, 
aku langsung mengambil sebuah kaos lengan pendek 
berwarna hijau tosca dengan celana selutut dengan warna 
senada untuk menggantikan kaosku yang sudah penuh 
belepotan bahan untuk membuat kue tadi. 


Dengan langkah terburu, aku menyempatkan membasuh 
wajahku untuk memastikan tidak ada noda yang tertinggal, 
lalu memakai sedikit bedak tabur untuk menyamarkan 
wajahku yang kurasa sudah begitu kusam. Segera aku 
keluar kamar untuk kembali menemui Mas Gilang. 


Ah, sial! Aku belum merapikan rambutku yang sedari pagi 
sudah ku kuncir dengan model ponytail. 


Sudahlah, Na. 


aaa 


"Nah ini nih nak Gilang, Nabilanya!" Bunda dan Mas Gilang 
kompak menoleh kearahku ketika aku masih berada dalam 
radius lima meter dari keberadaan mereka berdua. 


"Hai Mas!" Reflek aku berujar demikian karena tidak tahu 
apa yang harus aku katakan. 


Kudengar bunda berdecak pelan, sedang Mas Gilang 
membalas sapaanku dengan wajah sungkan kepada bunda. 


Astaga!! Bisa-bisanya aku malah melupakan keberadaan 
bunda. 


"Katanya tamunya Mas mu mbak, ternyata waktu bunda 
tanya tamunya kamu loh ini... Malah ditinggalin di depan 
ngak disuruh masuk. Gimaana sih?"Bunda terang-terangan 
menyindirku di hadapan Mas Panca. 


Aku hanya meringis, sedang Mas Gilang kulirik sedang 
menggaruk tengkuknya. Kutebak dia juga sama-sama 
bingung harus menangapi pernyataan bunda barusan 
seperti apa. 


"Yu k. " 


"Ayo kemana?" kedua alisnya mengerut bingung ketika aku 
mengajaknya untuk keluar. 


"Katanya mau ngobrol?" balasku sambil berjalan ke arah 
bunda yang masih diam mendengarkan pembicaraan 
diantara kami. 


"Emang mau ngobrol dimana?" Nah loh, sekarang gantian 
aku yang mengerutkan alis karena bingung. "Disini aja 
nggak boleh ya?" Lanjutnya yang membuatku berfikir 
seketika. 


Kudengar Bunda di sebelahku berusaha menahan ketawa. 
Aku melirik ke arah bunda, lalu kembali melirik Mas Gilang 
yang lagi-lagi menggrauk tengkuknya salah tingkah. Dan 
entah mengapa aku justru terfokus pada gesturnya yang 
benar-benar membuatnya terlihat lebih keren dari biasanya. 


"Eh, bukan nggak boleh sih. Cuman..." aku menghentikan 
perkataanku karena sungguh aku tidak tahu ingin 
mengatakan apa untuk selanjutnya. 


Tiba-tiba bunda tertawa diantara kecanggungan kami. 
Kontan saja aku dan Mas Panca sama-sama mengalihkan 
pandangan untuk memandang bunda. 


"Kalian lucu banget sih," akhirnya bunda bersuara diantara 
kebingungan kami. "Yang satu pengen diajak keluar, yang 
satu ngga pekanya udah nggak ketulungan.." 


Bunda menarikku untuk duduk disebelahnya. Wajahku pasti 
sekarang sudah melongo lebar, karena baru sadar bahwa 
yang aku persepsikan dengan kata 'mau ngobrol-ngobrol!' 
benar-benar berbeda antara aku dan Mas Gilang. 


Aku berfikir bahwa acara ngobrol ini berarti bahwa dia ingin 
mengajakku keluar, sedangkan dari sisi Mas Gilang 
sepertinya mendefinisikannya dengan benar-benar 
mengobrol di ruang tamu keluargaku. Astaga... Malunya 
aku! 


Lagi-lagi aku dan Mas Gilang masih sama-sama diam. 
Mungkin juga karena sama-sama baru sadar bahwa tingkah 


laku kami barusan terlihat konyol di hadapan bunda, atau 
memang kami sama-sama tidak tahu harus berkata apa. 


Untunglah, bunda segera berdiri dan berpamitan untuk 
melihat brownis kami yang katanya sudah matang. Tapi aku 
tahu pasti, bahwa sebenarnya bunda sedang membantu 
kami untuk keluar dari rasa malu yang mendera karena 
adanya perbedaan persepsi. 


Thanks, bun... ucapku dalam hati 


KKK 


OHC With Mas Gilang 
Sori banget oll enggak apdet dari kemaren wkwk 
Mau persiapan buat UTS duls 


Doain ya biar signal author besok lancar-lancar pas ngerjain 


Big love buat kaleyan 
The first day you came into my life 


I realized that you never stay in my heart 


akakok 


Pintu masuk Choco's Cafe itu sudah berada di radius lima 
meter dariku. Dua orang pegawai berpakaian rapi bahkan 
sudah terlihat sibuk menyajikan makanan untuk sepasang 
pelanggan yang duduk tepat di depan kafe. 


Ku hela napas panjang-panjang. Lalu menoleh ke samping 
kanan untuk memastikan apakah benar jika tempat ini yang 
benar-benar ingin dituju oleh lelaki di samping. "Nggak 
salah tempat, Mas?" Dan ketika Mas Gilang mengangguk, 
aku tahu dengan pasti bahwa aku harus segera melangkah. 
Memantapkan hati bahwa aku tidak perlu khawatir untuk 
memutuskan langkah maju, daripada harus berbalik dan 
menjauhi tempat ini 


Aku menggenggam erat ponselku yang tergeletak manis di 
paha. Kaos hijau tosca kesayanganku ini tiba-tiba terasa 
panas, atau mungkin memang udara di sekitar sini berubah 
panas karena tempat yang dipilihnya untuk mengobrol kali 
ini adalah tempat makan yang biasa anak-anak kampus 


kunjungi. Atau mungkin, karena tatapan Mas Gilang padaku 
saat ini. 


Jangan bilang aku... terpesona sama lelaki di depanku ini. 
Asumsi yang tiba-tiba terbentuk di dalam kepala. Entahlah! 
Aku tidak tahu alasan pastinya. 


Iris kecoklatan Mas Gilang masih menatap lamat padaku. 
Yang tentunya, membuat jantungku berdegup kencang. "/ 
know you could be much better than this, and i want to 
support you no matter what. Dan ketika lo udah disana, gue 
yakin nggak bakal ada penyesalan lagi yang tersisa." 


Aku menelan ludah. Sebuah tawaran yang menarik. Padahal 
sebenarnya, ini adalah tawaran yang sama yang datang dari 
saudara laki-lakiku, yang tanpa pikir panjang langsung aku 
tolak dengan mentah-mentah. Tapi kenapa sekarang ini 
terdengar begitu menggiurkan ya? 


"Ayo, Na. Kita coba bareng-bareng buat first experience lo. 
Irust me it will be fun, dan pastinya insightfull banget deh." 
Dan seolah tahu dengan kebimbanganku, Mas Gilang 
berujar sekali lagi buat meyakinkanku. "Nggak usah 
khawatir. Gue janji bakal selalu ada buat buat jaga lo." 


Lagi-lagi aku menelan ludah mendengar pernyataannya. 
"Tapi gue belom ijin sama Bunda." Aku berujar demikian 
karena soal Ayah, aku tahu pasti bahwa beliau pasti akan 
mengijinkannya. 


"Nanti Panca sama Aldo yang bakal bantu ngomong sama 
tante." Ujarnya yang membuat dahiku mengkerut seketika. 


"Kok Mas Panca sama Aldo? Mas Gilang udah ngomong sama 
mereka juga emang? Atau mereka yang nyuruh Mas Gilang 
buat bujuk gue?" Entah kenapa aku berharap bahwa opsi 
pertama yang akan menjadi jawabannya atas pertanyaanku. 


Aku merasa tidak suka jika ternyata ide mengajakku naik 
bukan murni berasal dari keinginannya. Padahal, opsi kedua 
kelihatan lebih mungkin jika mengingat begitu gencarnya 
Aldo dan Mas Panca mengajakku untuk ikut naik beberapa 
hari belakangan ini. Astaga, Na. 


Ku lihat Mas Gilang membenarkan posisi duduknya. "No, Na. 
Ini pure keinginan gue buat ngajak lo naik kali ini. Tapi gue 
emang udah nanya ke mereka dulu, kira-kira 
memungkinkan nggak kalo ngajak lo. Dan kata mereka, lo 
udah biasa olahraga bareng mereka, jadi kayaknya bakal 
fine-fine aja kalo misal mau naik gunug," dan penjelasannya 
barusan entah mengapa sungguhan membuatku lega. 


aaa 


"Na, dari samping lo cakep banget ternyata!" Tiba-tiba Mas 
Gilang berujar diantara keheningan kami setelah 
pembicaraan serius tadi 


"Emang kalo dari depan jelek, Mas?" Jawabku sambil 
mencoba mengendalikan jantungku yang kembali bertalu- 
talu. 


"Parah sih..." Jawabnya yang membuat euforia itu jatuh dan 
lenyap begitu saja. "Parah cakepnya maksudnya, Na." Dan 
seketika sebuah taman bunga seperti sedang bermekaran di 
dalam sana. 


Sial! Ucapan Mas Gilang benar-benar bisa membuat kerja 
jantungku jumpalitan seperti ini. 


daa 
Fyi, kemaren aku sempat menyesal. Mengapa dulu pas diberi 


wejangan dengan Mas Panca aku justru besombong ria kalo 
tidak akan baper sama dia. Bukankah harusnya aku tahu 


bahwa akhirnya akan begini? Sejak awal berinteraksi 
bahkan aku tahu bahwa hampir mustahil untuk tidak jatuh 
dengan pesona yang dimilikinya itu. Lalu buat apa keras 
kepala menolak jika akhirnya malah seperti ini? Mungkin 
karena aku ingin percaya sedikit dengan intuisiku yang 
mengatakan spekulasi bahwa aku bukanlah perempuan 
yang mudah jatuh cinta dengan mengingat pengalaman 
asmaraku sebelumnya. 


Namun setelah aku pikir-pikir, sepertinya aku tak harus lagi 
menyesalinya. Semua yang terjadi dalam hidup memang 
sudah tertulis di atas sana. Jadi kenapa harus menolak dan 
menyanggah jika kita bisa memulainya dengan menerima? 


"Jadi mau pesen apa?" Aku bertanya pada Mas Panca setelah 
salah satu mbak pegawai disini mengantarkan buku menu 
kepada kami. 


Dari yang aku pelajari, konsep ketimuran memang seperti 
ini. Mengutamakan budaya kolektive ketimbang 
individualis, sehingga dalam memilih menu makan pun 
terbiasa untuk melakukan kompromi 


"Yang bisa lo makan?" 


"Semua gue makan, Mas. Kecuali manusia dan temen." 
Jawabku dengan yakin. 


Mas Gilang tergelak mendengar jawabanku barusan. “Gue 
suka sama gaya lo, Na." Mas Gilang yang terbiasa bersikap 
tidak terduga itu langsung berterus terang seperti biasa. 
Mengungkapkan apapun yang terlintas di hati dan 
pikirannya. 


Aku hanya menggeleng-geleng mendengar penuturannya."/ 
told you the truth, Mas. Gue emang pemakan segala." Dan 


kami berdua berakhir dengan sama-sama tertawa. 


Yang Belum Selesai 


"Sori, Mas. Aku tetep ngga bisa." Mati-matian aku mencoba 
mengatakannya agar tidak menyakiti perasaan lelaki yang 
duduk didepanku. 


Kedua tanganku meremas ujung samping bajuku, 
menyalurkan kekuatan untuk meluruskan apa yang selama 
ini belum selesai diantara kami. "Baik dulu atau sekarang, 
perasaan sayang aku ke Mas nggak lebih dari rasa sayang 
aku sama Mas Panca." Aku menarik napas lega setelah 
berhasil mengatakan isi hatiku yang sebenarnya. 


"Apa nggak ada kesempatan kedua buat Mas, Na?" 


Hatiku meringis mendengar penuturannya. Aku tau dengan 
pasti jika Mas Leo benar-benar tulus menyayangiku, baik 
dulu atau pun sekarang. Sayangnya, dia selalu saja datang 
terlambat bahkan untuk yang kedua kalinya. 


Jika dulu dia datang ketika Fian masih menjadi pemilik 
hatiku, sekarang juga kedatangannya tak jauh berbeda dari 
itu. Aku tidak yakin dengan ini, tapi aku juga tidak 
mengelak jika sepertinya Mas Gilang sudah punya tempat 
tersendiri di dalam sana. 


"Nggak ada, Mas. Aku nggak mau ngebohongin hati aku 
sendiri, karena nantinya justru akan menyakiti kita berdua 
pada akhirnya." 


Aku memandangi wajah Mas Leo dengan pikiran yang 
berkelana. Lelaki di depanku ini adalah seorang lelaki yang 
cukup tampan. Ralat, mungkin bisa dikategorikan sangat. 
Dengan kulit putih dan lesung pipinya ketika tertawa, dia 
bahkan bisa menjerat setiap wanita yang melihatnya. 
Apalagi dengan pendidikannya itu, harusnya tidak sulit 


bagiku untuk jatuh cinta kepadanya. Lalu kenapa hatiku 
tidak pernah berdebar saat bersamanya? Mungkin karena 
aku sudah terlanjur menganggapnya seperti Mas Panca. Jadi 
mau bagaimana pun interaksi kami, aku hanya bisa 
memberikannya rasa sayang seperti saudara. 


"Sekali lagi maaf, Mas." Aku mendorong kursiku ke 
belakang, lalu beranjak berdiri dan berpamitan kepadanya 
untuk pulang lebih dulu. 


"Aku duluan, Mas. Semoga hubungan kita tetep baik kaya 
dulu lagi. Mas Leo bakal selalu punya tempat tersendiri di 
hati aku. Dan semoga juga, Mas Leo segera ketemu sama 
gadis yang baik, yang lebih dari aku, dan tentunya 
mencintai Mas dengan sepenuh hati. Bill on me, ya." 


Sebelum Mas Leo menjawabnya, kembali aku berucap. 
"Please, Mas. Sebagai ucapan terimakasih aku buat ajakan 
makan siangnya kali ini. Aku pamit ya? 
Wassalamu'alaikum." Aku berbalik dan menuju kasir, tanpa 
menoleh kembali ke arah belakang. 


Selamat tinggal kisah masa lalu, saatnya untuk kembali 
menulis kisah di lembar yang baru. 


aaa 


"Ren, minggu pertama bulan depan lo ada acara nggak?" 
Kataku sambil menjepit ponsel diantara lengan kanan atas 
dan pipi. Aku sedang berusaha membuka tutup botol 
softdrink sembari menelepon sahabatku itu, jadi agak 
sedikit repot untuk membuka tutup botol yang baru ku 
ambil dari kulkas itu. 


"Wait na, gue liat jadwal dulu." Setelah ucapan perempuan 
di seberang sana, terdengar suara kasak kusuk orang 


mencari sesuatu, lalu berakhir dengan suara lembaran- 
lembaran buku yang sedang di bolak-balik. 


"Gimana, Ren?" 


"Yang senennya tanggal merah itu ya, Na?" Aku 
mengangguk mengiyakan. 


"Bener nggak, Na? Ya elah malah diem aja." Ucap Rena yang 
seketika menyadarkanku jika perempuan diujung sana tidak 
melihat anggukanku barusan. 


"Iya, Ren. Sori, gue tadi malah ngangguk-angguk. Lupa kalo 
kita lagi telponan..." 


Kudengar Rena mendengus. "Ck. Kebiasaan banget deh lo..." 


"Aman nih gue. Nggak ada kegiatan penting di hari itu. 
Kenapa?" 


Sekarang gantian aku yang menghempuskan napas. "Gue 
mau ngajakin lo naik, bisa?" 


"Naik apa? Motor? Gue tiap hari naik motor kok udah." Rena 
dan ke absurdannya kembali lagi. 


"Bukan dodol..." Tidak sadar jika aku sudah mulai kesal 
sama dia. "Naik gunung bund," Seruku dengan nada 
merendah dan penuh penekanan di bagian belakang. 


"Eh." Seketika Rena terdiam setelah mengucapkan satu kata 
itu. "Ini naik gunung beneran, Na?" 


"Hm." 
"Astaga dragon. Lo nggak kesambet kan, Na? " 


"Ya enggak lah beb, gue sehat mental dan fisik nih." 


"Terus kenapa bisa serandom ini tiba-tiba ngajakin gue 
ndaki?" 


"Ya pengen aja..." 


"Jangan boongin gue, Na. Tau gue lo luar dalem. Dan nggak 
ada sejarahnya orang mager kaya lo tiba-tiba ada inisiatif 
naik gunung." 


Aku masih diam mendengarkan ocehan Rena barusan. "Jadi 
kenapa?" Lanjut Rena setelah tak kunjung juga 
mendapatkan jawabanku. 


"Di ajak Mas Gilang." Dan seketika Rena memekik tidak 
karuan. 


"Gila gila. Udah sejauh apa hubungan kalian berdua? 
Kenapa diem-diem mulu lo nggak cerita ama gue?" Rena 
menuntut penjelasan dari satu kalimatku barusan. 


Aku mengambil ponselku yang tadinya aku letakkan di atas 
meja ketika aku duduk dan menikmati minum, lalu meraih 
botol minum ku di tangan kiri dan beranjak menaiki tangga 
untuk kembali ke kamar tercinta. "We just a friend, Ren." 


"What? Lo kejebak friendzone?" Wanita keturunan Jawa 
Sunda itu sudah mulai bermain dengan asumsi-asumsi yang 
ada di kepalanya. 


Tanpa sadar aku memutarkan bola mata."Kagak, Ren. Dulu 
doi pernah bilang sih tertarik sama gue, tapi nggak gue 
tanggepin serius gitu. Jadi gue juga nggak tau hubungan 
kita kali ini di sebut apa..." Jelasku sembari membuka pintu 
kamar tidurku. 


Belum juga aku memutuskan masuk, suara Aldo yang baru 
keluar dari kamarku menginterupsi. "Mbak, lo beneran mau 


kan ya buat diajakin naik besok?" 


Aku menoleh dan mendapati Aldo yang sudah rapi dengan 
penampilan kasual nya. "Bentar, Ren. Ada Aldo ini." Aku 
menjelaskan keadaanku pada Rena agar dia mau menunggu 
sebentar. 


"Mbak belum tau, Do. Masih nunggu keputusan Rena. Terus 
belum izin bunda juga.." 


Aldo terlihat mengangguk-angguk paham. "Soal bunda biar 
entar jadi urusan gue sama Mas Panca mbak. Mbak Na 
mastiin mbak Rena aja buat ikutan." 


Aku mengangkat ibu jariku untuk merespon perkataannya. 
"Lagi usaha ini..." 


Aldo tersenyum, lalu sebelum beranjak pergi entah kemana 
itu, dia menyempatkan untuk salim dan mengatakan 
sesuatu yang tidak terduga dengan Rena. "Mbak, ikutan gih! 
Mbak Na udah semangat banget naik nih sama Mas Gilang." 


Gila! Aldo benar-benar gila. Aku langsung menjauhkan 
ponselku dari jangkauannya. Semoga Rena tidak 
mendengar ucapan bocil yang setelah membuat ulah 
langsung berlari kabur itu. 


Tapi sepertinya harapan tinggalah harapan, karena sesaat 
setelah aku menempatkan kembali ponselku ke telinga, 
perempuan di seberang telepon barujar dengan nada 
menggodanya. "Lo suka Mas Gilang ya, Na?" 


Bundas Another Daughter 


Menurut sebuah postingan yang aku baca di instagram, 
oversharing adalah perilaku seseorang yang selalu 
mengumbar konten dan informasi mendetail mengenai 
kehidupannya secara abnormal, atau dalam artian 
gampangnya berlebihan. Mungkin hal yang demikian bagi si 
pelaku termasuk biasa saja, namun pada kenyataannya hal 
ini bisa saja mendatangkan sebuah bahaya bagi si pemilik 
akunnya. 


Lagi-lagi masih menurut pendapatku pribadi, which is 
berarti ini hanya sebuah opini, setiap konten yang akan 
dibagikan sebaiknya perlu ditimbang dahulu urgensinya, 
apakah memang masih layak untuk disebarkan di dunia 
maya, atau harusnya di keep untuk diri sendiri dan orang di 
sekitar saja. 


Well, yang perlu diingat adalah setiap orang punya 
pilihannya sendiri-sendiri. Dan semua orang juga tidak 
berhak untuk saling mencampuri. 


Tapi dengan berbagi keuwwuan yang berlebihan, marah- 
marah tidak jelas di instagram karena bertengkar dengan 
pasangan, lalu menggalau setiap saat karena putus akibat 
pengkhianatan, sepertinya jika dilihat dari perspektifku itu 
bukanlah hal yang lumrah lagi untuk selalu di apdet 
perkembangannya di media sosialnya. 


But the other side, life is a choice. Jadi aku pun tak punya 
masalah dengan orang-orang semacam ini. 


"Mbak, jadi pergi sama Rena?" Bunda tiba-tiba datang entah 
dari bagian rumah sebelah mana. 


Aku yang masih tidur-tiduran di sofa depan TV hanya 
menggumam mengiyakan dari pertanyaan bunda barusan. 


"Ya udah mbak sana mandi, nanti Rena marah-marah lagi 
loh kalo udah nyampe terus mbak malah belum siap sama 
sekali kaya gini," 


Belum juga aku berajak berdiri, terdengar suara cempreng 
dari balik pintu yang sudah bisa dipastikan siapa 
pemiliknya.  "Yuhuuu..... Assalamu'alaikum  bundanya 
Rena..." teriak gadis di balik pintu sembari menggedor- 
gedor tidak sabaran. 


Aku memutar bola mata jengah, sedangkan bunda malah 
terlihat menyunggingkan senyumnya ketika menyadari 
bahwa her lovely another daughter sudah tiba di rumah 
kami. Dan ya, harus aku akui bahwa Rena dan Bunda 
memang pasangan yang sangat klop untuk urusan berjulit 
bersama. Bahkan sangking merasa cocoknya, bunda 
seringkali akan menjodohkan si toa itu dengan Mas Panca 
agar bisa tinggal serumah dengan kami nantinya, yang 
tentunya dibalas oleh si cogan's hunter itu dengan 
senyuman malu-malu yang bagiku sangat menjengkelkan. 


Cih, sebentar lagi pasti akan terjadi drama tingkat dewa. 
Batinku saat bunda bergegas untuk menuju pintu. 


"Bunda kangen bangetttt..." Kan, apa aku bilang barusan. 
Posisi mereka yang berada dalam radius lebih dari sepuluh 
meter denganku saja suaranya sudah menggema seperti ini. 


"Anak kesayangan bunda akhirnya main jugaa.." Sekarang 
giliran bunda yang menunjukan antusiasmenya. 


Dan tanpa melihat langsung interaksi keduanya, sudah 
kupastikan bahwa berpelukan adalah kegiatan yang saat ini 
mereka berdua lakukan. Jadi daripada aku mengganggu 


waktu temu mereka, aku lebih memilih untuk naik dan 
mandi agar tidak perlu mendapatkan ceramah kedua dari 
Rena karena belum bersiap sedari tadi dia mengabari jika on 
the way ke sini. 
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"Yakin lo Na mau ngasihin ini ke Bara?" Tanyaku pada Rena 
yang sedang menimang-nimang sepatu futsal seharga dua 
bulan jatah uang sakuku itu. 


"Yup. Mending yang ini apa yang ini, Na?" Rena bergantian 
mengangkat sebuah sepatu yang ada di masing-masing 
tangannya. 


"Yang kanan," 


"Okeee, gue ambil yang kiri ya mbak." Ucap Rena kepada 
mbak-mbak yang sedari tadi mengikuti kami. 


Aku memutar bola mata malas. Jadi ini buat selebrasi 
apalagi? Bukannya bulan lalu doi baru ulang tahun?" 
Tanyaku cukup penasaran. Pasalnya, belum ada sebulan aku 
menemani Rena membeli sebuah hoddie yang katanya 
untuk hadiah ulang tahun gebetan barunya. Lalu sekarang 
dia membeli sepatu dengan harga semahal itu untuk 
apalagi coba? 


Oh iya, fyi saja. Rena adalah anak tunggal dari pasangan 
Haris dan Liliana Wijaya, pemilik firma hukum ternama yang 
kredibilitasnya tidak diragukan lagi. So, tidak heran jika 
perempuan disebelahku ini gampang sekali untuk 
mengeluarkan uang dalam jumlah besar tanpa pikir 
panjang. 


"Pengen aja, Na." Seketika ingin ku geplak kepalanya saat 
itu juga. 


"Emang lo berdua udah official?" 
"Soon." Jawabnya begitu entengnya. 


Aku mendengus. Jawaban macam apa itu, batinku yang 
tidak ku suarakan. 


"Abis ini mau nonton nggak, Na?" 


"Emang ada yang bagus?" Jawabku sambil mengetikkan 
beberapa balasan chat yang belum sempat kubalas. 


"Gue belum cek sih. Tapi pengen nonton aja gitu, mumpung 
masih sore." 


Aku melirik jam tangan silver yang bertengger manis di 
pergelangan tangan kiriku. Jam 15.45, masih terlalu awal 
untuk kembali ke rumah. 


"Boleh sih, lagian gue juga lagi nggak pengen nyari sesuatu 
lagi. Gas nih?" Tanyaku untuk memastikan. 


Rena langsung mengangguk setuju, lalu tanpa aba-aba 
menarikku menuju lift agar cepat-cepat sampai di bioskop. 
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"Balik aja yuk, Ren?" Moodku benar-benar anjlok setelah 
melihat sepasang muda-mudi yang tengah asik bercanda di 
bangku pojok ruang bioskop. 


"Kenapa sih? Kita baru duduk tau. Filmnya aja belum mulai, 
Na." Rena menjawab pertanyaanku dengan bersungut- 
sungut kesal. 


"Arah jam empat, Ren. Dan lo bakal tau alasan gue." Balasku 
dengan sedikit ogah-ogahan. 


Kulihat Rena menoleh ke arah yang aku tunjuk barusan. Lalu 
tersenyum samar dan mengatakan,"Cemburu?" Dan cubitan 
manis langsung mendarat mulus di paha kanannya. 


"Gila aja. Nggak lah!" 


"Terus?" Tanyanya sembari menaik turunkan alisnya 
mengejekku. 


"Gedheg aja gue. Nggak suka liatnya. No reason!!" Jawabku 
singkat, padat, dan jelas. 


Rena terlihat mengangguk-angguk paham. "Atau kita 
samperin aja, Na? Mereka temen kita kan?" 


Aku memelototkan kedua mata terkejut mendengar 
penuturannya. "Udah nggak waras emang lo, Ren." 


Rena malah tertawa-tawa. Lalu tanpa aba-aba, bangkit 
berdiri dan berbalik untuk menuju posisi orang yang kami 
bicarakan sedari tadi. 


Astaga dragon, aku harus segera menghentikan aksi gilanya 
itu. Dan untuk pertama kali dalam hampir dua puluh satu 
tahun hidupku, aku benar-benar menyesal karena terbiasa 
melepas sepatu jika sudah duduk di bangku bioskop. 


Gimana guis part ini menurut kalian? 


Menyoal Memaafkan dan Melupakan 


Ada yang bilang jika luka fisik bisa saja membekas begitu 
lama 


Tapi rasa sakitnya akan mudah menghilang dan lenyap 
begitu saja 


Sedangkan luka hati, mungkin tidak akan tampak bekasnya 


Tapi rasa sakitnya, mungkin akan bertahan sepanjang masa 
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Memaafkan dan melupakan adalah dua hal yang berbeda 
dan kadangkala tidak sejalan. Jika diibaratkan, maka seperti 
ketika kita bisa mengikhlaskan akan sebuah kehilangan tapi 
kita tidak pernah bisa membantah fakta bahwa sesuatu itu 
hilang karena diri kita sendiri. 


Well, meski aku sudah berkompromi bahwa aku akan 
memaafkan dan melupakan kejadian-kejadian buruk di 
masa lalu, nyatanya hal tersebut tidak semudah yang aku 
omongkan waktu itu. Memaafkan mungkin iya, itu pun 
membutuhkan waktu yang lumayan lama. Sedangkan 
melupakan setiap kejadiannya, mungkin tidak akan pernah 
bisa aku lakukan untuk selama-lamanya. 


"Gak perlu nunggu day of the dead, Na. Buat lo sadar kalo 
ternyata membalas dendam itu penting dan wajib 
hukumnya," Ucap Rena ketika aku berhasil memegang 
lengannya untuk berhenti. 


Aku menggeleng, berusaha meyakinkannya untuk berhenti 
dan melakukan apapun yang terlintas di dalam 
pemikirannya itu. 


Rena hanya memutar kedua matanya, tanda bahwa kali ini 
dia tidak akan menuruti kemauanku. "Kalo yang lo 
khawatirin gue bakal bikin malu kita disini, lo kudu buang 
jauh-jauh pemikiran kaya gitu di kepala lo, Na." 


Rena menurunkan tanganku dari lengannya, lalu 
melanjutkan. "Percaya sama gue. Kali ini bakal pake cara 
elegan dan di luar ekspektasi lo." 


Lalu setelah berhasil melepaskan genggaman tanganku 
padanya, ia kembali melanjutkan perjalanan menuju target 
yang diincarnya. 


Aku tersadar, dan terlonjak kaget ketika menyadari bahwa 
posisi Rena sudah berada kurang dari tiga jengkal dengan 
pasangan tersebut. 


"Hai, Vi. Apa kabar? Lama banget ya kita nggak ketemu." 
Sial, Rena sudah berhasil untuk menyapa si perempuan. 


Ngomong-ngomong soal pasangan tersebut, mereka adalah 
Vioana dan Andra. Masih ingat Alfian? Nah, si Viona ini 
adalah gadis yang menjadi penyebab kandasnya cerita 
cintaku semasa putih abu-abu. Lalu Andra? Dia adalah 
sahabat baik Fian dulu, mungkin juga sekarang , aku tidak 
tahu dan tidak mau tahu. 


Sialnya bagi Fian, Andra merebut Viona darinya tepat ketika 
kami baru putus dua bulan, which is satu bulan setelah 
hubungan mantan pacarku itu go public dan tidak 
backstreet lagi. 


Aku mungkin akan terlihat jahat, tapi aku cukup menikmati 
cerita cinta ketiganya yang penuh drama itu. Aku masih jadi 
penganut bahwa karma pasti akan berlaku, tapi aku tidak 
menyangka jika akan terjadi dalam rentan waktu secepat 
itu. 


Dengan cepat aku kembali melangkahkan kaki menuju 
ketiganya, lalu tanpa menunggu jawaban dari seseorang 
Rena sapa, aku kembali menyapanya dengan wajah yang 
kubuat sumringah seolah memang benar-benar merasa 
bahagia bertemu dengannya kembali. "Hai Vi, Ndra. Long 
time no see yaa..." sapaku yang membuat Rena menarik 
bibirnya ke samping seketika. 


Dapat kurasakan atmosfer di sebelah kami mulai memanas. 
Entah karena ruang bioskop yang semakin terisi, atau 
kecanggungan diantara kami yang menguar begitu besar. 
"Oh, hai.." ucap mereka hampir bebarengan 


Aku duduk di sebelah Viona, sedangkan Rena duduk di 
sebelah Andra. Karena kebetulan, kursi tersebut belum terisi 
oleh pemiliknya. 
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Tidak ada yang bersuara diantara kami, karena 
sesungguhnya aku pun tidak tahu ingin mengatakan apa. 
Aku hanya mengikuti Rena tanpa rencana, dan sialnya aku 
pun tidak bisa menebak sama sekali apa yang sat ini sedang 
berada di dalam kepala gadis itu. 


Belum juga selesai aku berpikir, tiba-tiba Rena 
mengeluarkan suara yang membuat tiga pasang mata 
memfokuskan pandangan padanya. "Kalian kok belum 
putus-putus sih dari dulu. Apa nggak bosen?" 


Gila. Satu kata itu yang saat ini terfikir di dalam ota kecilku. 
Bagaimana mungkin Rena dengan entengnya berbicara 
seperti itu di depan pasangan kekasih yang belum ada 
sepuluh menit itu terlihat mesra, well dari perspektifku lebih 
terlihat menjijikan karena berbagi ludah di dalam bioskop . 


Meski aku tidak suka dengan keduanya, tapi aku akan tetap 
berfikr ribuan kali untuk melontarkan pernyataan barusan 
kepada keduanya secara langsung seperti yang dilakukan 
Rena. 


Kulirik Viona yang juga terlihat membulatkan mata kaget. 
Lalu secepat yang ia bisa, kembali membuat mimik wajah 
biasa dan tersenyum culas kepada Rena. "Ya gimana ya Ren, 
bosen kan kalo pasangannya biasa-biasa aja. Tapi kalo 
pasangannya cantik kaya gue gini, mana bisa Andra bosen 
dan jenuh gini. Iya nggak sayAng?" Viona membalas 
pertanyaan Rena dengan bergelayut manja di lengan Andra. 


Dari penilaianku, Viona benar-benar terlihat sangat pro 
dalam mengendalikan emosinya. Karena jika dibandingkan 
dengan Andra yang terlihat tegang itu, Viona masih dengan 
mudah menjaga ekspresinya agar seolah-olah tidak 
terganggu dengan kedatangan kami. 


Kulirik Rena yang saat ini sedang mengangguk-angguk 
paham tanpa menghilangkan senyum manisnya. Lalu tanpa 
diduga beberapa saat setelahnya mengeluarkan bom atom 
yang aku yakini akan membuat badai didalam hubungan 
mereka. "Iya sih, Vi. Gue juga setuju banget sama lo. Lo kan 
cantik gini ya, badannya aduhai pula," ucap Rena sembari 
memperhatikan bentuk tubuh Viona, yang tidak habis ku 
pikir justru dibalas pemiliknya dengan senyum 
membenarkannya. Dan fun factnya, aku sungguhan merasa 
mual mendengar keduanya. 


"Tapi yang harus dipertanyakan cowoknya nggak sih? Biasa 
gini tampangnya tapi kok ya doyan main di belakang." Rena 
tiba-tiba memberikan ponselnya kepada Viona yang entah 
menampilkan gambar apa, karena tanpa aba-aba setelah 
melihat gambar itu satu tamparan lolos dari Viona kepada 
Andra. Ya, sesimpel itu ternyata. 


Mission complete! Begitulah ekspresi Rena sekarang jika 
kuterjemahkan. 


Seketika Rena menarik kembali ponselnya, lalu beranjak 
berdiri dan menarikku untuk kembali ke bangku kami tanpa 
permisi. Meninggalkan sepasang kekasih yang mulai 
menarik minat penghuni ruang bioskop karena keributan 
yang dilakukannya. 


Random Talk 


Net Zero adalah suatu titik dimana emisi gas rumah kaca 
suatu negara diimbangi dengan penyerapan emisi oleh 
hutan dan lautan. Sebagai negara kepulauan yang luas 
lautannya lebih besar dari daratan dan juga julukan akan 
hutan Indonesia sebagai salah satu paru-paru dunia yang 
disematkan, agaknya semestinya bisa dengan mudah 
Indonesia mencapai titik net zero ini. Sayangnya, tentu hal 
yang kita duga tersebut belum juga terjadi hingga saat ini. 


Eksploitasi alam terus saja terjadi dimana-mana. Bahkan 
hampir di setiap video yang aku tonton di kanal youtube 
watchdocimage, isu-isu kerusakan alam terjadi hampir di 
setiap sisi negeri. Proyek reklamasi, perampasan hutan adat 
untuk kelapa sawit, bahkan pembangunan sepuluh Bali-Bali 
baru dalam video Bukan Pesona Indonesia mampu 
membuatku tercengang dan tak bisa berkomentar apa-apa. 


Sisi baiknya, dari sebuah artikel yang aku baca 
menyebutkan bahwa Indonesia terus mendorong pola 
konsumsi dan produksi berkelanjutan yang dilakukan 
melalui pendekatan sistemik dan operasional. Which is 
berarti, pola konsumsi dan produksi yang sedang didorong 
ini akan bisa sangat membantu dalam mengurangi kadar 
emisi di atmosfer bumi. 


Well, secara sistemik berarti berkaitan dengan aturan-aturan 
terkait pola konsumsi berkelanjutan seperti pengembangan 
standar produk ramah lingkungan, dan pengadaan 
barang/jasa ramah lingkungan di instansi pemerintah. 
Sedangkan secara operasional, penerapan pola ini dapat 
diterapkan dari praktik yang sederhana. Contohnya, 


menggunakan totebag atau ecobag ketika berbelanja untuk 
mengurangi penggunaan kantong plastik yang 
membutuhkan waktu ratusan taun untuk mengurainya. 


Anyway, aku bukan tipe orang yang tergolong kelompok 
garis terdepan dalam aksi lingkungan. But in this situasion, 
bukankah tidak bijak jika kita tetap abai terhadap 
keberlangsungan lingkungan sendiri? Sedang di depan 
mata, kerusakan itu nyata adanya. 


Pendapatku pribadi sebenarnya manusia lah yang 
membutuhkan lingkungan. So setelah mengetahui sedikit 
fakta ini, aku berjanji pada diriku sendiri to be a better 
person. Jika belum bisa bermanfaat dan memberikan impact 
yang baik bagi lingkungan, at least aku tidak menjadi salah 
satu individu yang ikut menyumbang dalam kerusakan 
lingkungan tersebut. 


Memasuki semester tiga kemaren, aku sudah mulai 
mengubah kebiasaan-kebiasaan burukku menjadi sedikit 
lebih baik. Membawa tumblr minum ketika berpergian, 
membawa kantong sendiri ketika berbelanja, dan bahkan 
baru-baru ini berbelanja barang-barang preloved sebagai 
bentuk kepedulianku terhadap alam. 


"Mbak, keluar yok!" 


"Kemana?" jawabku masih dengan mata dan jari yang 
terfokus di depan laptop. 


"Beli martabak kuy," Aldo duduk di sofa yang sama 
denganku dan memaksaku untuk bergeser agar tidak 
merasa sesak. 


Aku menghentikan kegiatan mengetikku sementara. 
"Bentar, Do. Nanggung banget ini, bentar lagi selesai." 


"Bener ya mbak, jangan lama-lama." Jawabnya sambil 
mengeluarkan smartphonnya dari dalam saku celana 
jeannya. 


"Siap bos, lima menit aja.." 
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"Yok!" Ajakku ketika barusaja menutup laptop yang sedari 
tadi kugunakan. 


"Udah?" Aldo melirikku yang ku jawab dengan anggukan. 


"Bentar ya, mbak naro laptop dulu sambil ambil kardigan di 
kamar." Dan tanpa menunggu jawaban Aldo, aku bergegas 
untuk naik dan mengambil beberapa hal yang aku 
butuhkan. 


"Ayah sama bunda berapa hari mbak di rumah eyang?" Aku 
mencondongkan kepalaku ke arah depan karena tidak 
begitu jelas mendengar apa yang Aldo katakan barusan. 


Saat ini kami sedang berkendara menggunakan motor 
scoopy kesayanganku di tengah ramainya kota Yogyakarta 
di malam minggu. Jadi sangat wajar jika suara angin dan 
deru kendaraan bermotor menghambat indera 
pendengaranku dalam memproses suara di sekitar. 


"Lo ngomong apa, Do? Mbak kagak denger." 


"Ayah sama bunda berapa hari mbak di rumah eyangnya?" 
Aldo sedikit berteriak untuk memastikan jika aku 
mendengar pertanyaannya. 


"Sampe hari rabu katanya," jawabku tak kalah kerasnya. 


Sekali dalam sebulan, ayah dan bunda memang akan 
mengujungi eyang kakung dan yangti di Kota Solo. Kadang 
satu keluarga full, atau hanya berdua seperti saat ini. 
Sedangkan untuk mengunjungi orangtua ayah yang 
notabenya warga asli Yogyakarta, maka kunjungan mereka 
akan lebih fleksibel ketimbang ke rumah orangtua bunda. 


"Pengen nyusul nggak mbak? Sambil liburan gitu... 
Mumpung gue libur abis ujian." 


"Ya elo Do libur. Mbak lusa ada kuis, jadi kagak bisa." 


"Kalo ke rumah eyang Pur mau nggak? Udah lama juga kan 
kita nggak ke sana." Aku mengusulkan untuk ke rumah 
eyang Yogya saja yang jaraknya tidak terlalu jauh dari 
rumah kami. Pasalnya, aku benar-benar tidak bisa membolos 
lagi untuk semester ini pada matakuliah yang terjadwal 
besok dan lusa. Jatahku sudah habis kupakai, dan kebetulan 
juga akan ada kuis yang tidak bisa aku tinggalkan begitu 
saja. 


"Boleh sih mbak. Mau besok pagi?" 
"Bisa sih. Tapi mau ngajak Mas Panca nggak?" 
"Ajak dong mbak, kan nanti Mas Panca yang bakal jadi atm 


berjalan kita kalo pergi-pergi kaya gini." Jawab Aldo yang 
membuatku tertawa membenarkan argumennya. 


Minggu yang Sibuk 
Alhamdulilah UTS pertama kemaren lancar ... 


Jadi bisa up part baru buat hari ini 


Selamat membaca, dan jangan lupa tinggalkan vote 
dan komennya ya 


Minggu ini adalah minggu yang sibuk bagiku dan juga 
mahasiswa di kampus. Minggu-minggu UTS yang memaksa 
kami untuk setidaknya belajar dan sedikit mempelajari apa 
yang sudah didapat selama tujuh minggu perkuliahan. 
Meski tidak terlalu ambis terhadap nilai, at least aku tetap 
menyempatkan diri untuk belajar agar tidak terlalu 
kebingungan ketika mengerjakan soal. Kalo bahasa Renanya 
sih, belajar itu tetep ada urgensinya tersendiri. Karena 
ngarang cantik pun perlu dasar dan nggak bisa dilakuin 
sembarangan. 


"What? Lo beneran nglakuin hal semacam itu?" Tanya Rena 
tidak percaya pada kalimat singkat yang aku ucapkan 
barusan. Aku mengangkat bahu acuh, tak menggubris 
kalimat retorisnya yang tidak membutuhkan jawaban. 
Orang gila mana yang akan mencontek saat diawasi oleh 
dosen yang ke-kiler-rannya sudah melegenda seantero 
zaman? Setidaknya aku masih waras meskipun hidup 
seringkali membuatku tidak merasa demikian. 


Gocar pesanan kami akhirnya tiba dan berhenti tepat di 
depan gerbang fakultas. Aku dan Rena segera 
menghentikan obrolan ngalor ngidul kami dan bergegas 


masuk dan meluncur pulang, tentunya karena ingin segera 
melepas penat setelah seharian memanaskan otak dengan 
mengerjakan UTS yang soalnya sungguhan membuatku 
ingin menggeleng-gelengkan kepala. 


"Jadi gimana?" tiba-tiba Rena mempertanyakan hal random 
yang tidak kupahami maksudnya. 


"Soal apa?" jawabku sembari membenarkan letak totebag 
yang tadi aku letakkan di samping tubuh. 


"Perasaan lo ke Mas Gilang." 


"Ya gitu-gitu aja." Aku tidak akan mengelak jika aku sedang 
berusaha untuk tidak mengakui bahwa dia, Mas Gilang 
punya tempat yang istimewa di hatiku. Meskipun aku ragu 
dan mulai mempertanyakan keseriuasannya, aku tidak bisa 
menampik fakta bahwa setiap perkataan manis yang keluar 
dari bibirnya selalu memiliki efek yang luar biasa. 


"Bukannya gini-gini aja, Na. Tapi lo nya aja yang ngak mau 
kemana-mana." 


Aku tertawa pelan. Dengan sangat sadar mengakui bahwa 
yang Rena katakana barusan memang benar adanya. "Hm- 
mm," aku menggumam panjang. 


"Just stop expecting from someone then, Na." 


"Expectations come naturally, Ren. Dan ya, gue nggak bisa 
denial buat berhenti nggak berekspektasi terhadap 
seseorang selagi punya harapan dan tujuan tertentu." 
Jelasku menyanggah perkataannya barusan. 


"Iya bener, gue juga setuju soal yang lo katakana barusan. 
Cuma mungkin yang perlu lo perhatiin lagi, jangan terlalu 
membabibutakan ekspektasi aja, Na." Rena mengambil 
napas panjang, "Jangan biarin ekspektasi itu bikin lo 
underpreasure. Padahal sebenarnya itu kita bisa atur. 
Tinggal lo sesuain aja sama realita dan gimana cara kita 
buat memenuhinya. And the last, kalo pada akhirnya 
ekspektasi yang kita tetapkan ternyata nggak sejalan sama 
yang kita prediksikan, ya kita tingggal legowo aja kalo 
bahasa jawanya mah." Rena memberikan petuah-petuahnya 
yang dengan berat hati harus aku akui kebenarannya. 


Aku hanya mengangguk-angguk mendengarkan. "Bukannya 
lo yang sering bilang ya kalau manusia cuma bisa 
berencana? Tapi apapun hasilnya itu tetep Tuhan lah yang 
menentukan? Intinya lo cuma harus menerima kalo 
misalnya hati lo sendiri udah bilang oke buat Mas Gilang." 
Rena mengakhiri wejangannya dengan tepukan pelan di 
atas pahaku. 
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"You look beautiful." Nah, mungkin ini cuma bisa dilakukan 
oleh seorang Gilang saja. Bertemu dengannya dibalik pagar 
rumah, mana ada yang berani terang-terangan melempar 
flirting semacam ini? Aku baru mendegus saat lagi-lagi Mas 
Gilang kembali menimpali. "Jadi nggak disuruh masuk nih, 
Na?" tanyanya sekal lagi, saat aku tak kunjung juga 
membiarkannya masuk. 


"Opps, sori." Aku menggeser tubuhku bermaksud 
membiarkannya masuk. 


Yang kulihat dari ekor mataku sekarang, Mas Gilang keliatan 
begitu mempesona seperti biasa dengan setelan kaos hitam 


yang dipadukan dengan celana dengan warna senada. Dan 
alasan itu juga yang barusan membuatku hilang fokus 
untuk bebera saat tentunya. 


"Sini aja ya, Mas? Nggak ada orang soalnya di rumah." 
Pintaku saat aku meminta Mas Gilang untuk duduk di 
bangku yang tersedia di halaman depan. Hanya senyum dan 
anggukan kepala pria itu bisa kuamati saat aku 
mengarahkan kepadanya untuk duduk terlebih dulu. 


1 told yu the truth, Na!" Lagi-lagi Mas Gilang berujar 
kepadaku. 


Alisku menyatu heran, "Soal apa?" 


"Soal yang tadi. Lo beneran keliatan cantik." Dan satu 
kalimatnya barusan mampu membuat pipiku merona 
seketika. 


Kudengar Mas Gilang tertawa renyah di sebelahku, lalu ia 
larikan tangannya untuk mengacak sisi depan rambutku, 
yang efek sampignya tentu membuat ambyar perasaan. 


"Jadi ada perlu apa kesini?" tanyaku setelah berhasil untuk 
mengedalikan self controlku kembali. 


"Mau ngajak keluar sebentar, bisa?" 

"Kemana?" 

"Nonton, maybe." 

"Eh, belum ada tujuan maksudnya?" 

Mas Gilang mengangguk membenarkan. "Tumben." 


"Soalnya tiba-tiba kepikiran kepengen ngajak jalan aja. 
Kangen." Jawabnya dengan enteng. 


Dan seolah sudah pasti terjadi, semuanya pasti akan 
berakhir seperti ini. Mengobrol ringan dengannya mampu 
membahayakan cara kerja organku sendiri. 


Our Relationship 


Doain aku ya guis, entar siang ada UTS lagi 


akakok 


"Na, mampir solat dulu ya?" tanyanya sedikit berteriak 
karena harus beradu dengan suara angin. 


Saat akan pergi tadi, Mas Gilang menyuruhku untuk 
meninggalkan motorku dan hanya mengambil helmnya. 


Dan disinilah kami berada, berboncengan dengan sepeda 
motor di sore hari di jalanan Kota Yogyakarta yang entah 
kenapa kemacetannya justru membuatku merasa bahagia. 


"Iya, Mas." teriakku tak kalah kerasnya. Untunglah penyakit 
bolot yang sering menghampiriku saat berkendara tidak 
menyapa, sehingga perkataan lelaki yang masih fokus 
berkendara ini bisa kudengar seutuhnya. 


Lalu setelah mendapat persetujuanku, motornya mengarah 
ke sebuah masjid yang cukup besar dengan banyak 
kendaraan di pelataran depannya. 


Sampai beberapa jamaah laki-laki keluar, dia tidak kunjung 
juga keluar dari masjid yang kami singgahi. Akhirnya,aku 
memilih kembali masuk ke area sholat putri untuk mencari 
tahu apa yang sebenarnya dilakukannya. Rupanya dia 
masih memanjatkan doa sembari bersandar pada pilar 
masjid yang tepat berada dibelakangnya. 


Aku menghebuskan napas lega, entah kenapa merasa 
bahagia hanya dengan mengetahui fakta bahwa dirinya 
adalah sosok yang tidak jauh dari Tuhannya. 


Aku memutuskan untuk keluar, menunggunya selesai 
dengan duduk-duduk di depan masjid sembari sesekali 
melihat lalu lintas jalan. Kebetulan, masjid yang kami 
singgahi ini memang berada tepat di tepi jalan raya. 


Begitu asyiknya dengan keadaan, aku tidak menyadari jika 
Mas Gilang sudah selesai memanjatkan doa-doanya. 


"Cantik banget!" 
"Hah?" 


"Lo cantik banget, kalau pake mukena." celetuknya yang 
membuat wajahku merona. 


Sial! Hari ini  perkataan-perkataannya benar-benar 
membuatku blushing. 


Aku hanya diam, sembari menentramkan detak jantungku 
yang mulai tidak beraturan. 


"Hah?" aku benci pada diriku karena lagi-lagi hanya mampu 
melontarkan satu kata tak bermutu itu. 


"Tadi gue lihat dari shaf depan. Terus juga ngintip dikit, biar 
lebih jelas." akunya sembari menggaruk belakang 
kepalanya. Gestur umum yang biasa ditampilkan saat 
sedang salah tingkah, begitu yang pernah aku baca di 
postingan sebuah akun instagram. Entahlah itu berlaku atau 
tidak padanya. 


Aku mengabaikan ucapannya, memilih untuk memakai 
sepatu yang untungnya terletak cukup agak jauh dari 
posisinya. Untungnya juga, Mas Gilang pun demikian. 
Segera berjalan ke arah rak sepatu untuk mengambil 
sepatunya. 


Setelahnya aku kembali manaiki boncengannya, tidak ada 
percakapan diantara kami. Aku yang memilih tetap diam 
dan dia tidak juga bersuara. Sampai akhirnya motor vario ini 
berhenti di depan sebuah gerobak nasi goreng pinggir jalan 
yang berada di jalanan depan komplek perumahanku 
sendiri. 


"Lo nggak papa kan gue ajak makan di pinggir jalan?" 
ucapnya padaku setelah berhasil  menyetandarkan 
motornya. 


Aku hanya mengangguk, karena masih sibuk dengan kaitan 
helm yang tak kunjung juga terlepas. 


Terdengar suara tawa Mas Gilang, lalu tanpa kuduga 
sosoknya melangkah mendekat dan menarik tanganku yang 
masih sibuk melepaskan kaitan diantara helm, "Sini, biar 
gue bantuin bukanya." 


Dan blus, sepertinya pipiku sudah tak bisa lagi 
menyembunyikan warna merahnya. 


KKK 


"Pak, 2 spesial kayak biasa. Aku duduk dipojokan situ ya," 
tambahku sambil menunjuk ke arah bangku yang yang aku 
maksud. 


"Siap 45 mbak Na." Aku memberikan jempol tangan 
kananku untuk meresponnya. 


"Ngomong-omong tumben banget mbak masih sore gini 
udah kesini?" tambah Pak Ujang sembari masih terus 
mengaduk-aduk nasi goreng di atas wajan. Aromanya benar- 
benar membuatku kembali merasa lapar. 


Belum juga aku jawab, orang yang datang bersamaku tadi 
sudah menyela, "Udah pesen, Na?" 


Aku hanya mengangguk, dan Pak Ujang terlihat tersenyum- 
senyum seolah mengetahui alasan kedatanganku ke 
kedainya yang tidak di waktu biasanya. 


Aku meringis, lalu segera menarik tangan Mas Gilang untuk 
duduk dan menjauh sebelum medapat ledekan dari bapak 
tukang nasi goreng favoritku. 


Kedai depan komplek rumahku ini memang sudah menjadi 
langgananku semenjak berdiri. Dan fun factnya, sangking 
sukanya dengan nasi goreng bahkan aku hampir tidak 
pernah absen setiap minggunya untuk kesini. Jadi, tidak 
heran jika Pak Ujang sudah akrab denganku. Dan bahkan 
aku bisa mengatakan, aku sudah dianggapnya juga sebagai 
anak perempuannya di kota perantauannya ini. 


"Duduk sini aja, Mas. Biar nanti nasgornya yang diantar 
kesini." ucapku setelah kami berhasil sampai di tempat 
duduk kesukaanku di pojokan sebelah kiri. 


Mataku mengedarkan pandangan ke seluruh sisi tenda. 
Mungkin karena masih sore, warung nasi goreng ini jadi 
tidak seramai biasanya saat aku datang. Biasanya waktu- 
waktu seperti ini dikatakan sebagai waktu yang nangung, 
dan memang benar jika kedai akan ramai di waktu sebelum 
isya atau setelah lebih dari jam sepuluh malam. 


"Jadi mau kemana jadinya?" pertanyaanku masih sama 
seperti tadi, make sure kemana tujuan Mas Gilang 
sebenarnya ketika tiba-tiba berinisiatif mengajakku jalan. 


"Sebenernya cuma mau ngobrol serius, Na" jawabnya agak 
tidak sinkron dengan pertanyaanku. 


"Hah?" beoku tidak bisa menangkap maksud perkataannya. 


"Gue mau ngobrolin soal kita sih, mangkannya ngajakin lo 
keluar." 


Ini aku salah dengar atau bagaimana. Mas Gilang datang 
tiba-tiba menemuiku dan ingin mengobrol kan hubungan 
kami? Aku asik memikirkannya di dalam otakku. 


"Iya, Na." jawabnya mungkin karena gemas, atau justru 
kesal terhadap kelemotan ku. 


"Maksudnya kayak gimana ya, Mas?" pertanyaanku seolah 
menuntut kejelasan lebih darinya. 


"Mau ngobrolin soal kita. Gue, lo, dan hubungan kita!" 


Jedar! Sepertinya aku barusaja terkena sambaran petir. 
Tanganku dibawah meja sudah bergetar sebagai respon 
kalimat mengejutkannnya. Walaupun sebenarnya aku sudah 
menduganya jika kejadian ini pasti terjadi diantara 
hubungan kami. 


Ngomong-ngomong soal ini ini, aku juga sangat tidak 
menyukai terlibat dengan hubungan yang tidak jelas. Entah 
itu friendzone, adek-kakak zone, atau zone zone lain yang 
mengabu-abukan bagaimana aku sendiri harus bersikap. 


So, let see. Apa yang akan diungkapkan Mas Gilang 
mengenai kejelasan hubungan kami. 


Apakah kira-kira ini akan menjadi salah satu moment yang 
berharga dalam hidupku? Atau apakah aku harus melingkari 
juga tanggal ini dengan bulpoint merah yang ada di atas 
mejaku? Pertanyaan-pertanyaan yang tiba-tiba muncul di 
dalam otakku. 


Entahlah! 


Berbagai fikiran tiba-tiba berkeliaran di dalam otakku. 
Tentang apa yang sekiranya akan dikatakan orang di 
depanku, atau tentang bagaimana aku harus menyusun 
kalimat jawaban atas apa yang akan diucapkannnya. 


"Ayok pacaran, Nabila!" 


Dan ya, imajinasiku membuyar seketika. 


First Day 


When people know about your biggest secret, all you have 
to do is deal with it and calm down. 


KKK 


Telingaku mendengar bisik-bisik dari mahasiswi yang 
menggosipkan hal menarik yang mampu mengganggu 
konsentrasiku. 


"Bener nggak sih Mas Gilang udah taken?" salah satu anak 
perempuan yang berada tepat di belakang mejaku. 


Hari ini aku memang sengaja datang ke perpustakaan 
universitas untuk mencari beberapa referensi dari tugas 
akhir yang minggu ini harus dikumpulkan sebelum UTS di 
MK yang bersangkutan. Tapi siapa sangka, aku justru 
menemukan pacar baruku sedang menjadi obyek 
perbincangan orang-orang yang ada di sana. 


"Ah, masak sih. Elo dapet info darimana?" jawab salah satu 
temannya yang memiliki suara cempreng. 


Aku seperti mengenali suara ini, tapi entahlah ada dimana. 
Mungkin aku pernah mendengarnya ketika tidak sengaja 
berpapasan di jalan, atau memang orang ini berasal dari 
fakultas yang sama denganku. 


Entahlah, aku tidak tahu kemungkinan mana realitanya. 


Meski Mas Gilang tidak se terkenal seperti seorang presma 
atau mapres, eksistensinya tidak bisa dibilang 
sembarangan. Wajah good looking yang dibarengi dengan 
anugerah otak cerdas memang selalu menjadi sumber daya 
incaran dimana pun keberadaannya. 


"Sumpah! Gue juga tadinya nggak percaya tahu pas si 
Sonya ngomong. Eh, abis itu gue cek ig-nya langsung dong 
buat mastiin." 


"And gaes, tebak apa yang gue temuin? Si doi upload foto 
gandengan sama cewe di feed instagramnya. Jam satu pagi 
coba!" 


Aku membulatkan mata kaget mendengar obrolan 
kumpulan cewek-cewek ini. Apakah memang Mas Gilang 
benar-benar mengupload foto yang diambil tadi malam? 


Dengan segera ku rogoh kan tanganku ke saku celana dan 
mengambil ponsel untuk memastikan kebenarannya. 


Membuka kunci ponsel menggunakan fingerprint, lalu 
menggeser layarnya untuk mencari aplikasi bernama 
instagram. 


Belum juga ku klik kolom pencarian, satu notifikasi muncul 
tepat ketika foto manis Rena yang baru di upload lima menit 
yang lalu muncul di dalam kabar berita. 


Mas Gilang mengirimiku DM 
What? apalagi ini! 


Aku memang belum memfollow akunnya menggunakan first 
accountku. Aku terlalu takut salah ketuk ketika sedang 
stalking di akun media sosialnya. Karena bagiku, satu love 
pada foto lama dari orang yang tidak kita tahu akan 
langsung menimbulkan kecurigaan dan pertanyaan- 
pertanyaan bias di dalam pikiran. 


Untunglah, instagram selalu menawarkan fake account 
untuk kepentingan urgent seperti ini. 


Setelah mempertimbangkan dengan hati-hati akhirnya aku 
mengklik tulisan follow pada kolom yang tersedia. Dan 
dengan pertimbangan yang kesekian kali juga akhirnya 
memutuskan untuk melihat profilnya untuk pertama kali, 
tentunya dengan tidak sembunyi sembunyi. 


Aku tidak percaya akan ada momen seperti ini terjadi dalam 
hidupku. Tepat di postingan terbarunya yang masih ada 
keterangan di upload sepuluh jam yang lalu itu ada gambar 
sepasang tangan yang aku kenali betul siapa pemiliknya. 


Dengan reflek aku menurunkan tangan kiriku di bawah 
meja. Padahal, mungkin tidak akan ada seorang pun yang 
sadar jika cincin yang aku gunakan sekarang sama persis 
dengan apa yang ada di gambar. Bahkan jika pun ada yang 
melihat, orang mungkin akan berfikir jika model cincin 
seperti itu banyak di pasaran. Dan jelas saja, tidak mungkin 
aku yang akan dikira sebagai pemilik dari si cincin manis 
yang ada di dalam foto. 


Lagi-lagi untuk pertama kalinya, aku menekan icon love di 
postingannya menggunakan instagram pribadi. 
Menggenapkan jumlah penyuka fotonya menjadi dua ribu 
seratus lima puluh. Lalu kemudian jariku menggulir layar 
untuk melihat komentar yang kini sudah mencapai hampir 
dua ratus itu. 


Komentarnya rata-rata berisi cuitan hati fans-fansnya yang 
merasa sakit hati, atau akun-akun online shop yang 
numpang promosi. 


Aku terus menggulir-gulirnya hingga sampai pada komentar 
teman-teman akrabnya. 


Aku terkikik geli mendengar komentar-komentar di 
postingannya. Hilang sudah niatku untuk mencari referensi 
buku. 


Tadinya aku juga ingin marah melihatnya mengupload 
fotoku, meski hanya tangan. Tapi komentar dari teman- 
temannya entah mengapa membuatku senang karena Mas 
Gilang langsung mengakuiku tanpa ku minta. 


Lalu kegiatan berfaedah scroll-scroll ini terpaksa aku akhiri 
karena lagi-lagi kembali mendengar hal menarik dari meja 
belakangku. 


"Bela bukan sih?" 


"Kayaknya bukan deh. Tangan Bela nggak kaya gitu sih 
menurut gue." 


"Eh, bisa aja kali. Mungkin efek kamera kali ya? Jadi 
kesannya agak lebih gelap gitu kulitnya." 


Rasanya panas mendengar obrolan mereka. Dan ingin sekali 
aku berteriak bahwa si pemilik cincin adalah aku. Nabila si 
gadis biasa itu. 


"Hmmm.. bisa juga sih. Lagian kalo bukan Bela siapa lagi 
coba?" 


Kuberanikan diri menengok ke arah belakang. Dan sialnya, 
respon orang-orang di meja itu justru mengangguk-angguk 
setuju. 


"Tapi semoga enggak deh!" kulirik orang yang barusan 
mengutarakan pendapatnya 


"Kenapa?" tanya yang lainnya 


"Si Bela baik kan anaknya. Cantik, pinter juga!" tambah 
yang lain 


"Tapi dia nggak sebaik keliatannnya." jawababnya dengan 
tampang yang sudah sedikit kesal. 


Aku diam, mengamati sosok perempuan yang sepertinya 
sangat tidak suka dengan seorang Bela. 


"Eh, itu si Bela," heboh salah satu diantaranya. 


"Bel, sini deh!" teriak perempuan yang pertama kali 
menyadari keberadaannya. Lalu berdiri dari duduknya dan 
melambai penuh semangat untuk mengajak orang yang 
diteriakinya datang ke arahnya. 


"Hallo gais," sapa Bela dengan suara lembut khasnya 
"Haii," jawabnya serempak. 


"Lo emang beneran jadian sama Mas Gilang ya?" tanyanya 
tanpa basa-basi. 


Kulirik wanita berambut panjang itu. Dia terdiam, lalu 
menampilkan senyum malu-malu yang pasti akan 
disalahpahami oleh orang yang melihatnya. 


Siall! Apa maksudnya coba! 


Still 


Keberuntungan itu saat kemampuan bertemu dengan 
kesempatan 


Dan keberhasilan adalah hasil yang didapat dari sebuah 
percobaan 


aaa 


Ekspektasi adalah sesuatu yang selalu membuatku merasa 
takut. Seringkali aku memilih tidak melakukan apapun 
ketimbang melakukannya dan ternyata gagal memenuhi 
ekspektasi orang-orang di sekitar. 


Aku tau, live up others' expectations is not healthy. Tapi 
dengan tidak melakukan apapun aku berusaha menutup 
celah untuk orang lain kecewa terhadapku. 


Itulah alasan kenapa aku memilih untuk menjadi invisible 
woman selama ini. Karena bagiku, menjadi populer pasti 
akan meningkatkan kemungkinan privasimu dibicarakan 
orang. And finally, aku membuktikan asumsi itu sekarang. 


"Jadi beneran Bel kalo lo pacarnya Mas Gilang?" cewek 
berbaju lapang itu masih saja terus mendesak Bela untuk 
berbicara. 


Aku memasang telinga baik-baik untuk sesuatu yang akan 
kudengar setelah ini. Aku sudah kembali duduk seperti 
semula, tapi fokusku seratus persen ada pada mereka. 


Kudengar Bela tertawa pelan. 


Apa maksudnya coba? Seketika rasa respect ku padanya 
menguap entah kemana. Dona memang cantik, baik, pintar, 


dan anggun. Tapi tetap saja pacar Mas Gilang itu aku, Nabila 
si gadis biasa yang keberadaannya memang tidak sepenting 
itu. Tapi ayolah, kenapa juga si Bela tidak langsung 
menggeleng atau berkata tidak dengan lantang. Malah 
tertawa seperti itu yang menimbulkan bias makna yang 
mendengarnya. 


"Hmm, gitulah. Cepet banget ya kabarnya?" jawabnya 
tampak malu-malu, begitulah ekspresi yang aku tangkap 
ada padanya setelah dengan sengaja melirik ke arahnya. 


Ini orang nggak sebaik yang aku kira sepertinya. Cewek 
yang tadi mengatakan jika Bela tidak sebaik itu sepertinya 
tau banyak akan sifat aselinya 


"Hm, sori ya gaes gue pergi dulu. Ada yang udah nunggu 
soalya," lanjunya dengan manis sekali. 


Sial! Sepertinya jawabannya menimbulkan efek yang 
semakin menjadi. 


Aku menghembuskan napas lelah. Memilih diam karena 
memang tidak ada yang bisa aku lakukan. 


Aku sendiri yang memintanya merahasiakan hubungan baru 
kami. Dan sepertinya aku harus mulai terbiasa dengan 
resiko backstreet yang aku jalani. 


Satu foto di feed instagramnya yang menjadi perbincangan 
hangat setiap orang seperti akan mendatangkan 
selentingan- selentingan yang akan menyakiti perasaanku. 


Gilang jadian sama Bela. Setidaknya kalimat itu yang akan 
mengakhiri perdebatan seputar foto itu. 


KKK 


Aku memang bukan tipe mahasiswa yang suka akan 
kekangan dan kegiatan yang bersifat formal. Bukan gaya 
gue banget, pikirku dari dulu hingga sekarang. Dan 
memang pada dasarnya aku adalah orang yang suka 
kebebasan, dan menikmati kesendirian. 


Tapi sepertinya keinginanku itu harus ku singkirkan terlebih 
dahulu. Menjadi pacar seorang Gilang nyatanya 
memeberikan pressure baru di dalam pundakku. 


Mas Gilang memang tidak pernah menyinggung soal 
kehidupan kampusku. Tentang aku yang memiliki otak 
biasa, atau keenggananku untuk bergabung di dalam 
kegiatan kemahasiswaan tentunya. Tapi kejadian di 
perpustakaan tadi membuatku sadar. Aku tidak mau lagi 
orang menganggap bahwa Bela lah yang pantas menjadi 
pasangan seorang Gilang. Dan misi menjadi be better 
person rasanya harus segera aku lakukan untuk 
mempertahankan posisiku. 


KKK 


Meski aku meminta backstreet untuk waktu yang belum 
ditentukan, nyatanya vibes yang aku rasakan masih begitu 
besar. Entah kenapa aku ingin sekali membuat diriku pantas 
untuk bersanding dengannya. Terlebih setelah mendengar 
obrolan orang-orang tadi tentang kriteria pasangan untuk 
Mas Gilang. Aku bertekad dengan diriku sendiri untuk 
berubah, dan membuat orang menganggapku pantas untuk 
menjadi pacarnya jika pada akhirnya kami memilih untuk go 
public. 


Tidak akan aku biarkan ada kesempatan lagi bagi mereka 
untuk meragukanku. 


xk 
Dimana? 


Pesan whatsapp itu masih aku biarkan dengan dua centang 
biru. 


Aku harus mendamaikan otak dan hatiku terlebih dahulu. 
Dan menjawab pertanyaannya pasti akan berujung 
kedatangannya untuk menemuiku. Aku ingin rehat sejenak, 
tidak ingin membuat runyam hubungan kami yang bahkan 
belum berjalan dua puluh empat jam. 


Aku tidak pernah menyangka bahwa memiliki pacar 
sepertinya sangat membuatku kaget. Perasaanku naik turun 
bebas dalam waktu yang singkat. Over happy sampai tidak 
bisa tidur setelah kami resmi berpacaran, sangat 
bersemangat ketika bangun tidur dan menjadi overthinking 
setelah mendengar asumsi-asumsi orang tentang postingan 
yang di unggah di feed ig nya. 


Aku masih berada di perpustakaan, tapi sudah berpindah 
meja menjadi berada di pojokkan. Aku sedang mengatasi 
rasa kesal dan bersiap bangkit untuk menjadi new Nabila 
yang lebih baik. 


Dan langkah awal untuk misi ini adalah membayangkan 
kembali kejadian malam dimana sumber pikiran ini berawal. 


"Ayo pacaran, Na!" ucapnya tepat ketika aku meminta 
penjelasan tentang pembicaraan tentang 'kita' yang 
dimaksud nya. 


Aku terbengong seketika. Memperhatikan kedua bola mata 
yang membuatku jatuh cinta untuk pertama kalinya dengan 
lekat, lalu mengirim signal ke otakku untuk segera 
merespon perkataannya. 


Alih-alih berbicara sesuatu, justru hanya anggukan samar 
yang bisa aku tunjukan padanya. Untungnya, gerakan 
samarku itu disadari olehnya. 


Kulihat dia tersenyum, lalu mengeluarkan sesuatu dari 
sakunya yang berisi kotak musik kecil yang dia angsuran ke 
hadapanku. 


"Abis dari sini kamu pasti bakalan susah tidur. Ini ngebantu 
banget karena bisa bikin rileks otak." jelasnya tanpa aku 
minta. 


Sebenarnya aku bingung juga kenapa dia memberikanku 
kotak musik tepat setelah kita jadian. Tapi untuk sekedar 
bertanya pun aku merasa enggan dan memilih menikmati 
keheningan yang berbeda diantara kami. 


Aku tersenyum mengingat hal itu. Ke absurd an kami 
setelah beberapa menit kami memutuskan untuk memulai 
hubungan baru yang berbeda dari sebelumnya. Karena 
sejak kejadian itu, kami justru saling diam hingga keluar 
dari tenda nasi goreng Pak Ujang. 


"Mas boleh minta sesuatu?" tanyaku tepat setelah kami 
keluar dari warung tenda. 


"Sure," jawabnya sambil memandang lekat lebih arahku. 


Ini bukan karena aku over confident ya, but his eyes 
memang benar-benar mengatakan semuanya. Dari kedua 
bola matanya yang berwarna biru itu dapat kurasakan ada 
pancaran cinta dan kasih sayang didalamnya. 


"Na mau sementara hubungan kita jangan go public dulu. 
Bisa? paling nggak untuk satu atau dua bulan kedepan." 


Kulihat dahinya mengerut samar. Kedua alisnya bahkan 
saling menyatu karena merasa heran. "Backstreet 
maksudnya?" 


Aku mengangguk, lalu tersenyum tidak enak padanya. "Iya, 
termasuk ke Mas Panca dan Aldo juga." 


"Kenapa?" tannyanya sambil mengambil tangan kananku 
untuk di genggamnya. 


Jantungku seketika kembali berdetak tak berirama karena 
perbuatannya. "Aku belum siap aja, Mas." jawabku pada 
akhirnya. Aku bahkan sudah menggunakan kata ganti aku 
untuk mengimbangi dirinya. 


"Kenapa?" tanyanya lagi untuk memperjelas alasanku 


Aku menghembuskan napas perlahan, "Nggak mudah bagi 
aku buat tiba-tiba ada di samping Mas. Kita bahkan nggak 
pernah dekat dan keliatan jalan berdua di kampus. Dan 
rasanya nggak siap aja gitu kalo tiba-tiba harus menerima 
omongan-omongan buruk dari mereka yang sebenarnya 
nggak tau apa-apa." 


Mas Gilang menghentikan langkahnya. Otomatis, aku pun 
ikut berhenti karena tangan kami yang saling bertaut. 
"Kenapa harus khawatir, Na? Nggak semua omongan orang 
harus kita dengerin. Karena kadang-kadang ada beberapa 
yang memang harus dianggap angin lalu untuk kita tetap 
bahagia." ucapnya sambil memegang kedua pundakku. 


Aku mengangguk, lalu berkata "Yes, i know. But for me, its 
totally different. Mengalami hidup dengan preassure orang 
lain selalu jadi persoalan krusial yang sulit buatku." jelasku 
pada akhirnya. 


Aku mengakui tentang salah masalah terbesarku dalam 
kehidupan. Dan hal ini aku rasa sebagai tidakan tepat dari 
usahaku untuk memulai suatu hubungan baru. 


Tanpa berkata apapun akhirnya Mas Gilang mengangguk 
setuju. Lalu setelahnya mengambil tanganku kembali untuk 
digenggamnya, dan mengambil ponsel dengan tangan 
kanannya untuk memotret tautan tangan dua anak manusia 
ini. Dan siapa yang menyangka bahwa dari satu jepretan itu 
berbuntut menjadi alasan kegundahan hatiku siang ini. 


"Na!" teriak seseorang berhasil menghentikan lamunanku. 


Kencan 


Salah satu perspektif dalam psikologi sosial adalah 
perspektif kognitif, dimana perilaku yang dilakukan 
seseorang memiliki proses mental yang 
melatarbelakanginya. Artinya manusia tidak menelan 
mentah-mentah apa yang diterimanya. Melainkan 
mentransferkan apa yang dialami oleh panca indra untuk 
masuk ke otak dan kemudian mengolahnya untuk menjadi 
bermakna. 


Setelah memikirkan konsekuensi apa yang aku dapatkan 
dengan terus memilih backstreet, harusnya aku tidak 
merasa terbebani dengan asumsi orang lain mengenai 
sebuah foto. Hubungan ini dijalani oleh kami berdua, dan 
selagi kami berdua tidak mengambil pusing apa yang 
dikatakan orang, everything will be allright pada akhirnya. 


"Aku di perpus Mas. Nggak usah nyusul. Kalo mau ketemu 
nanti aja abis kuliah, bentar lagi juga mau masuk kelas lagi 
ini." balasku pada pesan whatsappnya. 


"Na, tuh kan." suara perempuan tepat di sebelahku. 


"Ngapain juga nih elo ke perpus kalo ujung-ujungnya cuma 
ngalamun. Kalo nggak biasa nongkrong di tempat ginian, 
nggak usah dateng aja deh lain kali." keluhnya sambil 
membuka lembaran-lembaran buku yang tadi diambilnya. 


Aku memang sudah tidak sendiri lagi di perpustakaan. 
Meski tadi sempat berpindah ke bangku yang ada di 
pojokkan, nyatanya keberadaanku masih bisa ditemukan 
oleh seorang Rena. 


Aku menyengir mendengar perkataannya. Lalu beranjak 
berdiri untuk pergi ke kelas yang akan di mulai lima belas 


menit lagi. "Yok, balik deh! Bau bukunya lama-lama bikin 
gue pusing!" 


"Bentar dulu kenapa. Ini gue lagi nyalin, kurang tiga baris 
lagi." ucapnya sambil buru-buru melanjutkan tulisannya. 


Aku melirik ke atas meja, mengintip tulisannya yang benar- 
benar berantakan kalo aku boleh jujur. Mendengus pelan 
lalu kembali duduk untuk menunggunya menyelesaikan apa 
yang sedang dibutuhkannya. 


"Yok, udah kelar gue!" 


Kembali aku berdiri lalu melangkah bersisian sembari 
mendengarkan ceritanya. 


KKK 


"Mas, jangan bergerak!"  teriakku saat tiba-tiba 
menemukannya dibalik pintu dengan penampilan luar 
biasanya. 


Ralat. Sesungguhnya ini benar-benar subyektif. Penampilan 
Mas Gilang tidak jauh berbeda dari biasanya. Tapi mungkin 
karena status kami yang kini sudah berbeda, maka bagiku 
tampilannya kali ini memang sungguhan luar biasa. 


Dengan sigap aku jongkok kan tubuhku. Lalu menempelkan 
kedua tangan ku secara bertumpuk di atas dadaku. 
Jantungku tidak bisa tenang hiks, apakah setelah ini aku 
akan divonis penyakit jantung, tidak kan? 


"Kenapa, Na?" 


"Aku nyaris di jemput malaikat maut barusan." kulihat mata 
indahnya membulat dengan sempurna 


"Kamu mau mati?" 


Astaghfirullah, "Iya, mati akan ketampanan mu." dan 
seketika tawanya menggema di sekitarku. 


"Jadi, Mas Gilang suka nggak kalo aku mau mulai aktif di 
organisasi?" tanyaku setelah kami duduk di bangku depan 
rumah. Untunglah saat ini di rumah hanya ada bunda 
sehingga aku tidak perlu khawatir dikecengin oleh Aldo dan 
Mas Panca. 


"Suka, suka banget." jawabannya sambil tersenyum-senyum 
semenjak kejadian barusan. 


Aku berdecak kesal, "Serius ih!" 
"Serius, Na. Tapi malam gini KUAnya nggak ada yang buka." 
"Hah?" 


"Katanya tadi mau diseriusin?" akhirnya aku memahami 
maksud perkataannya. 


Pipiku pasti sudah merona seperti biasanya, karena manusia 
tampan di depanku sudah kembali tertawa-tawa seperti 
sebelumnya. 


Sial! 


"Mas suka. suka banget beneran. Tapi motivasi kamu belum 
cukup kalo cuma aku." 


Aku memutar bola mataku. Lalu memangnya siapa selain 
dia yang bisa buat aku mau berubah? Hmph! 


"Lakukan sesuatu itu buat diri kamu sendiri, Na. Pikirin baik- 
baik sebelum ngelakuinnya. Apa bener emang karena kamu 


suka, atau cuma hasil keputusan tergesa-gesa yang tidak 
kamu pikir matang sebelumnya." 


"Kamu sendiri kan yang tau kemauan dan batasan-batasan 
dalam diri. Coba deh tanyain kamu pingginnya kayak 
gimana." lanjutnya sambil menatap lekat lebih arahku. 


Meleleh, bund! 
Aku terdiam. Pingin apa? nggak ada kayaknya. 


"Aku nggak pingin kayak gimana-gimana. Aku pinginnya ya 
kaya gini-gini aja." 


Mas Gilang tersenyum, "Nggak kayak gitu sayang konsep 
pertanyaannya. Coba deh kamu ganti pertanyaannya ke diri 
sendiri, kamu suka ngelakuin apa? dan coba buat mulai 
seriusin apa yang emang bener-bener kamu sukai buat 
dilakuin." 


Aku menatap manik biru di sepanjang indera 
penglihatannya. 
"Kalo Mas Gilang sukanya apa?" 


"Kamu!" dan seketika rasa membuncah dalam hatiku tidak 
tertolong lagi. 


"Yuk. Besok lagi ngobrol beratnya." sembari bangkit dari 
kursi dan mengulurkan tangannya untuk menggandengku. 


Aku menyambut baik uluran tanggannya. "Yuk. Saatnya 
nonton film yeayyyy" 
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"Cocok nggak sih mereka? Satunya ganteng dan satunya 
cantik." Tanyaku dengan pandangan yang lurus ke arah 


pasangan yang sedang bercanda sambil mengantri tiket 
bioskop. 


Saat ini kami memang sedang duduk di bangku depan 
bioskop. Kami terlalu cepat datang sehingga jadwal 
pemutaran film yang ingin kami tonton baru tayang 
setengah jam lagi. 


Kulihat sosoknya mengernyitkan dahi untuk memahami 
maksud ucapan ku. "Sejak kapan kamu sering ngebanding- 
bandingin diri kaya gini?" 


"Obrolan kita akhir-akhir ini diisi kaya gitua. Apalagi 
semenjak ada selentingan-selentingan kalau yang pantas 
jadi pacarku itu Bela?" 


Mas Gilang sepertinya sudah sedikit kesal. Aku memang tadi 
sudah menanyakan pertanyaan yang sama saat kami di 
perjalanan tadi. 


"Bukan gitu mas! Aku cuma sedang mencoba mehami dari 
perspektif mereka." 


Mas Gilang menghembuskan napasnya. Sepertinya 
berbicara denganku selalu membuatnya harus menyetok 
rasa sabarnya. 


"ts totally different, Na. Kalo kamu cuma berusaha buat 
lihat dari perspektif mereka, pasti nggak bakal merasa 
terbebani kayak begini. /t's normal buat orang berasumsi 
dengan teori-teori tak berdasarnya itu. Dan kita sebagai 
obyek yang diomongin, cukup tutup kedua telinga biar 
nggak denger apa-apa." 


"Kamu tau? Terus menerus memikirkan dan mencoba 
memahami itu beda ya." 


Aku ingin menyanggah kalimatnya, tapi tidak ada kalimat 
yang tepat yang bisa aku pikirkan untuknya. Akhirnya, kami 
hanya saling diam untuk beberapa saat setelahnya. 


"Udah ya, nggak usah mikirin yang berat-berat. Mulai besok 
Mas bakal berusaha buat ngejauhin Bela. Biar semua orang 
tau kalo cewek yang tangannya mas upload di instagram 
bukan dia." 


Seketika aku ingin berteriak di dalam hatiku. Tanpa harus 
mengatakan apa pun lagi, lelaki di depan ku sudah benar- 
benar berhasil memahamiku. 


Bunda, Mas Gilang beneran peka orangnya! 


Ketahuan 


Manusia pada dasarnya memiliki sumber daya yang terbatas 
sehingga perlu melakukan apa yang di sebut management 
pengelolaan. Management diperlukan agar resources yang 
kita punya dapat dimaksimalkan penggunaannya. Untuk 
itulah, aku menimang-nimang ingin bergabung ke 
komunitas apa agar kemampuanku bisa berkembang 
dengan baik, waktu dan tenagaku tidak terkuras habis, serta 
perasaanku tidak merasa terbebani dengan segala aktivitas 
yang ada didalamnya. 


Obrolan di depan bioskop kemarin berhasil membuka 
pemikiranku. Everyone is special for their own life. Dan yang 
perlu dilakukan bukan membandingkan diri dengan orang 
lain, tetapi mensyukuri apa yang kita punya dan berusaha 
menggali potensi yang masih terpendam di dalam diri. 


Selain menulis, tidak ada hal menarik lain yang sering aku 
lakukan di waktu luang. Untuk itulah aku menghabiskan 
waktu luangku semenjak SMA untuk bergabung di club 
kepenulisan yang ada di sekolah. Setelah memasuki bangku 
perkuliahan pun tidak jauh berbeda, semenjak semester 
satu dulu aku sudah mendaftarkan diri menjadi bagian dari 
tim jurnalistik kampus. 


Aku senang mewujudkan ide-ide dalam otakku dalam 
bentuk tulisan. Dan melalui menulis juga, aku bisa bebas 
untuk mengekspresikan diriku seperti apa yang aku 
inginkan, tentunya tanpa harus khawatir dengan respon 
orang -orang di sekitar. Dan pada akhirnya aku memutuskan 
untuk menekuni kesukaanku itu dengan lebih mendalami 
ilmunya lagi. 


KKK 


"Jadi, apa pembelaan lo buat ini?" ucap Rena sembari 
menyodorkan ponselnya di depanku. 


"Lo pacaran kan sama si Gilang itu?" tambahnya lagi 
dengan nada putus asa. "Sejak kapan sih lo maen rahasia- 
rahasiaan sama gue?" 


Sudah sedari tadi Rena memang tak henti-hentinya 
mencercarku soal foto instagram itu. Dia bahkan sengaja 
menginap di rumahku untuk memastikannya sendiri, saat 
memang dengan sengaja aku tidak membalas pesan- 
pesannya. Katanya dia sungguahan penasaran saat 
kutanyai ketika tiba-tiba setelah aku solat magrib dia 
menggedor -gedor pintu kamarku. 


Aku masih bergeming dan hanya menganggap 
pertanyaannya seperti angin lalu. Lalu meliriknya yang kini 
menelungkupkan wajah lelah, akhirnya aku pun tidak tega 
jika membiarkan pengorbanannnya ke sini menjadi sia-sia. 


"Udah sih Ren. Kehidupan cinta gue tuh nggak menarik. 
Artis bukan, selebgram juga bukan. Ngapain lo sampe kepo 
banget gini coba. All of my life is not special." 


Rena cemberut, "Di hari yang sama beberapa bulan lalu, lo 
masih nggak kenal dan cuma sekali bersinggungan sama ini 
orang. Terus lo mendadak jadi orang sibuk yang susah 
diajak jalan, dan tiba-tiba ada foto sepasang tangan 
nampang di instagram dia yang gue kenal banget tuh milik 
siapa." 


Tidak ada yang lebih paham denganku selain perempuan 
yang sedang duduk di meja belajarku. Dia bahkan langsung 
menyadari bahwa tangan yang memakai cincin itu adalah 
milikku. Tidak aneh juga jika aku tidak pernah berhasil 
menyembunyikan sesuatu darinya. 


"Iya. Itu gue. Intinya gue sama dia udah official. Lo nggak 
ikut bahagia gue udah punya pacar sekarang? Lo kan 
biasanya yang paling rese kalo liat gue jomblo dan masih 
bahagia." 


Kulihat Renaa membulatkan kedua matanya. “Gila! Lo 
beneran jadian sama doi?" 


Belum juga aku menjawab Rena sudah melanjutkan "Kok 
bisa? Tiba-tiba gitu? Bukannya terakhir kali lo cerita 
hubungan kalian masih abu-abu nggak jelas ya?" 


Aku mengernyit menatap data di layar laptopku. Meski 
sedang mengobrol dengan Rena, aku memang 
menyambinya dengan mencicil mengerjakan tugas. 


"Ya gitu. Tiba-tiba aja doi ngajak gue pacaran." 
Rena berdecak pelan. "Terus abis itu?" 


Aku kembali mengalihkan fokus pandanganku ke depan 
layar. "Ya gue terima." 


Fayka kembali membulatkan matanya. "Astaghfirullah." 
Bahkan mulutnya juga menganga setelah mendengar 
perkataanku. 


"Mingkem Fai. Awas ntar kemasukan nyamuk baru tau rasa." 
cepat-cepat dia mengatupkan kedua bibirnya. 


"Gilak. Nggak nyangka gue, Na." responnya pada akhirnya. 
"Lengkapnya kaya gimana? Buru ih ceritain!" 


Aku menghembuskan napas lelah, lalu memutuskan 
menghentikan sementara  kegiatanku untuk fokus 
kepadanya. Menceritakan kejadian malam itu dengan 


lumayan detail, agar setidaknya bisa mengunci mulut Rena 
yang sedari tadi terus berkoar-koar tidak ada habisnya. 


"Terus terus?" hebohnya setelah mendengar cerita dariku. 


"Terus-terus pala lu! Udah segitu nggak ada terusnya." 
jawabku lalu kembali fokus untuk mengetik di keyboard 
laptopku. 


"Bokis!" 


Aku memutar bola mata jengah. Perempuan ini pasti tidak 
akan berhenti menggangguku sebelum mendapatkan cerita 
lengkapnya. Alhasil, aku pun menceritakan dengan 
mendetail untuk menutup mulutnya. 


Rena berdecak kagum mendengar ceritaku. Sedangkan aku 
hanya menggeleng-geleng karena apa yang aku ceritakan 
sebenarnya hanya sekilas saja. 


"Tapi gue tetep kesel ya, Na sama elo. Gila aja lo akhirnya 
punya pacar dan gue... gue nggak tau apa-apa coba. Kayak 
gue nih bukan temen lo aja gitu." 


Aku meringis mendengar penuturannya. 


"Udah sih Ren lo jangan merasa terdzolimi kaya gini. Gue 
jadi merasa bersalah tau nggak. Lo tau kan gue orangnya 
emang gitu. Yang lain juga nggak ada yang gue kasih tau. 
Udah ya, case closed. Makan malam yuk?" 


Matanya berbinar, "Pajak jadian? Siap." 


"Dasar murahan. Makan gratis aja lo jadi lupa segalanya." 
gerutuku setelah melihat responnya. Tapi dalam hati 
tersenyum dan menjawab, akhirnya gue bisa terbebas dari 
kekepoan akut si Rena. 


Go Public 


Sudah satu bulan hubungan kami berjalan dengan baik. 
Meski tetap memilih untuk backstreet, tidak ada kendala 
cukup berarti yang kami berdua rasakan. 


Selentingan-selentingan tentang siapa sesungguhnya pacar 
seorang Gilang juga mereda tanpa ada kepastian di 
dalamnya. Aku pribadi juga tidak peduli dan tidak lagi 
merasa terganggu jika mendengar satu dua orang yang 
masih berasumsi bahwa Bela lah yang menjadi pacarnya. 


Anyway, backstreet yang kami lakukan tidak bisa serta 
merta aku klaim sebagai sebuah kesuksesan. Karena 
nyatanya, kurang dari satu minggu hubungan kami berjalan 
sudah bisa terendus oleh Rena, Mas Panca, dan juga Aldo. 
Dan konsekuensinya, aku harus menguras tabunganku 
untuk memberikan uang tutup mulut bagi mereka bertiga. 
Tapi over all, aku juga merasa senang dan berterima kasih 
karena mereka semua mendukung keputusan yang aku 
ambil itu. 
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By the way, hari ini adalah hari yang aku janjikan kepada 
Mas Gilang untuk tidak menolak lagi diantarnya ke kampus. 
Which is berarti, ini adalah sebuah momen krusial dimana 
aku untuk pertama kalinya akan terang-terangan datang 
berdua dengannya setelah hubungan kami official sebulan 
yang lalu. Dan karena aku sudah terlanjur berjanji, tidak ada 
yang bisa aku lakukan selain menepatinya. 


"Udah siap?" Tanyanya setelah baru saja mematikan mesin 
mobilnya. 


Saat ini kami sudah berada di parkiran. Dan jantungku 
masih dag dig dug tidak jelas karena menyadari jika fakultas 
terlihat sangat ramai karena sepertinya banyak yang 
mengambil kelas pagi di hari senin seperti ini. 


Well, aku mengehembuskan napas pada akhirnya. "Yuk." 
Jawabku untuk meresponnya. 


Mas Gilang tersenyum lembut, lalu mengambil kedua 
tanganku untuk dipegangnya. "Everything will be okai, 
tunggu sini ya. Biar aku yang bukain pintu." Dan tanpa 
menunggu responku, Mas Gilang segera turun dari bangku 
kemudi dan berputar untuk membukakanku pintu. 


Aku tersenyum membalas senyumannya. Lalu mengambil 
tangan yang di ulurkan, dan beranjak keluar dengan 
bergandengan tangan. Dan boom, semua orang yang ada 
disini benar-benar memandang ke arah kami, dan sepertinya 
sebentar lagi kami juga akan menjadi trending topic yang 
dibicarakan hari ini. 


Welcome to the real world, Na! 


